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ABSTRAK 
Umi Lativatul Muabadah, 2017,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz 
Juz „Amma Di MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun 2017/2018,Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr.H. Baidi, M.Pd 
Kata Kunci: Guru PAI, Motivasi, Menghafal Al-Qur‟an 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan perbuatan yang sangat mulia sebagai 
usaha umat Islam dalam menjaga kemurnian kitab Al-Qur‟an. Menghafal Al-
Qur‟an dibutuhkan niat yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh, harus gigih, 
bersemangat tinggi, istiqomah dan disiplin. MTs Ma‟arif Andong merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang menjadikan program Tahfidz sebagai 
program unggulan. Seluruh siswa diwajibkan untuk mengikuti program Tahfidz. 
Siswa di usia mereka sudah memasuki masa remaja sebagai periode yang penuh 
resiko karena sebagian besar anak muda mengalami kesulitan untuk menangani 
begitu banyak perubahan yang terjadi dalam satu waktu dan tentu sangat 
membutuhkan bantuan dari orang lain, maka diperlukan sosok guru yang mampu 
berupaya sedemikian rupa di dalam proses pembelajaran Tahfidz supaya tercapai 
tujuan dari program Tahfidz di MTs Ma‟arif Andong.Berdasarkan paparan diatas 
peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentangUpaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur‟an Melalui 
Program Tahfidz Juz „Amma di MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
penelitian dilakukan mulai pada bulan Desember 2016 sampai dengan Agustus 
2017 yang berada di MTs Ma‟arif Andong Boyolali. Subyek penelitian ialah guru 
PAI, sedangkaninforman penelitian ialah kepala sekolah dan siswa MTs Ma‟arif 
Andong Boyolali. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data 
dalam penelitian ini digunakan triangulasi. Tahapan selanjutnya analisis data yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz 
Juz „Amma di MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun 2017/2018 yaitu: dalam 
proses pelaksanaan program Tahfidz guru PAI menyampaikan tentang 
ahammiyah dan manfaat menghafal Al-Qur‟an,memecahkan problem yang 
dimiliki oleh peserta didik, menciptakan hubungan harmonis dengan peserta 
didik, memberikan pujian dan juga penghargaan terhadap prestasi peserta didik 
dalam menghafal Al-Qur‟an, menjaga  motivasi  peserta didik dengan 
memberikan penilaian raport, dan berkolaborasi dengan guru mapel dalam 
membimbing peserta didik untuk selalu muraja‟ah hafalan Al-Qur‟an.  
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
Hlm 
Gambar 2.1 Tingkat Kebutuhan Pokok Maslow…...…………………………...32 
Gambar 3.1 Komponensial Analisis Model Interaktif Miles Huberman ............60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
Hlm 
Tabel4.1 Daftar Guru dan Karyawan MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018………………..……………………...…………………...………68 
Tabel 
4.2 
Daftar Jumlah Siswa MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun 
Pelajaran2017/2018…..……………………………………………………..70 
Tabel 4.3 Stuktur Organisasi MTs Ma‟arif Andong Tahun Pelajaran 
2017/2018…………………..……………………………………………….72 
Tabel 
4.4 
Jadwal Program Tahfidz………….………………………………………...75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Hlm 
Lampiran 01 Pedoman Pengumpulan Data ..................................................... 102 
Lampiran 02 Field Note Observasi ................................................................. 106 
Lampiran 03 Field Note Wawancara ..............................................................113 
Lampiran 04 Field Note Dokumentasi ............................................................ 131 
Lampiran 05 Letak Geografis MTs Ma‟arif Andong ...................................... 131 
Lampiran 06 Sejarah Berdirinya MTs Ma‟arif Andong .................................. 131 
Lampiran 07 Visi dan Misi MTs Ma‟arif Andong .......................................... 133 
Lampiran 08 Sarana dan Prasarana MTs Ma‟arif Andong ............................. 133 
Lampiran 09 Struktur Organisasi MTs Ma‟arif Andong ................................ 134 
Lampiran 10 Keadaan Guru, Karyawan dan siswa MTs Ma‟arif Andong ..... 136 
Lampiran 11 Daftar Siswa Program Tahfidz Kelas VIII B dan VIII D .......... 139 
Lampiran 12 Jadwal Kegiatan Programn Tahfidz MTs Ma‟arif Andong ......... 143 
Lampiran 13 Format Penialaian Program Tahfidz MTs Ma‟arif Andong ......  143 
Lampiran 14 Format Pelaksanaan Program Tahfidz MTs Ma‟arid Andong. ... 147 
Lampiran 15 RPP Program Tahfidz MTs Ma‟arif Andong ............................ 149 
Lampiran 16 Kurikulum Program Tahfidz MTs Ma‟arif Andong .................. 151 
Lampiran 17 Foto Pelaksanaan Program Tahfidz ........................................... 180 
Lampiran 18 Surat Tugas  ............................................................................... 185 
Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Penelitian  ............................................ 186 
Lampiran 20 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian dari Sekolah ... 187 
Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup  ............................................................... 188 
1 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada “pungkasan” para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril a.s. 
yang tertulis pada masyahif. Diriwayatkan dengan mutawatir. Membacanya 
terhitung ibadah. Diawali dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-
Nas. (Ali Ash-Shabuni, 2001: 3). 
Ayat-ayat al-Qur‟an berupa kalamullah yang telah dihafalkan oleh banyak orang 
dan telah dituliskan dalam mushaf yang dapat dikaji dan dipahami sepanjang 
masa, diantaranya melalui bahasa Arab, yaitu satu-satunya bahasa yang terjaga 
secara baik. Hal ini semata-mata karena Allah menjaga al-Qur‟an. Sungguh Allah 
SWT yang telah menjamin keterjagaan Al-Qur‟an dengan firman-Nya: 
َّ ِّإَّ َُ ُِ٘ظفبََحىََُّٔىَّب ِّإ َٗ ََّسْم ِّرىاََّبْْى  صََّّ ُِ ْحََّّبسجحىا(ٔ٘:َّ٩)   
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”(Q.S al-Hijr: 15:9).   
Menurut tafsir Departemen Agama (2010: 209), ayat diatas dapat ditafsirkan: 
Kami akan memeliharanya dari segala macam bentuk campur tangan manusia 
terhadapnya. Akan datang saatnya nanti manusia akan menghafal, membaca, 
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mempelajari, dan menggali isinya, agar mereka memperoleh dari Al-Qur‟an itu 
petunjuk dan hikmah tuntunan akhlak dan budi pekerti yang baik, ilmu 
pengetahuan dan pedomana berpikir bagi para ahli dan cerdik pandai serta 
petunjuk hidup didunia dan di akhirat nanti. 
 
Allah menurunkan Al-Qur‟an sebagai tata kehidupan umat dan petunjuk bagi 
makhluk. Ia merupakan tanda kebenaran Rasulullah Saw., disamping merupakan 
bukti yang jelas atas kenabian dan kerasulannya. Selain itu ia juga merupakan 
hujjah yang akan tetap tegak sampai hari kiamat. Nyata benar bahwa ia 
merupakan mukjizat yang abadi.  
Oleh karena itu perlu diingat, kata, istilah, kalimat, dan redaksi Al-Qur‟an sangat 
penting bobot kualitasnya. Baik dalam redaksi maupun dalam kandungannya, ini 
tidak hanya diakui oleh para ulama atau pakar Islam, tetapi oleh para ilmuan non 
muslim. Hingga kini dan sampai kapan pun tidak ada manusia dan makhluk 
apapun yang sanggup menandinginnya, sebab Al-Qur‟an merupakan kitab suci 
atau wahyu Allah yang sempurna dalam segala seginya, termasuk dalam diksi, 
terminologi, dan redaksi. 
Al-Qur‟an dapat dikaji secara ilmiah, karena isinya merupakan salah satu dari 
keistimewaan Al-Qur‟an, sehingga cara membacanya memerlukan kaidah dan 
aturan-aturan khusus yang terhimpun dalam satu disiplin ilmu yang disebut degan 
ilmu tajwid. Seorang pembaca dituntut untuk melafalkan huruf demi huruf dengan 
fashih sesuai dengan haknya, dalam meng-ikhfakan suara, mendengungkan suara, 
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meng-idghamkan huruf, menyeimbangkan ahkam al-mudud dan qasrnya, 
melantunkan dan memerdukan suara serta aturan-aturan lainnya. Sangat berbeda 
ketika seseorang membaca buku, artikel, surat kabar atau teks-teks lain yang sama 
berbahasa arab namun, tidak dihadapkan pada kaidah-kaidah khusus, maka jelas 
bahwa Al-Qur‟an adalah kalamullah. 
Dengan adanya aturan-aturan yang sangat kompleks tersebut, tidak ada kesulitan 
bagi siapa saja yang hendak mempelajari atau menghafalnya, dan ini merupakan 
jaminan langsung dari Allah sebagaimana yang telah termaktub dalam firman-
Nya : 
ٍَّسِم  د ٍُّ َِّ ٍِ َّْوَٖ َفَِّسْم ِّرِيىَّ َُ آُْسقْىاََّبّْس  سََّْٝدََقى ََّٗسَقىاَّ(٘ٗ:ٔ٥)  
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Menurut tafsir Departemen Agama (2009: 571) ayat diatas dapat ditafsirkan 
bahwa: 
Allah yang menurunkan Al-Qur‟an yang mudah dibaca dan difahami untuk 
dijadikan pelajaran bagi orang yang mau menjadikan pelajaran, karena itu 
hendaknya manusia mengimaninya dan menjalankannya. Isi yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an adalah kabar gembira bagi yang takwa dan peringatan bagi yang 
membangkang. 
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Isra‟ Ayat 9 (Hanif Muslih, 
1997: 3) : 
ََّىَّ  ُ َأَِّتبَحِىب  صىاَّ َُ ُ٘ي ََ ْعََّٝ َِ ِٝر ىاَّ َِ ِْٞ ٍِ ْؤ َُ ْىاَُّس ِّشَُبٝ َٗ َّ ًُ َ٘ َْقأَّ َٜ ِٕ َِّٜت ِيىَِّٛدْٖ ََّٝ َُ آُْسقْىاَّاَر ََٰٕ َّ  ُ ِإَّا اسِٞبَمَّا اس ْ َأَّ ٌْ ُٖ(ٔ٥:٩)  
Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 
Jaminan Allah tersebut dibuktikan dengan adanya para huffaz (para penghafal Al-
Qur‟an) di tengah-tengah masyarakat. Diantaranya ada yang menghafal Al-Qur‟an 
secara keseluruhan, setengahnya, atau hanya menghafal beberapa juz dari Al-
Qur‟an. Ini merupakan keistimewaan yang sangat besar yang patut kita syukuri. 
Kewajiban umat Islam adalah mempelajari Al-Qur‟an baik dengan cara 
membacanya, menafsirkannya, maupun menghafalnya. Allah SWT telah 
menjanjikan bagi para penghafal Al-Qur‟an berupa pahala yang berlimpah, 
dinaikkan derajatnya atau dimuliakan diantara umatNya, dan diberi kemenangan 
didunia dan diakhirat. Sebagaimana hadits Abdullah ibn Abbas ra., yang 
diriwayatkan oleh Imam Thabrany dan Imam Baihaqy (Hanif Muslih, 1997: 5) : 
َّ ُٜ ِب َْىاََّهَبق"ٌََّ  يَس َٗ َِّٔ ْٞ َيَعَُّ  اللََّّ  ٚيَصََُّّةَي ََ َحَّ ْٚ ِت  ٍ ُأَُّفاَسَْشأَّ:َُِّ آُْسقْىاَّ"ِوْٞ ي ىاَُّةبَحَْصأَّ َٗ  
Artinya: “Orang yang paling mulia diantara umatku adalah para penghafal Al-
Qur‟an dan mereka yang mencintai shalat malam”. 
Sudah sangat jelas bahwa menghafal Al-Qur‟an atau yang lebih dikenal dengan 
Tahfizhul Qur‟an memiliki banyak sekali manfaat, sebagaimana kegiatan 
5 
 
5 
 
menghafal Al-Qur‟an dapat memperbanyak pahala dan menambah keberkahan 
bagi anggota keluarganya, seperti jaminan masuk surga dengan membawa sepuluh 
orang terdekatnya. Banyak orang meyakini bahwa kegiatan menghafal Al-Qur‟an 
dapat menghindarkan diri dari maksiat dan akhlak yang buruk. Karena seorang 
yang menghafal Al-Qur‟an akan selalu diingatkan untuk selalu taat kepada 
perintah Allah SWT dan menjauhi segala laranganNya. Disisi lain maksiat juga 
dapat menghilangkan hafalan, sebagaimana yang terdapat pada syair Imam Syafi‟i 
yang mengadu kepada gurunya yaitu Imam Waqi‟ (Burhanul Islam Azzarnuji, 
2012: 195):  
ٍَّعْٞ ِم َٗ ََِّٚىاَُّت ْ٘ ُنَشَِّٚصبَعَْىاَِّكْسَتَِّٚىاََِّّٚدَشَْزَبفَّ#َِّٚظْفِحََّء ْ٘ ُسَّ
ِٚصبَعِىَِّٙدْٖ ََُّٝلاَّاللََُّّوَْضف َٗ َّ#ِٖٚ َِىاَّ ِْ ٍِ ٌَّوْضَفََّظْفِحْىاَّ  ُ ِ َبف  
Artinya : “aku mengeluh kepada Waqi‟ tentang buruknya hafalanku. Ia 
menasehatiku agar meninggalkan  maksiat. Karena hafalan adalah karunia illahi. 
Dan karunia Allah tidak diberikan kepada orang yang maksiat.  
Kegiatan Tahfidz ini banyak dijumpai di pondok pesantren bahkan ada sebagian 
pondok pesantren yang mengkhususkan program tersebut sehingga dikenal 
dengan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an. Selain di pondok pesantren, program 
Tahfidzul Qur‟an juga banyak ditemukan di sekolah-sekolah Islam atau sekolah-
sekolah modern yang menggunakan kurikulum Tahfizh, mulai dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi. Bahkan sebagian dari lembaga-lembaga tersebut 
menjadikan hifdzul Qur‟an sebagai syarat mutlak masuk atau penerimaan raport 
dan tanda tamat belajar. 
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MTs Ma‟arif Andong adalah lembaga pendidikan formal di bawah naungan 
yayasan Pondok Pesantren Zumrotut Tholibin, yang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang menjadikan Tahfidzul Qur‟an sebagai program 
unggulan.  Seluruh siswa dibekali ilmu pendidikan agama dan umum secara 
seimbang. Siswa juga dibina untuk membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
serta menghafalnya, yang diharapkan anak didik terbiasa berinteraksi dengan Al-
Qur‟an, hidup dengan ruh Qur‟aniyah, dapat bertutur kata dengan lembut, 
berperasaan halus, dan bermuamalah terhadap sesama dengan baik. 
Berdasarkan observasi pada hari sabtu tanggal 3 Desember 2016, penulis 
melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Ma‟arif Andong yaitu 
Bapak Amri. Setelah wawancara dengan Kepala Madrasah penulis mendapatkan 
informasi mengenai program unggulan dari MTs Ma‟arif Andong yakni program 
Tahfidz juz „amma. Program Tahfidz tersebut diwajibkan bagi seluruh siswa kelas 
VII dan VIII di MTs Ma‟arif Andong yang diharapkan setelah mengikuti program 
Tahfidz juz „amma siswa dapat menghafal surat-surat juz 30 dengan baik. Namun 
pada kenyataannya pencapaian hafalan dari masing-masing siswa berbeda, masih 
terdapat beberapa siswa yang belum bisa menyelesaikan hafalannya sesuai dengan 
yang telah ditargetkan, hal tersebut dikarenakan kurangnya kesadaran dan 
kemauan siswa untuk menghafal. 
Menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan niat yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh, 
harus gigih memanfaatkan waktu senggang, bersemangat tinggi, mengurangi 
kesibukan yang tidak ada gunanya, serta harus istiqomah dan disiplin. Siswa di 
usia mereka sudah memasuki masa remaja. Masa remaja disebut sebagai periode 
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yang penuh resiko karena sebagian besar anak muda mengalami kesulitan untuk 
menangani begitu banyak perubahan yang terjadi dalam satu waktu dan tentu 
sangat membutuhkan bantuan dari orang lain. 
Oleh karena itu motivasi sangatlah penting untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswa dalam menghafal Al-Qur‟an. Perlu adanya motivasi baik motivasi instriksi 
maupun ekstrinsik. Meskipun motivasi dari dalam diri indvidu memiliki pengaruh 
yang lebih efektif namun motivasi dari luar juga dibutuhkan. 
Kurangnya respon dari lingkungan  secara positif akan mempengaruhi kurangnya 
kedisiplinan siswa dalam belajar menghafal Al-Qur‟an. Untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa dibutuhkan peran seorang guru atau seorang pembimbing yang 
mampu memberikan dorongan dan perhatian sehingga anak didik dapat 
merasakan adanya keterhubungan secara aman dengan guru, yang pada akhirnya 
dapat meningkatakan motivasi dalam menghafal Al-Quran.  
Peran guru sangat diperlukan terlebih dalam kegiatan belajar, guru adalah 
pendidik, yang menjadi panutan, dan identifikasi bagi para peserta didiknya dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. (soleha 
dan reda, 2011: 61). Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina 
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
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Dari pengertian guru Pendidikan Agama Islam diatas, guru memiliki tugas 
sebagai pendidik dan sebagai pembimbing. Dalam kegiatan mendidik, 
memberikan kasih sayang, memberikan contoh yang baik bagi para peserta 
didiknya. Adapun sebagai seorang pembimbing guru Pendidikan Agama Islam 
harus memberikan dorongan motivasi dalam kedisiplinan menghafal Al-Qur‟an 
ataupun motivasi dalam pencapaian target. 
Penulis sangat bersemangat membicarakan Al-Qur‟an dari segi Tahfizhnya. 
Penulis melihat dari segi kegiatan menghafal Al-Qur‟an banyak  melahirkan 
cendikiawan-cendikiawan muslim intelektual. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan mengadakan 
penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz 
Juz „Amma Di MTs Ma‟arif Andong Boyolali.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih ditemukan siswa yang belum memiliki keinginan yang kuat 
dan kedisiplinan yang baik dalam menghafal Al-Quran, sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam menghafal. 
2. Sebagian siswa dari MTs Ma‟arif Andong belum bisa menghafal 
juz „amma dengan baik sesuai target yang telah ditentukan. 
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3. Sebagian siswa dari MTs Ma‟arif Andong kesulitan dalam 
meluangkan waktu untuk menghafal.  
 
C. Pembatasan Masalah 
ldentifikasi masalah diatas dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah yaitu 
“upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa 
menghafal al-qur‟an melalui program Tahfidz juz „amma di MTs Ma‟arif Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama 
Islam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program 
Tahfidz juz „amma di MTs Ma‟arif Andong Boyolali”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut : 
“untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz juz „amma di MTs 
Ma‟arif Andong Boyolali”. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca pada umumnya. Dari manfaat penelitian ini secara terperinci 
adalah : 
1. Secara teoritis 
a. Dapat menambah informasi dan pengembangan ilmu 
pendidikan Islam khususnya dalam pembelajaran tahfizul 
Qur‟an. 
b. Menambah wawasan dan semangat dalam mempelajari 
serta menghafal Al-Quran dengan baik dan benar. 
2. Secara praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
guru pada umumnya dan para guru pendidikan agama Islam 
maupun guru tahfidz Qur‟an khususnya untuk memperbaiki 
pembelajaran dengan meningkatkan motivasi peserta didik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai bahan masukan sekolah dan bagi guru pendidikan 
agama Islam dalam mengajarkan tahfidz Al-Qur‟an secara 
baik dan benar. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran khususnya dalam program tahfidz. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya 
Upaya adalah kegiatan untuk mengerahkan tenaga, pikiran, untuk 
mencapai suatu maksud (W.J.S Purwadarminta, 1992: 1136). Sedangkan 
menurut kamus bahasa Indonesia upaya berarti usaha, ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya 
upaya: untuk mendapat peringatan berhasil dengan sukses (Dendy Sugono, 
2008: 1595). Sedangkan menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, upaya 
adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud. 
Upaya juga diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 
sesuatu yang maksimal, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb. 
Kata upaya yang dimaksud disini adalah suatu usaha atau ikhtiar dengan 
mengerahkan tenaga dan pikiran yang disertai dengan do‟a. Dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-
Qur‟an di MTs Ma‟arif Andong. 
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b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam UU Nomor 14 tahun 2005 (Rusdiana, 2015: 152) dijelaskan 
bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002: 126), 
guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman 
dalam bidang profesinya, dengan keilmuan yang dimilikinya dapat 
menjadikan anak didik orang yang cerdas. 
Dari beberapa istilah guru diatas, guru dapat diartikan sebagai seorang 
yang melakukan profesi transfer pengetahuan yang dimiliki kepada peserta 
didik. Guru adalah seseorang yang telah menyerahkan dirinya dalam 
organisasi sekolah sehingga seorang guru tidak bisa melakukan tindakan 
dan perilaku sesuai keinginan sendiri, tetapi harus menyesuaikan diri sesuai 
dengan peran dan tugasnya serta aturan organisasi yang menjadi 
kewajibannya. Guru merupakan salah satu unsur yang berperan penting 
dalam pembelajaran, tanpa adanya guru kegiatan belajar mengajar tidak 
akan tercapai.  
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agam Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan 
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tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional 
(Akmal Hawi, 2013: 19). Sedangkan menurut Tedi Priyatna dalam bukunya 
Syamsul Huda Rohmadi (2012: 140), istilah Pendidikan Agama Islam 
dalam konteks Islam dikenal dengan at-tarbiyah, at-ta‟lim dan at-ta‟dib. At-
tarbiyah adalah memperhatikan perkembangan anak didik dan tekun 
merawatnya dengan bertahap sampai anak didik tersebut mampu mencapai 
kesempurnaan. Sedangkan at-ta‟lim berasal dari kata „allama yang berarti 
proses transmisi ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan 
dan ketentuan tertentu. Adapun istilah ta‟dib mengandung pengertian 
sebagai proses pengenalan dan pengakuan tentang hakikat sesuatu dengan 
berbagai tingkatan dan derajatnya. 
Pengertian di atas didasarkan pada firman Allah dalam surat Al-
Baqarah ayat 31 : 
َُّمَّ ُِإَّ ِءَلاُؤ ََٰٕ َّ ِءب ََ َْسِأبَّ ُِِّٜ٘ئبَّأَّ َهَبَقفَّ ِةَنِئَلَ ََ ْىاَّ َٚيَعَّ ٌْ َُٖضَسَعَّ  ٌ ُثَّ َب  ٖيُمَّ َءب ََ َْسْلْاَّ ًَ َدآَّ ٌَ  يَع ََّٗ َِ ِٞقِدبَصَّ ٌْ ُتْ
)ٕ:ٖٔ ( 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!" (Departemen Agama RI., 2004:6). 
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah pendidikan yang dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai yang 
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terkandung dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Pendidikan yang berdasarkan 
ajaran Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang 
bertaqwa kepada Allah, cinta kasih pada sesama manusia juga kepada tanah 
air sebagai karunia yang diberikan Allah. Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu usaha sadar dalam meningkatkan kualitas diri manusia 
menuju terbentuknya kepribadian berdasarkan ajaran Islam yang sempurna, 
dalam rangka menciptakan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
c. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam perspektif Islam kegiatan belajar mengajar merupakan bagian 
dari tugas keagaaman dan tugas kemanusiaan yang harus diemban oleh 
siapapun. Menurut Al-Kanani dalam bukunya Novan Ardy Wiyani (2013: 
123), menjadi seorang guru harus memenuhi syarat dan kode etik guru 
berikut: 
1) Guru hendaknya menyadari bahwa perkataan dan perbuatannya selalu 
dalam pengawasan Allah SWT sehingga ia selalu istiqomah atau 
konsekuen dalam memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah 
SWT kepadanya. 
2) Guru hendaknya memelihara kemuliaan ilmu, yaitu dengan senantiasa 
belajar dan mengajarkannya. Jika guru tidak mau menyampaikan 
ilmunya, maka ia akan terbelenggu api neraka, dan jika ia 
mengajarkannya, ia akan mendapatkan pahala. 
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3) Guru hendaknya bersifat zuhud, artinya ia mengambil rezeki dunia 
hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok dirirnya dan 
keluarganya secara sederhana. Ia hendaknya tidak serakah dengan 
kesenangan dunia sebab sebagai seorang yang berilmu ia lebih tahu 
ketimbang orang awam bahwa kesenangan itu tidak abadi. 
4) Guru hendaknya tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan 
ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedududkan, prestise, atau 
kebanggaan atas orang lain. 
5) Guru hendaknya menjauhi mata pencaharian lainnya yang hina dalam 
pandangan syara‟ dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah 
dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di 
mata orang banyak.  
6) Guru hendaknya memelihara syiar-syiar Islam seperti melaksanakan 
sholat berjamaah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan 
amar ma‟ruf dan nahi mungkar. 
7) Guru hendaknya rajin dalam melaksanakan hal-hal yang disunahkan 
oleh agama, baik dengan lisan maupun  perbuatan, seperti membaca 
Al-Qur‟an, berdzikir, dan qiyamul lail. 
8) Guru hendaknya memelihara akhlak yang terpuji dalam pergaulannya 
dengan banyak orang dan menghindarkan diri dari akhlak yang 
tercela. 
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9) Guru hendaknya mengisi waktu luangnya dengan hal yang 
bermanfaat, seperti membaca, menulis, dan meneliti. Dalam artian 
harus pandai memanfaatkan segala kondisi sehingga setiap waktunya 
tidak ada yang terbuang sia-sia. 
10) Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima 
ilmu dari orang yang lebih rendah kedudukannya maupun usianya. 
Artinya setiap guru hendaknya selalu bersifat terbuka (open minded) 
terhadap masukan apapun yang bersifat positif dan konstruktif dari 
manapun datangnya. 
11) Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan 
memperhatikan ketrampilan dan keahliannya.  
Dalam UU no 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
ditegaskan bahwa untuk dapat diangkat sebagai guru/pendidik, maka yang 
bersangkutan harus beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
ESA, berwawasan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1946, serta 
memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar (pasal 28 ayat 2). Dan untuk 
menjadi tenaga guru agama (Islam), maka harus beragama sesuai dengan 
agama yang diajarkan dan agam peserta didik yang bersangkutan, yakni 
beragama Islam (baca penjelasan pasal 28 ayat 2). Selanjutnya, pada pasal 
31 ayat 3 dan 4 dinyatakan bahwa setiap tenaga kependidikan, termasuk di 
dalamnya guru agama berkewajiban untuk melaksanakan tugas dengan 
penuh tanggungjawab dan pengabdian; meningkatkan kemampuan 
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profesional sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pembangunan bangsa. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa ada beberapa 
kemampuan dan perilaku yang perlu dimiliki oleh guru, yang sekaligus 
merupakan profil guru PAI yang diharapkan agar dalam menjalankan tugas-
tugas kependidikannya dapat berhasil secara optimal. Hal tersebut terkait 
dengan aspek personal dan professional dari guru. Aspek personal 
menyangkut pribadi guru itu sendiri, yang menurut pendapat para ulama 
tersebut di atas selalu ditempatkan pada posisi yang utama. Aspek personal 
ini diharapkan dapat memancar dalam dimensi sosialnya, dalam hubungan 
guru dengan peserta didiknya, teman sejawat dan lingkungan masyarakatnya 
karena tugas mengajar dan mendidik adalah tugas kemanusiaan. Dan aspek 
professional menyangkut peran profesi dari guru, dalam arti ia memiliki 
kualifikasi professional sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam. 
d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Usman dalam bukunya Rusdiana dan Yeti Heryati 
(2015: 152), peran guru dalam pembelajaran, yaitu demonstrator, lecturer 
(pengajar), pengelola kelas, mediator serta fasilitator, dan motivator. 
Sedangkan menurut Syarif Hidayat (2012: 64) guru sebagai elemen utama 
dalam pendidikan memiliki peran sebagai berikut: 
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1) Peran guru sebagai perencana pembelajaran. Keberhasilan dalam 
implementasi kurikulum dapat dipengaruhi perencanaan pembelajaran 
yang disusun guru. Kepiawaian guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran dapat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi 
yang harus diserap oleh peserta didik. 
2) Guru sebagai pengelola pembelajaran. Tujuan dari pengelola 
pembelajaran adalah terciptanya kondisi lingkungan belajar yang 
kondusif dan menyenangkan bagi siswa sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa tidak merasa terpaksa apalagi tertekan. Peran dan 
tanggungjawab guru sebagai pengelola pembelajaran menciptakan 
iklim pembelajaran sebagai wadah interaksi sosial maupun psikologis. 
3) Guru sebagai fasilitator. Sebagai seorang fasilitator, tugas guru adalah 
membantu untuk mempermudah siswa belajar bukan memberikan 
berbagai pengetahuan dan memaksa siswa untuk menelannya. Dengan 
demikian guru perlu memahami karakteristik siswa termasuk gaya 
belajar, kebutuhan kemampuan dasar yang dimiliki siswa. Melalui 
pemahaman itu guru dapat melayani dan memfasilitasi setiap siswa 
sesuai dengan minat, bakat, dan kelemahan-kelemahan yang 
dimilikinya. 
4) Peran guru sebagai evaluator. Guru sebagai evaluator tidak kalah 
pentingnya dengan peran yang lain. Dilihat dari fungsi evaluasi, guru 
dapat mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, mengetahui 
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kelemahan dalam pembelajaran dan untuk menentukan tahap belajar 
berikutnya. Dengan adanya evaluasi baik formatif maupun sumatif, 
keduanya bermanfaat untuk mengantisipasi permasalahan yang muncul, 
solusi yang harus dilakukan, dan menentukan setiap posisi peserta 
didik. 
Peran guru dapat mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial 
dengan hak dan kewajiban serta tanggungjawab yang menyertainya. Oleh 
karena itu guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu berperan 
dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Dari beberapa peran guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas, yang paling utama adalah tanggung jawab dalam 
keberhasilan mencapai standar yang telah ditetapkan. 
e. Tanggungjawab Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Oemar Hamalik dalam skripsi Siti Syarofah (2014: 16), 
tanggungjawab seorang guru meliputi: guru harus menuntut murid-murid 
belajar guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan. Turut serta 
membina kurikulum sekolah mengetahui tentang kebutuhan kurikulum yang 
sesuai perkembangan murid. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa 
(kepribadian, watak, dan jasmaniah) memompakan pengetahuan kepada 
murid kiranya bukan pekerjaan yang sulit, mengembangkan watak dan 
kepribadian. Memberikan bimbingan kepada murid agar mampu mengenal 
dirinya sendiri, memecahkan masalah sendiri, mampu menghadapi 
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kenyataan dan memiliki stamina emosional yang baik. Melakukan diagnosis 
atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan penilaian atas kemajuan 
belajar menyesuaikan dengan minat, latar belakang dan kematangan siswa. 
Menyelenggarakan penelitian ia harus senantiasa memperbaiki cara 
bekerjanya. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif. Turut serta 
membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan perdamaian 
dunia. Turut menyukseskan pembangunan. Tanggung jawab meningkatkan 
peranan professional guru. 
Menurut Nana Sudjana dalam skripsi Siti Syarofah (2014: 17), 
tanggungjawab guru ada lima kategori yaitu: tanggung jawab dalam bidang 
pengajaran yang mampu memberikan pengajaran di dalam sekolah. 
Tanggungjawab dalam memberikan bimbingan berupa bantuan kepada 
murid agar bisa menemukan masalah, memecahkan masalah, mengenal diri 
sendiri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tanggungjawab 
dalam mengembangkan kurikulum. Tanggungjawab dalam mengembangkan 
profesi. Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat. 
f. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam  
Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Rusdiana dan Yeti Heryati 
(2015: 109), kompetensi guru merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki guru. Sedangkan menurut Ahmad Sudrajat, kompetensi guru 
merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seorang 
guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik yang berupa kegiatan dalam 
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berperilaku maupun hasil yang ditunjukkan. Pada hakikatnya, guru adalah 
orang yang berwenang dan bertanggungjawab atas pendidikan siswa. Guru 
harus memiliki kompetensi sesuai dengan standar yang ditetapkan atau yang 
dikenal dengan standar kompetensi guru. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 
Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Subtansi dari PP No. 19 Tahun 2005 dalam pasal 28 
(3) menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagai agen pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai kompetensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan; (b)  pemahaman terhadap peserta didik; 
(c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; 
(e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi 
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hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan salah satu jenis kompetensi 
yang perlu dikuasai guru, selain 3 jenis kompetensi lainnya. Dalam 
Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standsar 
Nasional Pendidikan disebutkan bahwa kompetensi kepribadian guru, 
yaitu kemampuan kepribadian yang: (1) mantap; (2) stabil; (3) 
dewasa; (4) arif dan bijaksana; (5) berwibawa; (6) berakhlak mulia; 
(7) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (8) 
mengevaluasi kinerja sendiri; dan (9) mengembangkan diri secara 
berklelanjutan.  
3) Kompetensi Sosial  
Farida Sarimaya memaparkan dalam bukunya Rusdiana (2015: 
95), bahwa kompetensi sosial dipahami sebagai kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependididkan, orangtua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi 
lisan dan tulisan; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 
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didik; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat. Sedangkan 
menurut Kunandar (Rusdiana, 2015: 96), dalam kompetensi sosial 
terdapat sub kompetensi, diantaranya: guru harus mampu bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, mampu bergaul secara efektif 
dengan pendidik dan ketenaga kependidikan yang lain, mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan orangtua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitarnya.  
4) Kompetensi Profesional 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan 
yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuannya. Selanjutnya dalam PP No. 19 Tahun 2005 
penjelasan Pasal 28, kompetensi professional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya Rusdiana (2015: 106), 
kompetensi professional guru adalah seperangkat kemampuan yang 
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Adapun 
kompetensi professional mengajar yang harus dimiliki guru meliputi 
kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
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sistem pembelajaran, serta kemampuan dalam mengembangkan sistem 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi guru dapat diartikan 
sebagai suatu kemampuan seorang guru yang berupa pengetahuan, 
ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperoleh melalui pendidikan 
dan pelatihan sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Dalam perspektif pendidikan Agama Islam di sekolah, guru sering kali 
mengalami kendala dalam menanamkan pembiasaan ajaran Islam di 
sekolah. Hal ini semata-mata disebabkan karena guru tidak memiliki 
kompetensi yang matang, serta tidak didukung oleh penguasaan 
konsep internalisasi keilmuan antara ilmu agama dan ilmu umum oleh 
guru-guru bidang studi lainnya. Artinya guru bukan saja harus pintar, 
tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 
Oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogis, 
personal, professional, dan sosial.  
2. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi 
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya 
sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Mc. Donald, dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah (2008: 148) 
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motivasion is a energy change within the person characterized by affective 
arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah suatu perubahan 
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hoy dan 
Miskel, dalam bukunya Abdul Rahman Shaleh (2004: 132) motivasi adalah 
kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-
kebutuhan, pernyataan-peryataan, ketegangan (Tension States), atau 
mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-
kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan personal. 
Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga komponen 
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku 
manusia. M. Utsman Najati mengemukakan, dalam bukunya Abdul Rahman 
Shaleh (2004: 132) motivasi adalah kekuatan penggerak yang 
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah 
laku serta menmgarahkannya menuju tujuan tertentu. Motivasi memiliki tiga 
komponen pokok, yaitu : 
1) Menggerakkan, dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada 
individu membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 
Misalnya dalam kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon efektif, 
dan kecenderungan mendapat kesenangan. 
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2) Mengarahkan, berarti motivasi mengarahkan tingkah laku. Dengan 
demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku 
individu diarahkan terhadap sesuatu. 
3) Menopang, artinya motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang 
tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah 
dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu. 
Menurut Chaplin dalam bukunya Abdul Rahman Shaleh (2004: 128), 
manusia disamping sebagai makhluk yang mekanistik yaitu makhluk yang 
digerakan oleh sesuatu di luar nalar, yang biasanya disebut naluri atau 
insting. Setiap perbuatan yang dilakukan manusia baik yang disadari atau 
yang tidak disadari pada dasarnya merupakan sebuah wujud untuk menjaga 
keseimbangan hidup. Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah 
manusia, sangat memperhatikan konsep keseimbangan. Seperti yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an Surat al-Hijr ayat 19 : 
َّ ٍُ ُٗش ْ٘  ٍ ٍَّء ْٜ َشَّ ِّوُمَِّ ٍِ َّبَٖ ِٞفََّبَْْتبَّأ َٗ َّ َٜ ِسا َٗ َزَّبَٖ ِٞفََّبْْٞ َقَْىأ َٗ َّبَٕ َبّْدَد ٍَ ََّضْزَْلْا َٗ)سجحىأ٘:َّٔ٩ ( 
Artinya : “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran. (Departemen Agama RI, 2004: 263). 
 
َََّلىَدَعَفََّكا  ٘ َسَفَََّلَقيَخَِّٛر ىا) ٧ٕ:٥( 
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Artinya : Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. (Q.S Al-Infithar 82: 
7.(Departemen Agama RI, 2004: 587). 
Dari paparan devinisi diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah 
suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga 
tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak atau melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Selanjutnya makna 
sempurna dan seimbang dalam penciptaan manusia, dipahami sebagai 
kesempurnaan dan keseimbangan secara menyeluruh yang mencakup semua 
penciptaan manusia, baik bentuk luar maupun dalam, serta berbagai 
fungsinya. Artinya, bahwa hal itu mencakup pengertian keseimbangan yang 
diperlukan untuk memelihara diri manusia dan kelangsungan hidupnya. 
b. Macam-Macam Motivasi 
Macam-macam motivasi menurut Syaiful Bahri Djamhari (2008: 149) 
ada dua, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang 
disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri 
seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”. 
1) Motivasi Intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu.Motivasi intrinsik menurut Dale H. Schunk, dkk. 
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(2010: 357) adalah motivasi yang melibatkan diri dalam sebuah 
aktivitas karena nilai/manfaat aktivitas itu sendiri. Individu-individu 
yang termotivasi secara intrinsik mengerjakan tugas-tugas karena 
mereka mendapati bahwa tugas-tugas tersebut menyenangkan. 
Lapper dan Hodell dalam bukunya Dale H. Schunk, dkk. (2010: 
357) mengidentifikasikan empat sumber utama motivasi intrinsik: 
tantangan, keingintahuan, control, dan fantasi. Motivasi intrinsik 
mungkin tergantung pada para murid mendapati bahwa aktivitas-
aktivitas bersifat menantang, seperti ketika tujuan-tujuan berada pada 
level kesulitan menengah dan keberhasilan tidak pasti terjadi. 
Motivasi intrinsik juga mungkin tergantung pada keingintahuan para 
pembelajar yang distimulasi oleh aktivitas yang mengejutkan, tidak 
kongruen, atau memiliki kesenjangan dengan ide-ide mereka yang 
sudah ada sebelumnya. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Menurut Dale H. Schunk, dkk. (2010: 357) motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi melibatkan diri dalam sebuah aktivitas sebagai suatu 
cara mencapai sebuah tujuan. Individu-individu yang termotivasi 
secara ekstrinsik mengerjakan tugas-tugas karena mereka meyakini 
bahwa partisipasi tersebut akan menyebabkan berbagai konsekuensi 
yang diinginkan, seperti mendapatkan hadiah, menerima pujian dari 
guru, atau terhindar dari hukuman. 
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Terdapat dua macam motivasi yang dapat mempengaruhi diri 
individu, yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik yaitu motivasi atau dorongan yang sudah ada pada diri seriap 
individu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau 
dorongan yang dipengaruhi dari faktor luar individu.  
c. Fungsi Motivasi 
Dalam Islam, motivasi diakui berperan penting dalam belajar. Sebab 
seseorang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan 
tertentu dan didukung oleh kondisi yang ada, maka seorang tersebut akan 
mencurahkan segenap upaya yang diperlukan untuk mempelajari metode-
metode yang tepat guna mencapai tujuan tersebut. Apabila dalam 
menghadapi suatu masalah dan merasa sangat perlu untuk memecahkannya 
biasanya akan melakukan berbagai upaya untuk menemukan solusi yang 
tepat, Najati dalam bukunya Nyanyu Khodijah (2014: 161). Sedangkan 
menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 156), baik motivasi intrinsik 
maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai pendorong, penggerak, 
dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap terimplikasi 
dalam perbuatan. Untuk jelasnya ketiga fungi motivasi dalam belajar 
tersebut akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan, pada mulanya anak didik tidak 
ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari 
muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam 
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rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 
dipelajari.  
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis yang 
melahirkan sikap terhadap anak didik merupakan suatu kekuatan yang 
tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan 
psikofisik. Anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan 
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang 
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada 
dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai 
yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga 
mengerti betul isi yang dikandungnya. 
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan, anak didik yang mempunyai 
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan 
mana perbuatan yang diabaikan. Seorang anak didik yang ingin 
mendapatkan sesuatu dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak 
mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. 
Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan 
sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik 
merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah 
sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam 
belajar.   
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Syaiful Bahri Djamarah (2008: 148) mengatakan bahwa, dalam proses 
belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakuakan aktivitas belajar. Hal 
ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya. Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu disebut motivasi, yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri 
individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan 
kegiatan mencapai suatu tujuan.  
d. Teori Motivasi 
Ngalim Purtwanto (1990: 74), mengemukakan lima teori motivasi 
salah satu diantaranya yaitu Teori Kebutuhan. Teori motivasi yang sekarang 
banyak dianut orang adalah teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa 
tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk 
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. 
Oleh karena itu, menurut teori ini, apabila seorang pemimpin ataupun 
pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus 
berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang 
akan dimotivasi. Sebagai seorang pakar psikologi, Maslow mengemukakan 
adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima tingkatan 
kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian kunci dalam 
mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok 
yang dimaksud dapat dilihat pada gambar beri 
33 
 
33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Tingkat Kebutuhan Pokok Maslow 
Keterangan: 
a) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, 
yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi-fungsi 
biologis dasar dari organism manusia seperti kebutuhan akan 
pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb. 
b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti 
terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman 
penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dsb. 
Aktual
isasi 
Kebutuhan 
Penghargaan 
Kebutuhan 
Sosial 
Kebutuhan rasa aman 
dan perlindungan 
Kebutuhan fisiologis 
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c) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan 
akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota 
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama. 
d) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan, atau status, 
pangkat, dsb. 
e) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara 
lain kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, 
pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri. 
Tingkatan atau hirarki kebutuhan dari Maslow ini tidak dimaksud 
sebagai suatu kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih 
merupakan kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bilamana 
diperlukan untuk memprakirakan tingkat kebutuhan mana yang mendorong 
seseorang yang akan memotivasi bertindak melakukan sesuatu. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Menurut Oemar Hamalik (2002: 56) terdapat tiga hal yang 
mempengaruhi motivasi dalam belajar. Ketiga hal ini bersumber dari dalam 
diri individu antaranya: 
1) Kebutuhan 
Kebutuhan adalah kecenderungan-kecenderungan permanen dalam diri 
seseorang yang menimbulkan dorongan kelakuan untuk mencapai tujuan. 
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Kebutuhan ini timbul karena adanya perubahan di dalam organisasi atau 
disebabkan oleh perangsang kejadian-kejadian dilingkungan individu. 
2) Dorongan (drive) 
Drive adalah suatu perubahan dalam struktur neurofisiologi seseorang yang 
menjadi dasar organisasi perubahan energi yang disebuit motivasi. Dengan 
demikian timbulnya motivasi adalah karena adanya perubahan-perubahan 
neurofisiologis.  
3) Tujuan  
Tujuan adalah suatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan yang pada 
gilirannya akan memuaskan kebutuhan individu. Adanya tujuan yang jelas 
dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong 
timbulnya motivasi. 
Menurut Sardiman AM. (1986: 150), keberhasilan dan kegagalan 
seseorang dalam belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi dalam belajar, yaitu: 
1) Faktor keluarga 
Pengaruh orang tua dapat berupa pemberian latihan dan contoh perbuatan 
belajar, keakraban orang tua dan siswa serta kesesuaian antara harapan 
orang tua dengan kemampuan siswa. Orang tua yang mempunyai pengaruh 
baik akan menimbulkan persepsi yang positif dan menumbuhkan semangat 
motivasi untuk belajar. 
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2) Faktor sekolah 
Suasana di sekolah juga penting dalam menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Pembentukan motivasi belajar di sekolah di tentukan oleh guru, 
karyawan, sekolah dan lingkungan sekolah. Penyediaan fasilitas yang 
diperlukan juga akan sangat membantu pembentukan motivasi belajar siswa. 
Adanya persepsi yang positif terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan 
memudahkan siswa belajar dengan baik karena lingkungan dianggap dapat 
memberikan dukungan terhadap proses belajar. 
3) Faktor Masyarakat 
Usaha membangkitkan motivasi belajar juga dapat menjadi tugas 
masyarakat atau lingkungan. Missalnya faktor lingkungan sekitar yang 
mendukung yaitu dengan adanya kegiatan rutin belajar Al-Qur‟an bersama 
adanya kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur‟an, maka kemampuan siswa 
akan semakin terasah. 
f. Upaya Meningkatkan Motivasi 
Upaya merupakan bentuk ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dalam 
memecahkan masalah. Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam seperti halnya sebagai motivator dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur‟an bagi peserta didik sangatlah penting, oleh karena itu 
37 
 
37 
 
hendaknya guru Pendidikan Agama Islam melakukan berbagai usaha agar 
peserta didik dalam bimbingannya termotivasi untuk terus belajar 
menghafal Al-Qur‟an. Menurut Ahmad Salim Badwilan (2010: 177-186), 
ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 
siswanya, antara lain yaitu : 
1) Pemecahan problem, guru harus memahami keadaan siswa dan membantu 
memecahkan persoalan serta hambatan yang terjadi. Dalam menghafal Al-
Qur‟an terdapat beberapa problem yaitu problem internal dan problem 
eksternal (Abdul Aziz Abdur Ra‟uf, 2009: 96). Problem internal peserta 
didik diantaranya yakni; 
a) Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya 
b) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Qur‟an  
c) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 
d) Tidak sabar, malas dan berputus asa 
e) Semangat dan keinginan yang lemah 
f) Niat yang tidak ikhlas 
Sedangkan problem eksternal dari peserta didik dalam menghafal Al-
Qur‟an (Abdul Aziz Abdur Ra‟uf, 2009: 96), yakni; 
a) Tidak mampu membaca dengan baik 
b) Tidak mampu mengatur waktu 
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c) Tasyabuhul ayat (ayat-ayat yang mirip) 
d) Pengulangan yang sedikit 
e) Belum memasyarakat 
f) Tidak ada muwajih (pembimbing) 
2) Pemenuhan dan perwujudan keinginan, ketika sudah terpenuhi 
keinginannya yaitu hafalan, mereka menunggu kompensasi yang akan 
diberikan sebagai hasil usaha. Misalnya, ketika seorang siswa disuruh 
menghafal Al-Qur‟an oleh orang tuanya dan mereka sebagai orang tua 
senantiasa memberikan dukungan dan semangat, siswa akan merasa senang 
menjalankan tuntutannya, disamping itu siswa juga memiliki keinginan 
bahwa setelah mampu memenuhi tuntutannya yaitu menghafal Al-Qur‟an 
siswa mempunyai harapan orang tua akan mewujudkan untukknya seperti 
halnya sebuah hadiah.  
3) Membentuk kepercayaan, melalui metode ini siswa tidak akan merasa usia 
yang masih muda membuat mereka tidak mampu melakukannya. Cara 
menanamkan kepercayaan dengan cara memberikan kesempatan siswa 
untuk terus berusaha semaksimal mungkin, tidak membandingkan dengan 
teman lainnya. Tetapi memberi keyakinan pada mereka karena pada 
dasarnya siapapun yang memiliki niat dan juga usaha yang sungguh-
sungguh untuk menghafal Al-Qur‟an pasti bisa. 
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4) Pengembangan rasa percaya diri siswa. Siswa yang percaya diri akan 
mengarahkan segala upaya dan yakin akan harapan berhasil, faktor 
pengembangan diri inilah yang paling penting pada pribadi siswa. Guru 
harus mampu meyakinkan siswanya untuk terus yakin pada kemampuannya 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Berdasarkan uraian diatas dalam meningkatkan motivasi siswa 
menghafal Al-Qur‟an upaya yang dapat dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam yakni dengan cara mengatasi masalah yang ada pada individu 
peserta didik. Seperti halnya memberikan dorongan serta semangat dengan 
memberinya hadiah atau semisalnya. Selanjutnya tidak membanding-
badingkan antar peserta didik, dan mengembangkan kepercayaan diri 
peserta didik. 
3. Program Tahfidz 
a. Pengertian Program Tahfidz 
Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Syafruddin Abdul Jabar 
(2007: 3), program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan, maka 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Sedangkan 
Tahfidz atau menghafal dalam KBBI (2005: 232), diartikan sebagai 
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Hifzhul 
Qur‟an merupakan upaya mengakrabkan orang-orang beriman dengan 
kitab sucinya, sehingga ia tidak menjadi buta. Juz „Amma Menurut 
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Quraish Shihab (2008: 3), adalah juz terahir dari tiga puluh juz Al-
Qur‟an. Ciri utama surah-surahnya adalah singkat-singkat, dengan 
bahasa yang indah mempesona, menyentuh hati atau menghardiknya 
disertai dengan argumentasi-argumentasi rasional yang mampu 
meyakinkan nalar yang belum dikeruhkan oleh kerancuan berpikir atau 
subjektivitas pandangan. Selanjutnya menurut  Khairul Anwar (2013: 
5), Juz „Amma adalah juz terahir dari tiga puluh juz Al-Qur‟an. Ciri 
utama surah-surahnya adalah singkat-singkat, dan dengan bahasa yang 
indah mempesona. Biasanya surat-surat pendek ini digunakan dalam 
bacaan sholat. Salah satu sekolah yang menerapkan program tahfidz juz 
‟Amma pada siswa yaitu di sekolah MTs Ma‟arif Andong kabupaten 
Boyolali, sebenarnya sekolah ini sama seperti sekolah  laiinya yang 
sederajat namun yang membedakan adalah di MTs Ma‟arif Andong 
menjadikan program tahfidz Juz „Amma sebagai salah satu program 
unggulan. 
Sedangkan Al-Qur‟an Al-Karim oleh sebagian ulama 
didefinisikan dengan Kallam Illahi yang bersifat mukjiyat, diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw., tertulis dalam mushaf, ditranfer atau 
disampaikan secara mutawatir, dan membacanya merupakan ibadah. 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang mudah untuk dihafalkan, diingat, 
dan dipahami.Oleh karena itu banyak ditemui para penghafal Al-Qur‟an 
dari kaum muslimin, bahkan tidak sedikit dari mereka adalah anak-anak 
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yang belum baligh. Sebagaimana firman Allah SWT., dalam Q.S al-
Qamar ayat 17, sebagai berikut: 
ٍَّسِم  د ٍُّ َِّ ٍِ َّْوَٖ َفَِّسْم ِّرِيىَّ َُ آُْسقْىاََّبّْس  سََّْٝدََقى َٗ(٘ٗ:ٔ٥.)َّ
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran?(Departemen Agama RI, 2004: 529). 
b. Sejarah Tahfidz Al-Qur‟an 
Sejarah tahfidz Al-Qur‟an dimulai sejak turunnya wahyu 
pertama kepada Nabi Muhammad SAW., yaitu surat al-‟alaq yang 
terdiri dari lima ayat, dan beliau merupakan orang pertama dalam 
rentetan para penghafal Al-Qur‟an, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
firman Allah dalam Q.S al-Qiyamah ayat 17-18: 
ََُّّٔآُْسق َٗ ََُّٔع َْ َْ ََّبْْٞ َيَعَّ  ُ ِإ .ََُّّٔآُْسقَِّْعب تَبفََُّٓبّْأَسَقَّاَِذَئف)َّةٍبٞقىا(َّ
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu. (Departemen Agama RI, 2004: 577). 
Firman Allah diatas memberikan gambaran, bahwa ketika 
malaikat jibril yang dijadikan wasilah penyampaian wahyu kepada nabi 
Muhammad SAW., membacakannya, kemudian Rasulullah mengikuti 
bacaannya dan langsung menghafalnya di dalam dada beliau, yang 
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kemudian Rasulullah menyampaikan kepada para sahabatnya, dan 
sebagian besar diantara mereka ada yang langsung menghafalnya dan 
ada pula yang hanya mencatatnya. Nabi menganjurkan supaya Al-
Qur‟an itu dihafal, selalu dibaca dan diwajibkan membacanya dalam 
sembahyang. Sebagian sahabat yang telah menghafal Al-Qur‟an dengan 
segala ilmunya dari Rasulullah antara lain; Utsman Bin „Affan, Ali Bin 
Abi Thalib, Ubay Bin Ka‟ab, Abdullah Bin Mas‟ud, Zaid Bin Tsabit al 
Dhalak, Abu Musa al-„Asy‟ari, dan Abu Darda. 
Selanjutnya dalam bukunya Yusuf Qardhawi (1999: 197), Abu 
Ubaid menyebutkan para al-Qurra dari kalangan sahabat yang telah 
belajar Al-Qur‟an langsung pada Rasulullah SAW., diantaranya dari 
kalangan muhajirin adalah Khalifah yang empat, Thalhah, Sa‟id, Ibnu 
Mas‟ud, Hudzaifah, Salim, Abu Hurairah, Abdullah al-Saib, Abadillah 
(Abdullah Ibnu „abs, Abdullah Ibnu Umar Ibnu „ash, Abdullah Ibnu 
Umar, dan Abdullah Ibnu Zubair) „Aisyah, Hafshah, dan Ummu 
Salamah. Dan dari kalangan anshar diantaranya; „Ubadah Ibnu Ubay, 
Musallamah Ibnu Mukhlad yang telah disebut adalah ahli qira-at dan 
hafalan Al-Qur‟an yang dibaca langsung dihadapan Rasulullah SAW. 
Demikianlah para penghafal Al-Qur‟an meriwayatkannya, dari orang-
orang terdahulu. generasi ke generasi hingga menyebar imam-imam 
qira‟at diberbagai penjuru Negara yang tentunya para penghafal Al-
Qur‟an. Masih banyak para tabi‟in yang menghafal Al-Qur‟an yang 
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tidak dapat disebutkan karena keterbatasan bashirah penulis dalam 
menelusuri siapa saja yang telah menghafal Al-Qur‟an.  
c. Urgensi Tahfidz Al-Qur‟an 
Menghafal Al-Qur‟an dan memperbanyak lembaga Al-Qur‟an 
insya Allah merupakan suatu usaha di antara sekian usaha yang dapat 
dilakukan oleh para da‟i untuk mengembalikan kejayaan umat Islam. 
Adapun ahammiyahnya menurut Abdul Aziz Abdur Ra‟uf (2009:31), 
adalah sebagai berikut; 
1) Menjaga Kemutawatiran Al-Qur‟an. Kemurnian Al-Qur‟an 
sejak diturunkannya Al-Qur‟an kepada Rasulullah hingga zaman 
sekarang, merupakan suatu kenikmatan besar yang harus 
disyukuri oleh umat Islam. Hal ini tidak terlepas dari para 
Huffazh yang terus ada sepanjang sejarah kehidupan manusia. 
Umat yang telah ikut andil dalam menjaga kemutawatiran Al-
Qur‟an sungguh telah mendapatkan kehormatan Robbani dari 
Allah SWT., sebagai penjaga keaslian Al-Qur‟an. (Q.S. Al-Hijr. 
15: 9). 
َّ َُ ُِ٘ظفبََحىََُّٔىَّب ِّإ َٗ ََّسْم ِّرىاََّبْْى  صََّّ ُِ ْحََّّب ِّإ(ٔ٘:٩) 
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 
(Departemen Agama RI, 2004: 262). 
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2) Meningkatkan Kualitas Umat. Umat Islam telah dibekali oleh 
Allah SWT., suatu mukjizat yang sangat besar, yaitu Al-Qur‟an. 
Ia merupakan sumber ilmu dan petunjuk bagi manusia. Tidak 
terangkat umat ini kecuali dengan Al-Qur‟an. Begitullah 
sekiranya Allah menjelaskan (Q.S al-Ambiya‟. 21 : 10): 
ٌَّْ ُمُسْمِذَِّٔ ِٞفَّبابَبتِمَّ ٌْ ُن ْٞ َِىإََّبْْىَصَّأَّْدََقىَّ(َّ َُ ُِ٘يقْعَتَََّلََفأَّ  ٕۖٔ:ٔٓ)  
Artinya: Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan 
bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya? (Departemen 
Agama RI, 2004: 322). 
3) Menjaga Terlaksananya Sunnah Rasulullah SAW., sebagian 
ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW., ada yang terkait 
dengan hifzhul Qur‟an dalam pelaksanaanya. Beliau lebih 
banyak mengajak umat Islam untuk berinteraksi terhadap ayat-
ayat Allah dengan frekuensi waktu yang cukup lama. 
4) Menjauhkan Mu‟min dari Sifat Laghwu. Mu‟min sejati adalah 
mu‟min yang telah berhasil menjauhkan dirinya dari aktivitas 
laghwu, baik yang mubah apalagi yang haram. Seperti mana 
dalam firman Allah (Q.S al-Qashash, 28: 55) 
ََّتَْبََّّلاَّ ٌْ ُن ْٞ َيَعَّ ًٌ َلََسَّ ٌْ ُُنىب ََ َْعأَّ ٌْ ُنَى َٗ ََّبُْىب ََ َْعأََّبَْىَّاُ٘ىَبق َٗ َُّْْٔ َعَّاُ٘ضَسَْعأَّ َ٘ ْغ يىاَّاُ٘ع َِ َسَّاَِذإ ََِّٜٗغ
َّ َِ ِٞيِٕ بَجْىا)ٕ٧:٘٘      ( 
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Artinya: Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi 
kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil". 
(Departemen Agama RI, 2004: 392). 
5) Melestarikan Budaya Salafussholih. Kalau kita mengkaji kembali 
sejarah kehidupan orang-orang yang shalih zaman dahulu, baik dalam 
hal pengetahuan maupun dalam hal ketakwaan kepada Allah SWT. 
Diantara kecermelangan itu terlihat dalam perhatian yang besar 
terhadap kitab Allah Al-Qur‟an Al-Karim. Mereka pelajari kitab tafsir 
yang sampai sekarang dapat kita ambil pelajaran. Suatu hal yang patut 
dicatat adalah bahwa pengajaran Al-Qur‟an yang mereka lakukan 
tidak hanya terbatas pada kemampuannya saja kemudian selesai. 
Namun, mereka juga memberikan pehatian dalam menghafal dan 
memahami Al-Qur‟an. Proses mengtahfizhkan anak mereka lakukan 
sejak dini, sehingga banyak tokoh ulama yang sudah hafal pada usia 
sebelum akil baligh. Imam Syafi‟I misalnya, beliau telah hafizh pada 
usia 7 tahun. Dengan melestarikan budaya menghafal Al-Qur‟an, 
banyak sekali keuntungan yang dirasakan pada masa yang akan 
datang diantaranya yaitu harokah da‟wah ini akan lebih cepat 
memasyarakat di tengah umat, meningkatkannya kualitas ulama pada 
masa yang akan datang, banyaknya para penghafal Al-Qur‟an yang 
akan semakin meramaikan masjid Allah, dan terbentuknya kesadaran 
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yang merata di tengah-tengah masyarakat, mulai dari tingkat ekonomi 
rendah sampai tingkat paling atas, bahwa Al-Qur‟an adalah Manhajul 
Hayah yang dapat menyelamatkan kehidupannya. 
d. Syarat Tahfidz Al-Qur‟an 
Dalam memasuki suatu kegiatan agar tercapai dengan baik dan 
sempurna, maka harus ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Begitu 
juga dalam menghafal Al-Qur‟an. Menurut Yahya Bin Abduraza‟ 
Ghautsani (2004: 37-41), untuk mencapai kesempurnaan dalam 
menghafalkannya maka harus dipenuhi syarat-syarat diantaranya 
adalah : 
1) Niat yang ikhlas 
2) Kecerdasan, pada dasarnya semua otak adalah sama. Namun, 
yang membedakan adalah pola dan metode yang digunakan 
membantu mengembangkan otak itu sendiri.  
3) Perhatian penuh 
4) Bekal yang memadai 
5) Waktu yang lama 
e. Hukum dan Keutamaan Tahfidz Al-Qur‟an 
1) Hukum Menghafal Al-Qur‟an 
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Para ulama telah sepakat bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah wajib 
bagi umat (Abdul „Irab Nawabudin, 1992: 13), maksudnya adalah agar 
selalu terjaga kemutawatirannya baik dari segi bacaan atau tulisannya, dari 
penyimpangan-penyimpangan dan perubahan yang senantiasa datang dari 
kalangan orang-orang yang tidak suka kejayaan Islam, kejayaan Islam itu 
sendiri terletak pada terjaganya Al-Qur‟an sebagi pedoman hidup umat 
Islam. Bila seseorang atau sebagian orang telah menjalankan ini maka 
semua tanggungan telah gugur atas sebagian yang lain, bila tidak ada yang 
melaksanakan maka semua kaum menanggung dosa. 
Dan atas kemudahannya yang diberikan oleh Allah kepada mereka 
muncullah para huffazh. Namun, bagi para penghafal Al-Qur‟an baik yang 
menghafal secara keseluruhan ataupun sebagian saja, maka wajib baginya 
untuk terus menjaga agar tidak lupa. Dan mengenai hal ini para ulama 
menafsirkan dari surat Al-Muzammil ayat 20. Maksudnya membaca Al-
Qur‟an bukan hanya dalam shalat saja, akan tetapi mempelajari Al-Qur‟an 
semata-mata agar terjaga dari lupa serta menjalankan firman Allah, seperti 
mana yang terdapat dalam (Q.S Al-Ankabut: 29:49) sebagai berikut:     
آَّ َ٘ ََُّْٕوبٌََّ ْيِعْىاَّاُ٘تُٗأَّ َِ ِٝر ىاَِّزُٗدُصَِّٜفٌَّتَب َِّْٞبٌَّتَبَّٝ)ت٘بنْعىا(َّ
Artinya: Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu. (Departemen Agama RI, 2004: 402). 
2) Keutamaan Menghafal Al-Qur‟an 
Sabda Rasulullah Saw (Maftuh Basthul, 2008: 111): 
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ََّْْعَىَّ ِٔ ْٞ َيَعَفََُّّٔبَٕ َأَّ ِْ ٍَ َٗ ،َُّّاللََّّ ًَ َسَْمأَّْدََقفَُّٔ ٍَ َسَْمأَّ ِْ ٍَ َّ،َّ ًِ َلَْسْلإاَِّةَٝاَزَُّو ٍِ بَحَّ ُِ آُسقْىاَُّو ٍِ بَحَُّةََّّٓاٗز(َّ.َِّاللَّ
)ءبحَّ:َّعٍبجىاَّ.َٜيٝدىاَّ
Artinya : “Penghafal Al-Qur‟an itu adalah pemegang bendera Islam 
(karena Al-Qur‟an itu sebagai benderanya agama Islam). Maka siapa 
saja yang memuliakan terhadap penghafal Al-Qur‟an, Allah akan 
memuliakannya. Dan sebaliknya barang siapa yang menghinakannya 
niscaya dia mendapat la‟nat dari Allah”. 
Menghafal Al-Qur‟an adalah pekerjaan yang sangat mulia di sisi 
Allah, memberikan kelebihan dan keutamaan bagi para penghafal Al-
Qur‟an. Para ulama telah menulisnya di berbagai karyanya untuk para 
generasi Islam. Adapun keutamaan menghafal Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut : 
a) Mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana sabda 
Rasulullah yang artinya sebagai berikut: “dari Umar Ibnu Khatab ra., 
bahwasanya Nabi Muhammad SAW. Telah bersabda, sesungguhnya 
Allah SWT., akan mengangkat dengan Al-Qur‟an kaum-kaum Allah 
membiarkan sebagian yang lain: (HR. Muslim). 
b) Luas ilmunya, ini semata-mata karena kekuatan akal yang digunakan 
dalam menghafal Al-Qur‟an, dimana dalam Al-Qur‟an digunakan 
gaya bahasa yang sangat bervariasi tegas dan bijak. Sehingga para 
penghafal memiliki daya nalar dan imajinasi yang cemerlang, 
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menghafal Al-Qur‟an. 
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c) Mengembangkan kecerdasan, menghafal Al-Qur‟an adalah salah satu 
aktivitas yang dapat mengembangkan kecerdasan. Al-Qur‟an sendiri 
yang telah mengajak untuk berfikir, merenungkan penciptaan langit 
dan bumi yang merupakan puncak pemikiran, hingga penciptaan yang 
lainnya. Bahkan banyak didapati para pembesar dan cendikiawan, 
para pakar dan sastrawan telah menghafal Al-Qur‟an sejak kecil, 
karena menghafal Al-Qur‟an dianggap suatu kaidah penting yang 
dapat memperluasa pengetahuan dan juga cakrawala pemikiran. 
d) Mengembangkan imajinasi dan kreativitas, menghafal Al-Qur‟an 
merupakan suatu perbuatan yang mengandung hikmah. Hal seperti itu 
merupakan sebaik-baiknya beban bagi otak manusia, yang dapat 
memacu otak untuk belajar mengembangkan imajinasi dan kreativitas.  
e) Membentuk akal dan akhlak mulia. Ketika anak-anak 
mendayagunakan intelektualnya secara efektif maka wacana Al-
Qur‟an harus lebih banyak diberikan, melalui kegiatan menghafal Al-
Qur‟an anak didik akan memperoleh kerangka berfikir dan perilaku, 
kesadaran Qur‟ani juga bisa menjadi filter dalam pergaulan sosial.  
f) Membentuk lidah yang fashih, benar dan gampang mengucapkan 
huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya. Hal ini semata-mata karena 
lidah kita terbiasa dengan huruf-huruf yantg begitu bervariasi terdapat 
di dalam Al-Qur‟an. 
g)  
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B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karena sebelumnya sudah 
ada beberapa yang membahas mengenai Tahfidz Al-Qur‟an, adapun 
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antara lain: 
1. Skripsi Tahun 2015 yang ditulis oleh Wisnu Sadono, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang berjudul : “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Al-Qur‟an dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Make a Match Siswa Kelas V Semester I SDN III Kerjo Lor 
Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Wonogiri”. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan metode dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dalam menghafal Al-Qur‟an terlihat dari adanya peningkatan 
nilai di setiap siklusnya dimana siklus I siswa yang mendapat nilai 
tuntas atau diatas KKM sebanyak 12 siswa atau 48%, sedangkan siswa 
yang mendapatkan nilai tidak tuntas atau di bawah KKM sebanyak 13 
siswa atau 52%. Pada siklus II terdapat peningkatan setelah 
menggunakan metode make a match yaitu siswa mendapatkan nilai 
tidak tuntas atrau di bawah KKM sebanyak 4 siswa atau 16%, 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai tuntas atau di atas KKM 
sebanyak 21 siswa atau 84%. Presentase tersebut sudah melampaui 
indikasi kinerja yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Dalam hal ini 
terdapat perbedaan dan persamaan antara peneliti terdahulu dengan 
51 
 
51 
 
penelitian penulis. Perbedaannya yakni di SDN III Kerjo Lor 
kecamatan Ngadirejo kabupaten Wonogiri meneliti tentang upaya 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode make a match. Sedangkan penulis melakukan 
penelitian di MTs Ma‟arif Andong Boyolali mengenai upaya guru pai 
dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qu‟an Melalui Program 
Tahfidz Juz „Amma. Dan persamaan kedua penelitian tersebut adalah 
sama-sama meneliti tentang upaya meningkatkan hafalan Al-Qur‟an 
peserta didik. 
2. Skripsi Tahun 2015 yang ditulis oleh Inka Crisnawati mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: “Peran dan Upaya Guru 
untuk Meningkatkan Motivasi Tahfiz Al-Qur‟an Kelas V di SDIT 
Luqman Al-Hakim Internasional Bangun Tapan Bantul Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan mengambil latar belakang SDIT Luqman Al-Hakim 
Internasional Bangun Tapan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan motivasi tahfidz 
Al-Qur‟an pada siswa kelas V SDIT Luqman al-Hakim Internasional 
ada lima, yaitu sebagai penyusun dan pengatur, sebagai motivator, 
sebagai pengarah, sebagai inisiator dan peran guru sebagai 
pendamping. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
motivasi tahfidz AL-Qur‟an ada lima, yaitu memberikan tugas kepada 
siswa, memberikan motivasi kepada siswa agar bersungguh-sungguh 
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dalam menghafal Al-Qur‟an, membangkitkan minat siswa, 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan memberikan pujian 
terhadap keberhasilan siswa. Dalam hal ini terdapat perbedaan dan 
persamaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian penulis, 
perbedaannya yakni penelitian yang dilakukan oleh  Inka Crisnawati 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang peran dan upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur‟an pada siswa 
kelas V SDIT Luqman al-Hakim Internasional, sedangkan penelitian 
penulis tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi 
menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan pada siswa kelas VII dan VIII 
melalui program tahfidz juz „Amma di MTs Ma‟arif Andong Boyolali. 
Dan persamaan antara peneliti terdahulu dan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi 
menghafal Al-Qur‟an pada peserta didik. 
C. Kerangka Berfikir 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan kegiatan yang sangat mulia, hal 
tersebut semata-mata upaya diri dalam menjaga kemurnian Al-Qur‟an 
sebagai pedoman hidup umat muslim dalam mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia maupun kebahagiaan hidup di akhirat. Kegiatan menghafal Al-
Qur‟an baik yang dilakukan oleh orang dewasa maupun anak-anak 
memiliki pengaruh yang baik untuk diri sendiri. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi perkembangan dan kecerdasan otak, tidak hanya 
mengembangkan daya hafalan atau daya ingat peserta didik terhadap 
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materi yang diterima, tetapi juga membantu cara berfikir mereka terhadap 
masalah dalam belajar ataupun yang laiinya, dan tentunya dapat 
mempengaruhi kualitas diri sebagai seorang hamba di hadapan Rabbnya, 
tempat ia menggantungkan hidup. 
Program menghafal Al-Qur‟an yang diterapkan pada lembaga 
pendidikan, merupakan salah satu program unggulan yang harus 
diperhatikan oleh lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya lembaga 
pendidikan Islam. Program tersebut dapat mencetak generasi yang 
beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah dan menjadi generasi yang 
berkualitas. Dalam terlaksananya program Tahfidz tentunya sangat 
memerlukan dorongan dan juga motivasi dari seorang guru. Guru sebagai 
pendidik, pendamping, motivator, dan juga evaluator sangat berpengaruh 
penting terhadap pelaksanaan maupun tercapainya tujuan dari program 
tahfidz di dalam lembaga pendidikan.  
Lembaga pendidikan Islam di Indonesia sudah tidak sedikit yang 
menerapkan program menghafal Al-Qur‟an. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan Islam perlu memperhatikan bagaimana upaya dari seorang 
guru PAI menjadi motivator bagi peserta didik dalam mengembangkan 
atau menambah kualitas hafalan Al-Qur‟an melalui program tahfidz. 
Dengan menuntut guru Pendidikan Agama Islam menjalankan secara 
maksimal tugas dan tanggungjawab mereka terhadap berkembangan 
hafalan peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di MTs Ma‟arif Andong ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut (Afrizal, 2015: 13) 
penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu 
sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak 
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2010: 6), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian deskriptif kualitatif menurut Wina Sanjaya (2013: 47), 
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang 
terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian, sehingga 
tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut. 
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Alasan penulis memilih metode kualitatif deskriptif berdasarkan tujuan 
yaitu memperoleh paparan data yang berdasarkan masalah yang akan 
dijawab dalam penelitian “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan 
Motivasi Menghafal Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz Juz „Amma di 
MTs Ma‟arif Andong”. Untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata. Sehingga dalam pendekatan penelitian 
yang dimaksud ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma‟arif Andong Kabupaten 
Boyolali. Alasan mengapa penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma‟arif 
Andong karena di sekolah tersebut terdapat upaya guru PAI dalam 
memotivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz juz 
„Amma.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 - Agustus 
2017. Secara garis besar tahapan penelitian dibagi menjadi tiga 
tahapan, yaitu: 
a. Tahapan Persiapan 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal dan 
permohoman izin kepada pihak MTs Ma‟arif Andong. 
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b. Tahapan Penelitian 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan 
yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
c. Tahapan Penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Muhajir dalam bukunya (Muhammad Idrus, 2002: 92) 
pemilihan subjek penelitian dapat menggunakan criterion-baseb 
selection, yang didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai 
aktor dalam tema penelitian yang diajukan. Subjek dapat disebut 
sebagai orang yang paling utama yang diminta oleh penulis untuk 
memberikan informasi tentang apa saja yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
adalah guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Informan Penelitian 
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Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala Madrasah serta siswa MTs Ma‟arif 
Andong. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field 
research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif pasif. Dalam observasi ini peneliti berada di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling tua 
digunakan sepanjang sejarah perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut 
Herdiansyah (2015: 131), observasi merupakan suatu proses melihat, 
mengamati, dan mecermati serta “merekam” perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 
manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat 
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai suatu hal yang diteliti, yang 
sukar diperoleh dengan metode lain. Hal ini guna mendapatkan data 
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mengenai proses pelaksanaan program Tahfidz juz‟Amma di MTs Ma‟arif 
Andong kabupaten Boyolali yang sesuai dengan pedoman observasi. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 186), wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
wawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaannya 
itu. Sedangkan menurut Herdiansyah (2015: 31) wawancara adalah sebuah 
proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, 
atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dalam konteks 
penelitian kualitatif terdapat interaksi-komunikasi yang berarti adanya 
komunikasi timbal balik antara peneliti dengan subjek penelitian. Jadi 
wawancara dilakukan supaya mendapatkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, guna mengumpulkan data mengenai  upaya 
guru PAI dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur‟an melalui 
program Tahfidz juz‟Amma di MTs Ma‟arif Andong kabupaten Boyolali 
yang sesuai dengan pedoman wawancara. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, maupun sketsa. 
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
berupa gambar, patung maupun film (Sugiyono, 2009: 240). 
Dokumentasi dalam pengertian luas berupa setiap proses pembuktian 
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, seperti yang bersifat tulisan, 
lisan, gambaran atau arkeologis. (Imam Gunawan, 2014: 175). Melalui 
metode ini penulis dapat memperoleh data tentang profil madrasah, 
maupun dokumen yang laiinya mengenai upaya guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur‟an melalui program tahfidz 
juz‟Amma di MTs Ma‟arif Andong kabupaten Boyolali yang sesuai 
dengan pedoman dokumentasi. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif pemeriksaan validitas data 
dilakukan dengan menggunakan sebuah teknik triangulasi. Triangulasi 
merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan 
temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara 
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yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak 
dan menggunakan metode yang berbeda, (Muri Yusuf, 2014: 395). 
Menurut Moleong (2007: 330), triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain diluar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut. Peneliti yang menggunakan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu; 
1. Triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serentak. 
2. Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Tujuan untuk memperoleh 
informasi lain yang mungkin berbeda dengan informasi yang 
diperoleh dari sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya 
informasi yang telah diperoleh dari sumber data pertama.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
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disarankan oleh data (Moleong, 2004: 280). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode analisi data model Miles Huberman. Langkah-
langkah analisis ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Sugiyono, 2009: 
247) 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Komponensial Analisis Model Interaktif Miles Huberman 
1. Pengumpulan Data atau Data Collection 
Kegiatan pertama adalah proses pengumpulan data. Kebanyakan 
data kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, fenomena, foto sikap, dan 
perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dengan 
menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi 
dan dengan menggunakan alat bantu berupa kamera maupun video tape 
(Muhammad Idrus, 2009: 148). Sehingga dalam pengumpulan data jika 
peneliti semakin lama ke lapangan maka peneliti memperoleh data dari 
Data 
Collection 
Data 
Reduction 
Data Display 
Conclusions: 
Drawing/verifying 
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lapangan dengan jumlah yang banyak dan perlu dicatat secara rinci dan 
teliti.  
2. Reduksi atau Data Reduction 
Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, susutan, 
penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, maka yang 
dimaksud dengan reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan atau 
potongan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di 
dalamnya (Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoli, 2014:138). 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung 
secara terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Kegiatan 
reduksi data menjadi sangat penting karena yang bersangkutan dapat mulai 
memilah dan memilih data mana dan data siapa yang harus lebih 
dipertajam (Muhammad Idrus, 2009:150-151). Sehingga teknik reduksi 
data merupakan kegiatan merangkum atau memilih hal-hal penting sesuai 
dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Penyajian data atau Data Display 
Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Peneliti akan lebih mudah memahami sesuatu yang terjadi dan sesuatu 
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yang harus dilakukan. Proses penyajian data berlangsung selama proses 
penelitian berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan hail akhir 
penelitian disusun (Muhammad Idrus, 2009:151). Dengan mendisplay data 
maka akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang terjadi sehingga 
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan sesuatu yang telah 
dipahami. 
4. Kesimpulan atau Conclusion: Drawing/Verifying 
Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten (Sugiyono, 2009:252). 
Menurut Haris Herdiansyah (2015: 350), yang perlu disimpulkan adalah 
reasons atau alasan mengapa benang merah tersebut muncul, apa yang 
mendasari pemikiran-pemikiran para responden, sudut pandang apa yang 
mendasari pemikiran tersebut, dan lain sebagainya disesuaikan dengan 
tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
a. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali merupakan 
sebuah lembaga pendidikan yang didirikan oleh yayasan Pondok 
Pesantren Zumrotut Tholibien (Kacangan) Andong Boyolali. Pondok 
Pesantren Zumratut Tholibien adalah yayasan yang mengelola lembaga 
pendidikan Madrasah Diniyah Roudlatut Tholibin dan Madrasah Aliyah 
Al-Azhar Andong. Kemudian karena melihat santri yang belajar di 
Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien terdiri dari berbagai kelompok 
usia dan melihat banyaknya santri yang belajar di luar Lembaga 
Pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Podok Pesantren Zumrotut 
Tholibien terutama pada usia sekolah SMP maka para pengurus Yayasan 
berinisiatif untuk mendirikan sekolah setingkat yakni Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). Madrasah didirikan di lingkungan pondok, maka 
disepakati pendirian MTs dengan nama Ma‟arif yaitu pada tahun 1988. 
Sebagai kepala Madrasah yang pertama dijabat oleh H. Djamhari, B.A. Ia 
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menjabat sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif selama 7 tahun 
yaitu mulai tahun 1988 sampai 1995. Pada masa kepemimpinanya 
pembangunan dalam bentuk  fisik belum nampak karena pada saat itu 
pembangunan dititik beratkan pada pembangunan sumber daya pengajar 
sebagai motor penggerak laju jalannya pendidikan dan pengenalan 
tentang eksistensi Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif secara luas kepada 
masyarakat.  
Pada tahun 1995 H. Djamhari, B.A. pindah tugas mengajar di 
MTsN Andong. Pada saat itulah MTs Ma‟arif Andong mengalami masa 
transisi. Melihat kondisi semacam itu yayasan Pondok Pesantren 
Zumrotut Tholibien mengangkat Sudarji sebagai Kepala Madrasah. Masa 
kepemimpinannya berlangsung sangat singkat yaitu pada tahun 1996 
sampai pada tahun 1997. 
Kepala MTs Ma‟arif yang ketiga adalah H. Djamal, B.A. Pada 
masa kepemimpinannya selain meneruskan program yang telah 
dilaksanakan H. Djamhari, B.A.  juga mulai ada peningkatan pada 
pembangunan fisik dan peningkatan sarana/prasarana dengan di 
bangunnya gedung-gedung kelas baru, peningkatan perlengkapan kantor 
dan sarana penunjang lainnya seperti komputer, perpustakaan dan lain-
lain. Pada tahun 2003 diganti oleh bapak Drs. Ali Imron, M.Pd.I pada 
masa kepemimpinannya selain peningkatan pembangunan fisik juga 
mulai di lengkapi fasilitas-fasilitas lain seperti Laboratorium Komputer 
dan loker-loker untuk guru.  
66 
 
66 
 
Pada tahun 2005 Drs. Ali Imron, M.Pd.I pindah tugas sebagai 
kepala MTsN Teras Boyolali dan digantikan oleh Drs. Ichwani, S.Pd.I, 
beliau menjabat selama 2 periode yaitu tahun 2005-2014. Masa 
kepemimpinan Drs. Ichwani, S.Pd.I ini banyak sekali mengalami 
kemajuan baik dibidang sarana dan prasarana, sistem pengajaran, jumlah 
siswa maupun prestasi. Pada masa kepemimpinan beliau dibentuk team 
pengembang yang dipimpin oleh Drs. Suwardi M.Pd.I ia adalah salah 
satu unsur pimpinan yayasan Pondok Pesantren  Zumrotut Tholibien dan 
salah satu pengajar di STAIN Salatiga. Tugas dari tim pengembang 
adalah membantu merumuskan program, membantu merencanakan 
program pendidikan, mengawasi pelaksanaan program-program dan 
mengevaluasi hasil yang telah dicapai agar target program terlaksana 
dengan baik, salah satunya dengan menanamkan slogan “SIP” Sholeh 
Ilmu Prestasi.   
Pada tahun pelajaran 2014/2015 kepemimpinan Drs. Ichwani 
berakhir. Digantikan oleh Amri, S.Pd.I. Pada masa kepemimpinannya 
mengalami banyak kemajuan seperti hasil pencapaian siswa yang sangat 
membaggakan dalam program unggulan di MTs Ma‟arif yaitu 
diantaranya program tahfidz Juz „Amma. Program Tahfidz Juz „Amma 
sangat diminati oleh masyarakat. Dari program tersebut mencetak peserta 
didik yang lebih disiplin dan pandai membaca serta menghafal ayat Al-
Qur‟an dengan baik. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
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b. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
1) Visi MTs Ma‟arif 
Terwujudnya lulusan yang Sholeh/sholehah, berIlmu dan berPrestasi (SIP) 
2) Misi MTs Ma‟arif 
a) Mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 
b) Membiasakan rajin beribadah dan berakhlakul karimah 
c) Melaksanakan pendidikan yang berkualitas agar menguasai ilmu agama, 
sains, dan teknologi 
d) Melaksanakan pembinaan prestasi siswa sesuai kemampuan, bakat, dan 
minatnya. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
c. Letak Geografis 
Letak Geografis MTs Ma‟arif Andong yaitu di Dukuh Karang Joho Desa 
Mojo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali sedangkan keadaan lokasinya 
sebagai berikut : 
1) Di sebelah barat  : Persawahan/perkebunan(Karangjoho, RT/RW : 
19/07, Mojo, Andong, Boyolali) 
2) Di sebelah selatan  : Pemukiman penduduk. (Karangjoho, RT/RW : 
19/07, Mojo, Andong, Boyolali) 
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3) Di sebelah timur  : Ponpes Zumrotut Tholibien. (Karangjoho, RT/RW 
: 19/07, Mojo, Andong, Boyolali)  
4) Di sebelah utara : Pemukiman penduduk. 
(Karangjoho, RT/RW : 19/07, Mojo, Andong, Boyolali. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa  
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali merupakan 
lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran 
tingkat menengah pertama dan menjadikan mata pelajaran agama 
Islam sebagai mata pelajaran yang penting, sehingga mata pelajaran 
agama Islam mendapat porsi yang cukup banyak yaitusekurang-
kurangnya 35% dari mata pelajaran umum. MTs Ma‟arif Andong 
dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah yang mempunyai tugas 
memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan di Madrasah. 
Selain kepala Madrasah yang juga sangat menentukan maju dan 
tidaknya mutu pendidikan siswa adalah guru. Guru adalah ujung 
tombak sebuah lembaga pendidikan, karena di tangan guru 
keberhasilan  proses belajar mengajar, baik yang berkaitan dengan 
kualitas guru maupun kuantitas guru. Kualitas meliputi kemampuan 
guru, kompetensi guru, sehingga dengan demikian  guru merupakan 
unsur  yang sangat penting  dalam dunia pendidikan. MTs Ma‟arif 
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Andong Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 memiliki tenaga edukatif 
26 orang, termasuk Kepala Madrasah.  
Untuk membantu kelancaran urusan administrasi, baik yang 
berhubungan dengan guru  maupun dengan siswa, Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali menanganinya langsung dan 
dibantu beberapa guru yang di tunjuk. Selain itu, untuk menjaga 
inventaris dan kebersihan lingkungan  MTs Ma‟arif Andong Boyolali 
mempunyai seorang tenaga. Untuk lengkapnya tenaga edukatif dan 
tenaga administrasi MTs Ma‟arif Andong Boyolali, dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Guru dan Karyawan MTs Ma‟arif Andong Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
No Nama Jabatan 
1. Amri, S.Pd.I Kepala Sekolah 
2. M. Muttaqiin S.Pd.I 
Guru / Waka. 
Kurikulum 
3 Yusuf Efendi S.Pd Guru / Staff  TU 
4. Anisatuz Zuhdiyah S.Pd.I BP / Ka. TU 
5. Aulia Purnamawati S.Pd 
Guru / Pembina Bidang 
LAB 
6. Sukoyo  Guru  
7. Ngatno  Guru  
8. Drs. M. Nasoha  Guru  
9. Drs. Ichwani, S.Pd.I Guru  
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10. Dwi Hastuti, S.Pd Guru  
11. Ir. Ihwan Muji Basuki S.Pd Guru  
12. Satria Tegar Utama Guru  
13. Eni Dwi H S. Pd  Guru  
14. Siti Muyasaroh, S.Pd  Guru  
15. Munajad. S.Pd Guru  
No Nama Jabatan 
16. M. Ghufron, S.Ag  
Guru / Pembina Bidang 
UKS 
17. Giyanto  
Guru / Pembina Bidang 
Kepramukaan 
18. Faizal Zaini S, Pd.I Guru / Waka Kesiswaan 
19. Tri Wulandari S.Pd 
Guru / Pembina Bidang 
Komputer 
20. Heri Cahyono S.Pd Guru / Waka Humas 
21. Lina Ngatmiyatun Staf TU 
22. Mahmud Fauzi Bendahara 
23. Mujiyanto Sarana Prasarana 
24. Siti Nandliroh Perpustakaan 
25. Muh Wahyani Penjaga  
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017) 
2) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan subjek dalam pendidikan yang selalu 
membutuhkan arahan, bimbingan dan didikan dari guru. MTs 
Ma‟arif Andong Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, mempunyai 
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siswa sebanyak 483 siswa terbagi dalam 13 kelas. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 4.2 
Daftar Jumlah Siswa MTs Ma‟arif Andong Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS L P JML 
7A 20 16 36 
7B 22 16 38 
7C 20 20 40 
7D 37 0 37 
7E 0 32 32 
8A 14 26 40 
8B 18 22 40 
8C 20 21 41 
8D 20 22 42 
9A 12 20 32 
9B 12 22 34 
9C 13 21 34 
9D 15 22 37 
TOTAL 
L P JML 
223 260 483 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
e. Sarana dan Prasarana 
Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan pada MTs Ma‟arif Andong 
Boyolali diperlukan sarana dan prasarana yang memadai serta pemanfaatannya 
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secara maksimal. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Ma‟arif 
Andong Boyolali antara lain : 
a. Ruang Kepala Sekolah   : 1 ruang  
b. Ruang Guru    : 1 ruang 
c. Ruang TU    : 1 ruang 
d. Ruang Kelas    : 13 ruang 
e. Ruang Lab Komputer   : 1 ruang 
f. Ruang Lab Bahasa   : 1 ruang 
g. Ruang Lab IPA   : 1 ruang 
h. Ruang Perpustakaan   : 1 ruang 
i. Ruang Osis    : 1 ruang 
j. Ruang UKS    : 1 ruang 
k. Ruang Dapur     : 1 ruang 
l. Ruang Garasi    : 1 ruang 
m. Ruang Ibadah    : 1 ruang 
n. Ruang WC    : 6 ruang 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
f. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi setiap lembaga atau organisasi pasti didalamnya terdapat 
struktur organisasi yang berguna memperjelas hubungan antar pemimpin dan 
anggota yang dipimpinnya. Dengan adanya penggabungan kerja beberapa orang 
atau kelompok dapat mencapai tujuan bersama. Yaitu tujuan pendidikan nasional 
pada umumnya dan tujuan pendidikan pada lembaga tersebut pada khususnya. 
Adapun struktur organisasi MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
STRUKTUR ORGANISASI MTs MA’ARIF ANDONG 
TAHUN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada 14 Juni 2017) 
Yayasan Zumrotut Tolibin 
Kh. Suparman Sayuti, M.Pd 
 
Komite Madrasah 
H. Djamhari, S.Ag 
 
KEPALA Mts MA‟ARIF 
Amri, S.Pd.I 
 
Kepala Tu 
Anisatuz Zuhdiyah, S.Pd 
 
Staff Tu 
Tri Wulandari, S.Pd 
 
Staff Tu 
Setyaningrum, S.Pd 
 
Waka Kurikulum 
M. Muttaqiin, S.Pdi 
 
Waka Kesiswaan 
Faisal Zaini, S.Pdi 
 
Waka Sarpras 
Munajad 
 
Waka Humas 
Yusuf Eendi, S.Pd 
 
Dewan Guru 
 
Wali Kelas 
 
Kepala Lab 
 
Pembina 
PRAMUKA 
 
Pustakawan 
 
Siswa 
 
Bp/Bk 
Anisatuz Zuhdiyah, S.Pd 
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B. Deskripsi Data Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Juz ‘Amma Melalui 
Program Tahfidz Tahun 2017/2018 
1. Program Tahfidz Juz ‘Amma 
MTs Ma‟arif Andong adalah lembaga pendidikan formal di bawah 
naungan yayasan Pondok Pesantren Zumrotut Tholibin, yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal yang menjadikan Tahfidzul Qur‟an 
sebagai program unggulan.  Seluruh siswa dibina untuk membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar serta menghafalnya. Berdasarkan data dari 
hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong Boyolali yaitu Bapak Amri pada hari Selasa, 25 Juli 2017 
diperoleh informasi bahwa program Tahfidz dibentuk pada Tahun Ajaran 
2013/2014 yang melibatkan Pengurus Pondok Pesantren Zumrotut 
Tholibin, Komite, kemudian dari tim pengembang yaitu guru MTs Ma‟arif 
Andong.  
Penyelenggaraan program Tahfidz ini sudah menjadi kewenangan 
Madrasah dan ada beberapa landasan serta tujuan  terbentuknya program 
kegiatan Tahfidz yang telah disusun dalam kurikulum Tahfidz, kurikulum 
tersebut disusun oleh tim pengembang yaitu guru MTs Ma‟arif Andong 
Boyolali. Landasan hukum daripada program Tahfidz ini adalah Surat Al-
Ankabut ayat 48-49 tentang keutamaan dari menghafal Al-Qur‟an, surat 
Al-Qiyamah ayat 17 dan 18 tentang bacaan atau kumpulan, Undang-
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Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan, Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 
Tentang SKL. (Dokumen disalin pada Selasa, 25 Juli 2017) 
Menurut Bapak Amri selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong Boyolali dalam wawancara pada Selasa, 25 Juli 2017 menjelaskan 
Tujuan dibentuknya Program Tahfidz. Tujuan pembentukan program 
Tahfidz ini ialah menumbuhkan kesadaran peserta didik MTs Ma‟arif 
Andong untuk terbiasa berinteraksi dengan Al-Qur‟an, menumbuhkan 
kesadaran pentingnya kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an, serta 
menumbuhkan kesadaran pentingnya menghafal ayat Al-Qur‟an. Hal itu 
sesuai dengan yang tertera dalam kurikulum Tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong (Dokumentasi yang disalin pada Selasa, 25 
Juli 2017). Untuk mencapai tujuan dari program Tahfidz tersebut maka 
dilakukan manajemen dalam program Tahfidz, berikut ini manajemen 
pelaksanaan program Tahfidz: 
a. Perencanaan Program Tahfidz 
Perencanaan program Tahfidz merupakan suatu kegiatan untuk 
menentukan tujuan berdirinya suatu program. Setelah program Tahfidz 
memiliki tujuan yang jelas, maka di dalam perencanaan membuat atau 
menyusun rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan di dalam program 
Tahfidz. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Amri pada hari 
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Selasa, 25 Juli 2016 menjelaskan bahwa dalam pembentukan program 
Tahfidz terdapat beberapa langkah perencanaan yang dilakukan. Berikut 
perencanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong: 
1) Perencanaan Pelaksanaan Program Tahfidz 
Perencananaan program tahfidz dari hasil wawancara dengan Bapak 
Amri pada hari Selasa, 25 Juli 2017 menjelaskan bahwa dalam 
perencanaan tersebut dengan menentukan tujuan, materi pembelajaran, 
waktu, tempat, target hafalan yang akan dicapai siswa, serta pembimbing 
pelaksanaan program Tahfidz. Hal tersebut diperkuat berdasarkan adanya 
dokumentasi yang disalin pada Rabu, 14 Juni 2017 yaitu sebagai berikut: 
a) Menentukan Jadwal Pelaksanaan  
Penentuan jadwal pelaksanaan supaya program Tahfidz dapat 
berjalan dengan lancar guna melaksanakan kegiatan Tahfidz dengan 
kriteria waktu yang dapat mencapai tujuan program. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Dwi dan Bapak Umam dalam wawancarannya 
bahwa pelaksanaan program Tahfidz diadakan setiap hari kecuali hari 
Senin dan pelaksanaan program Tahfidz dimulai spukul 07.00 s.d 08.00 
WIB. Hal tersebut sesuai dengan dokumentasi yang dilasin tanggal 14 Juni 
2017, sebagai beriku : 
 
 
77 
 
77 
 
Tabel 4.4 
Jadwal Program Tahfidz 
Kelas Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
VII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
VIII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
b) Menentukan Tempat 
Menentukan tempat kegiatan yang efektif untuk menampung siswa 
dengan daya tampung mencukupi sesuai dengan jumlah siswa yang 
mengikuti program Tahfidz dan suasana yang mendukung serta serta 
memiliki sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan program Tahfidz. 
c) Menentukan Target Hafalan Siswa 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah dalam 
wawancara pada Selasa, 25 Juli 2017 Berhubung siswa dari latar belakang 
yang berbeda ada yang dari pesantren dan ada yang dari masyarakat 
sekitar maka target yang ditetapkan pada setiap anak berbeda, di bentuk 
secara bertingkat yaitu: Kelas 7 untuk yang pertama yaitu tingkat Dasar 
(C), kedua tingkat Menengah (B), ketiga tingkat Lanjut (A) dan keempat 
tingkat Khusus (Surat-Surat Khusus). Untuk kelas 8 pertama tingkat Dasar 
(C), kedua tingkat Menengah (B), ketiga tingkat Lanjut (A) keempat 
tingkat Khusus (Surat-Surat Khusus). Hal tersebut diperkuat dengan 
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adanya dokumentasi yang di salin pada 14 Juni 2017, lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
d) Sarana dan Prasarana 
Menentukan sarana dan prasarana sebagai alat yang dipakai dalam 
menunjang terselenggaranya program Tahfidz yaitu dengan menyiapkan 
buku panduan hasil pencapaian hafalan siswa dan juga juz „amma, hal itu 
sesuai dengan pernyataan dari Ibu Dwi pada Sabtu, 22 Juli 2017.  
e) Menentukan Pembimbing 
Menentukan pembimbing untuk mendampingi siswa dalam 
pelaksanaan program Tahfidz juz „amma di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong. Pembimbing merupakan komponen penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz, agar dapat membantu dan mendampingi siswa 
dalam pencapaian target hafalan serta dapat memotivasi siswa untuk lebih 
giat dalam menghafal. Untuk lebih jelasnya kualifikasi guru pembimbing 
dapat dilkihat pada table jadwal pembimbing program Tahfidz MTs 
Ma‟arif Andong 2017/2018 yang telah terlampir.   
b. Pelaksanaan Program Tahfidz 
Pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong merupakan salah satu program khas dari madrasah. Dalam 
pelaksanaannya harus direncanakan dan dilaksanakan dengan baik untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan program Tahfidz di 
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Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong sudah dikembangkan dengan baik 
melalui perencanaan yang matang dan dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Amri Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong pada Selasa, 25 Juli 2017 bahwa tugas 
sepenuhnya dalam membimbing pelaksanaan program Tahfidz di MTs 
Ma‟arif Andong adalah tugas guru di Madrasah, jadi semua guru di tuntut 
untuk bisa mendampingi dan juga menguasai ilmu Al-Qur‟an dan juga 
ilmu tajwid. Pelaksanaan program Tahfidz dimulai setelah sholat dhuha 
dan juga apel pagi yaitu pukul 07.00 s.d 08.00 WIB. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan yang tercantum pada kurikulum Tahfidz Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong, dalam dokumentasi yang disalin pada 
Selasa, 25 Juli 2017. 
Pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong dapat dilihat dari proses hafalan, materi atau surat yang 
dihafalkan, metode yang digunakan, dan evaluasi. Seperti yang dikatakan 
Ibu Dwi (pada hari Sabtu, 22 Juli 2017) Proses hafalan mencakup aktivitas 
yang dilakukan oleh pembimbing/guru dan siswa dalam kegiatan hafalan 
Al-Qur‟an, meliputi membagi siswa dalam kelompok hafalan, mengabsen 
siswa, melakukan setoran, dan mencatat hasil hafalan siswa. Hal tersebut 
diperkuat oleh keterangan Bapak Umam (pada hari Kamis, 27 Juli 2017) 
bahwa kegiatan pelaksanaan dimulai dengan salam kemudian dilanjutkan 
absensi siswa,  kemudian setor hafalan secara bergilir sesuai dengan 
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jadwal yang ditetapkan pada hari itu. Selain dengan mewawancarai kedua 
narasumber tersebut, pada tanggal 27 Juli 2017 peneliti melakukan 
pengamatan di kelas VIII D, dan hasil dari observasi di kelas VIII D sesuai 
dengan yang disampaikan oleh kedua narasumber tersebut.  
Seperti yang telah disampaikan oleh Bp. Umam bahwa dalam proses 
pelaksanaan program Tahfidz ketika siswa setor hafalan disesuaikan 
dengan kemampuan siswa. Biasanya dalam satu pertemuan siswa dapat 
menghafal 1 sampai dengan 3 surat. Hal tersebut karena guru tidak 
mengutamakan jumlah hafalan siswa yang sangat besar akan tetapi guru 
lebih mengutamakan pada kemampuan atau kualitas hafalan siswa. Hal itu 
sesuai dengan hasil observasi di kelas VIII B pada Selasa, 1 Agustus 2017, 
dalam pelaksanaannya siswa berbeda-beda dalam menyetorkan hafalan, 
peserta didik setor hafalan sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu 
hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumentasi pencapaian hafalan 
siswa yang disalin pada tanggal 14 Juni 2017, dalam dokumentasi tersebut 
pencapaian pada setiap siswa berbeda. Ada dari mereka yang menyetorkan 
hafalan melebihi target yang ditetapkan bahkan ada sebagian dari mereka 
yang tidak memenuhi target dan harus mengulang hafalan.  
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Tahfidz 
Secara umum dalam pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong mengalami masalah yang begitu berarti, 
meskipun demikian ada bebrapa faktor pendukung dan ada pula faktor 
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penghambat pelaksanaan program Tahfidz Al-Qur‟an di Mts Ma‟arif 
Andong. (Wawancara dengan Bp. Amri pada Selasa 25 Juli 2017). 
1) Faktor Pendukung 
Beberapa faktor pendukung pelaksanaan program Tahfidz di MTs 
Ma‟arif Andong diantaranya yaitu: adanya berbagai upaya dari guru 
pembimbing dalam meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal surat 
dalam juz 30, adanya perhatian dari guru pembimbing, pemberian 
penghargaan (reward) dan adanya rancangan pelaksanaan program 
Tahfidz yang sudah di susun dengan baik sehingga memperlancar 
pelaksanaan program Tahfidz. 
2) Faktor Penghambat 
Pelaksanaan program Tahfidz  Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong dapat berjalan dengan baik, tanpa ada kendala yang 
begitu serius. Namun ada beberapa permasalahan yang memerlukan 
penanganan diantaranya: 
(a) Input siswa yang berbeda dalam hal kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Tidak semua siswa yang masuk di MTs Ma‟arif Andong mempunyai 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik, bahkan masih ada beberapa 
siswa yang belum bisa mengenal huruf hijaiyah dengan benar. Salah satu 
solusi dalam mengatasi hal ini adalah dengan diadakannya ektra BTA 
untuk menambah waktu dalam belajar Al-Qur‟an. Hal itu diperkuat oleh 
pernyataan dari Ibu Dwi pada Sabtu 22 Juli 2017 untuk memberikan jam 
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tambahan bagi siswa yang belum bisa mengenal huruf hijaiyah dengan 
benar yaitu dengan adanya ekstra BTA. 
(b) Jumlah guru pendamping yang tidak sebanding dengan banyaknya jumlah 
siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong. Jumlah siswa 
dalam pelaksanaan Tahfidz idealnya 5-6 siswa dengan satu pembimbing 
dalam durasi waktu yang sangat singkat (1 jam), sedangkan pada 
kenyataannya dalam 1 kelas terdapat 35-40 siswa hanya didampingi 1-2 
pembimbing saja hal itu terbukti ketika peneliti melakukan observasi pada 
Sabtu 15 Juli 2017, ketika peneliti ingin melakukan observasi mengenai 
kondisi ruang kelas peneliti diminta untuk membantu mendampingi Ibu 
Auliya dalam pelaksanaan program Tahfidz di kelas VII A, hal tersebut 
karena kurangnnya guru pengampu. Kemudian selain itu diperkuat dengan 
adannya dokumentasi yang disalin pada 14 Juli 2017 mengenai jumlah 
guru pengampu yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. 
d. Evaluasi Program Tahfidz 
Evaluasi merupakan hal terpenting dari kegiatan atau proses menghafal 
Al-Qur‟an. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat hafalan siswa 
terhadap ayat-ayat atau surat yang dihafalkan. Penilaian hafalan dilakukan 
tidak terikat. Waktu penilaian diberikan sepenuhnya kepada guru pendamping 
Tahfidz di kelas, tetapi pihak madrasah sudah memberikan rambu-rambu 
aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran, tajwid, fashahah/tartil dan 
kedisiplinan. 
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Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan program tahfidz Al-Qur‟an Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong. Keberhasilan program Tahfidz bisa dilihat pada hasil akhir evaluasi. 
Evaluasi yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong dalam 
program Tahfidz Al-Qur‟an untuk mengetahui keberhasilan hafalan siswa 
yaitu dengan tiga tahapan berikut: tahap pertama yaitu evaluasi yang 
dilakuakan guru dalam kelas setiap siswa selesai setor hafalan dengan 
memberikan penilaian pada buku kendali siswa yang dipegang oleh guru 
pembimbing, tahap kedua yaitu evaluasi Ujian Semester yaitu ujian lisan 
dengan ketentuan hafalan minimal sesuai target yang ditetapkan, tahap ketiga 
yaitu evaluasi setiap setahun sekali untuk mengetahui keberhasilan program 
Tahfidz dengan mengadakan tes lisan atau tes hafalan juz „amma/ juz 30. 
Kemudian untuk evaluasi program Tahfidz secara keseluruhan dalam 
pelaksanaannya dilakukan dalam trriwulan sekali atau tiga bulan sekali. 
(Wawancara dengan Bapak Amri pada Selasa, 25 Juli 2017).  
Hal itu diperkuat adanya dokumentasi kurikulum (disalin pada Selasa, 
25 Juli 2017) terdapat beberapa tahapan evaluasi yaitu pertama tahapan 
harian yang dilakukan dengan buku kendali yang dibawa oleh guru 
pembimbing, kedua tahap Ujian Semester, dan ketiga Tes perolehan yang 
dilakukan pada Akhir tahun pelajaran. Selain itu dalam pelaksanana program 
Tahfidz di kelas VIII B, Bapak Umam memberikan penilaian terhadap 
hafalan siswa pada buku kendali siswa yang meliputi kelancaran dan 
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kefashihan siswa dalam menghafal yang sesuai dengan hukum bacaandan 
ilmu tajwidnya. (Obsertvasi pada Selasa, 1 Agustus 2017). 
2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 
Menghafal Al-Qur’an 
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an 
melalui program tahfidz Juz „Amma di MTs Ma‟arif Andong sebagai berikut: 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan motivasi siswa 
menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar. 
Hal tersebut merupakan tanggungjawab guru sebagai pelaksana program 
Tahfidz Juz „amma. Hal itu dimaksudkan untuk membiasakan siswa 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an, dapat membaca dan menghafal ayat Al-
Qur‟an dengan baik. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi  siswa 
menghafal Al-Qur‟an sangatlah penting karena upaya ini merupakan salah 
satu usaha agar dapat terwujudnya tujuan daripada program Tahfidz di MTs 
Ma‟arif Andong. 
Di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong, tugas membimbing siswa 
dalam pelaksanaan program Tahfidz sepenuhnya diberikan kepada guru, jadi 
guru dituntut untuk bisa menguasai ilmu Al-Qur‟an. Karena di dalam 
pembelajaran guru itu yang lebih mengetahui sifat anak didiknya, selain itu 
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ada pembiasaan yang dilakukan oleh guru dalam setiap pembelajaran jadi 
guru lebih tau metode apa yang tepat untuk diterapkan dan juga menghadapi 
berbagai kesulitan peserta didik. (wawancara dengan Bapak Amri pada 
Selasa, 25 Juli 2017). 
Dari wawancara tersebut diperoleh kesimpulan bahwa meningkatkan 
motivasi menghafal Al-Qur‟an pada siswa di MTs Ma‟arif Andong dilakukan 
oleh guru dengan melakukan berbagai upaya agar siswa termotivasi untuk 
terus menambah hafalan Al-Qur‟an. Untuk memaksimalkan upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi menghafal dalam 
proses pelaksanaan program Tahfidz guru terlebih dahulu membuat 
perencanaan pembelajaran Tahfidz dan menentukan metode yang tepat. 
Setelah membuat perencanaan pembelajaran dan melakukan kegiatan 
pembelajaran, barulah guru melaklukan evaluasi pencapaian hafalan kepada 
setiap siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru Pendidikan 
Agama Islam dan pihak lain yang terlibat di dalamnya, diperoleh keterangan 
bahwa upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz 
Juz „Amma terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pelaksanaan 
Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Dwi 
(Sabtu, 22 Juli 2017), sebelum dimulai setor hafalan guru mengawali dengan 
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salam dan mengajak peserta didik untuk berdo‟a bersama. Setelah itu guru 
Pendidikan Agama Islam menceritakan kisah singkat tentang para penghafal 
terdahulu yang dimuliakan oleh Allah karena perjuangannya dalam menjaga 
kemurnian Al-Qur‟an. Hal ini dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 
membangkitkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menghafal dan juga 
menjaga hafalan Al-Qur‟an. 
Hal itu sesuai dengan observasi yang dilakukan pada saat proses 
pelaksanaan program Tahfidz di kelas VIII D, Ibu Dwi memotivasi peserta 
didik dengan menyampaian ahhamiyyah dalam menghafal Al-Qur‟an 
(Observasi pada Kamis, 27 Juli 2017). Kemudian hal tersebut diperkuat 
dengan adanya pernyataan oleh salah satu siswi kelas VIII D yang bernama 
Anita Amalia (wawancara Kamis, 27 Juli 2017), yang menyampaikan bahwa 
ia merasa tersentuh hatinya ketika guru menyampaikan tentang keutamaan 
menghafal Al-Qur‟an dan ia termotivasi untuk menjadi hafidzah.\ 
Selain itu guru Pendidikan Agama Islam juga menyampaikan tentang 
manfaat orang yang menghafal Al-Qur‟an sebagaimana yang dilakukan oleh 
bapak Umam yaitu menyampaikan bahwa menghafal Al-Qur‟an dapat 
meningkatkan kualitas diri, sebagai bentuk upaya umat muslim dalam 
menjaga kemutawatiran Al-Qur‟an (Wawancara pada Kamis, 27 Juli 2017).   
Setelah guru Pendidikan Agama Islam menceritakan kisah para 
penghafal Al-Qur‟an terdahulu dan berbagai manfaat dan keutamaan 
menghafal Al-Qur‟an, selanjutnya siswa setor hafalan kepada guru 
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pembimbing sesuai dengan urutan absen. Pada saat siswa setor hafalan guru 
menyimak hafalan siswa dengan detail dan membenarkan serta memberikan 
pengertian dengan sangat lembut. Hal itu dilakukan sebagai upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan hubungan yang harmonis 
dengan peserta didik. (Observasi pada Kamis, 27 Juli 2017). 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Bapak Umam (Wawancara 
pada Kamis, 27 Juli 2017), bahwa salah satu upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an yaitu dengan 
menciptakan hubungan yang harmonis kepada peserta didik, jika siswa sudah 
merasa nyaman dengan guru pembimbing maka siswa akan lebih giat untuk 
menambah hafalan. Hal tersebut terbukti pada hasil wawancara dengan Isti 
siswi kelas IX A yang menyampaikan bahwa ia termotivasi dengan adanya 
perhatian dan juga masukan dari guru pembimbing. Namun, walau demikian 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki setoran hafalan pada 
jadwal yang seharusnya dia sudah menambah hafalannya. Sebagai pengingat 
terhadap siswa guru Pendidikan Agama Islam memberikan beban  hafalan 
dobel (target pada hari itu dan target hafalan yang akan datang) hal tersebut 
sebagai teguran terhadap siswa agar tidak mengulangi perbuatan itu kembali. 
Selanjutnya upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi siswa 
menghafal Al-Qur‟an yaitu dengan memberikan hukuman dan juga 
penghargaan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Umam dalam 
pelaksanaan program Tahfidz di kelas VIII B, saat pelaksanaan pembelajaran 
program Tahfidz apabila terdapat siswa yang tidak dapat menghafal terhadap 
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surat yang ditargetkan maka beliau memberikan hukuman kepada siswanya 
yaitu berupa push up dihadapan teman sekelas hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan dari Alvin Ardiansyah pada Kamis, 27 Juli 2017. Hal itu 
dilakukan supaya siswa jera atau sebagai teguran siswa yang bandel. Namun, 
selain memberikan hukuman terhadap siswa yang bandel beliau juga 
memberikan penghargaan berupa pujian dan juga nilai baik di dalam raport 
pencapaian hafalan peserta didik terhadap hafalan siswa. Hal itu dilakukan 
supaya peserta didik lebih semangat dalam menghafal, karena mereka merasa 
dihargai, diperhatikan oleh guru pembimbing dan juga mereka merasa usaha 
yang dilakukan tidak ada yang sia-sia. (wawancara pada Kamis, 27 Juli 2017) 
Hukuman yang guru Pendidikan Agama Islam berikan terhadap siswa 
menurut peneliti tidak mendidik dan kurang efektif dalam meningkatakan 
motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur‟an, karena pada dasarnya siswa yang 
belum bisa lancar dalam menghafal Al-Qur‟an bukanlah salah satu tindakan 
yang buruk seperti membolos sekolah atau yang lainya. Alangkah baiknya 
dalam memberikan teguran ataupun hukuman terhadap siswa yang tidak 
menghafal yaitu dengan cara memberikan hukuman yang mendidik dan dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur‟an, semisal dengan 
memberikan tugas atau PR menulis ayat yang tidak dapat dihafalnnya dalam 
buku tugas.  
Selain upaya meningkatkan motivasi hafalan Al-Qur‟an peserta didik 
guru Pendidikan Agama Islam juga membantu siswa untuk menjaga hafalan 
Al-Qur‟an. Karena pada hakikatnya menjaga hafalan Al-Qur‟an sangatlah 
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penting. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam menerapkan metode 
klaksikal setiap sebelum proses KBM dimulai. Guru Pendidikan Agama 
Islam menyiapkan selembar kertas yang berisi surat dalam juz 30 yang 
menjadi target pada 1 minggu.  
Dalam penerapan metode tersebut guru Pendidikan Agama Islam 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, program bimbingan akan berjalan 
secara efektif apabila didukung oleh semua pihak, yang dalam hal ini 
khususnya guru mata pelajaran pada setiap pergantian mata pelajaran. 
Pembimbing berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lainnya dalam rangka 
memperoleh informasi tentang peserta didik seperti prestasi belajar, 
kehadirannya, pribadinya dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang 
dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan proses 
pelaksanaan di kelas VIII B, dimana siswa diberikan selembar kertas yang 
berisikan surat dalam juz 30 kemudian dilakukan muraja‟ah terkontrol oleh 
guru mapel. (Observasi pada Selasa, 1 Agustus 2017). 
2. Tahap evaluasi 
Adapun setelah pelaksanaan menghafal langkah selanjutnya yaitu guru 
pembimbing melakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian hafalan 
peserta didik. Evaluasi dilakukan setiap selesai pelaksanaan program Tahfidz, 
setelah peserta didik selesai setor hafalan. Guru PAI menyampaikan hasil 
yang dicapai terhadap siswa, hal itu dilakukan agar siswa termotivasi untuk 
lebih giat menghafal Al-Qur‟an. Hal itu dilakukan oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam sebagai upaya menjaga motivasi peserta didik, sebagaimana 
yang telah di ungkapkan oleh Bapak Umam. (wawancara pada Kamis, 27 Juli 
2017). Selain itu guru PAI melihat atau mendata siswa yang sekiranya 
kesulitan dalam menghafal, dan memberikan bimbingan dan membantu 
memecahkan problem yang dimiliki. (wawancara dengan Ibu Dwi pada 
Sabtu, 22 Juli 2017). Hal itu sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti 
di kelas VIII D, dimana terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menghafal kemudia Ibu Dwi mendata dan memberikan bimbingan 
khusus terhadap peserta didik tersebut. 
3. Tahap akhir 
Tahap akhir upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an dan juga menjaga hafalan Al-Qur‟an 
yaitu sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ibu Dwi di dalam kelas adalah 
mengingatkan peserta didik untuk selalu muraja‟ah surat yang telah dihafal 
dan menambah hafalan dirumah serta membagi waktu dengan baik supaya 
ketika hari setor hafalan dapat menghafal dengan lancar dan benar. 
(Observasi pada Kamis, 27 Juli 2017). 
Setiap pendidik dalam mengajarkan sesuatu tidak hanya diberikan 
sekali saja tetapi juga harus diulang-ulang, sama halnya dengan 
meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong. Dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an 
tentunya mengalami kendala, namun yang dialami oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif tidak begitu berat, karena 
masih dapat teratasi. Adapun kendala dalam meningkatkan motivasi siwa 
menghafal Al-Qu‟an adalah problem yang ada pada luar individu atau 
lingkungan sekitar dan pada diri individu sendiri. 
Problem yang ada pada diri individu yaitu kurangnya semangat pada 
diri peserta didik dan keinginan yang lemah, nait yang tidak ikhlas, tidak 
sabar, malas kemudian mudah berputus asa. Selanjutnya Problem dari luar 
individu atau lingkungan yaitu kurangnya perhatian khusus dari orang tua 
peserta didik. Ketika berada dirumah orang tua kurang mengingatkan dan 
membantu anak membagi waktu, karena anak usia mereka masih kesulitan 
membagi waktu untuk menghafala Al-Qur‟an apalagi yang berada di 
lingkungan masyarakat. Kemudian selain itu kesulitan yang ada pada peserta 
didik yaitu dalam mengenal huruf hijaiyah, terdapat beberapa diantara mereka 
belum bisa melafalkan huruf hijaiyah dengan benar. Solusi dari pada problem 
tersebut adalah dengan adanya ektra kurikuler BTA. 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
diskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata secara terperinci. 
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Pelaksanaan kegiatan program Tahfidz merupakan salah satu terobosan 
bagi lembaga pendidikan Islam baik negeri maupun swasta karena 
pertimbangan optimalisasi waktu dan meningkatkan hafalan surat Al-Qur‟an 
terhadap peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong merupakan 
sebuah program unggulan dari madrasah. Kehadiran program Tahfidz di 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong sangat di minati oleh orang tua dalam 
memilih sekolah Madrasah Tsanawiyah untuk anaknya, hal tersebut dapat 
dilihat dengan semakin banyaknya jumlah peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali. Tujuan pembentukan program Tahfidz 
di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong ialah menumbuhkan kesadaran 
peserta didik akan pentingnya kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an, 
menumbuhkan kesadaran pentingnya menghafal ayat Al-Qur‟an serta 
menumbuhkan kesadaran peserta didik agar terbiasa berinteraksi dengan Al-
Qur‟an.  
Dalam tercapainya tujuan dari program Tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong tentu tidak terlepas dari upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa untuk terus menghafal dan 
juga menjaga hafalan Al-Qur‟an. Menurut W.J.S Purwadarminta (1992: 
1136) upaya adalah kegiatan untuk mengerahkan tenaga, pikiran, untuk 
mencapai suatu maksud. Karena pada dasarnya menghafal Al-Qur‟an pada 
usia anak kelas Madrasah Tsanawiyah tidaklah mudah, oleh karena itu upaya 
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa sangatlah 
penting. 
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Adapun upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong yaitu dengan cara, langkah awal dalam 
pelaksanaan program Tahfidz dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam menjadikan waktu yang 
ditetapkan sebagai acuan dalam proses pencapaian program Tahfidz Al-
Qur‟an. Upaya yang dilakuakan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada 
awal pembelajaran Tahfidz yaitu dengan Menceritakan kisah-kisah terdahulu 
tentang para penghafal Al-Qur‟an hal tersebut sebagai upaya untuk terus 
memotivasi siswa, dengan  menceritakan berbagai kisah dan pengalaman dari 
para penghafal Al-Qur‟an terdahulu akan menjadikan siswa termotivasi untuk 
senantiasa menjaga dan menambah hafalan Al-Qur‟an.  
Kemudian selain itu Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan 
tentang manfaat dan pentingnya menghafal Al-Qur‟an yaitu dapat 
meningkatkan kuatlitas umat dan juga sebagai upaya umat muslim dalam 
menjaga kemutawatiran Al-Qur‟an. Hal itu sebagaimana yang tertulis dalam 
bukunya Abdul Aziz Abdur Ra‟uf (2009: 31),  adapun ahammiyah adalah 
pertama menjaga kemutawatiran Al-Qur‟an, kedua meningkatkan kualitas 
umat, ketiga menjaga terlaksananya sunna Rasulullah SAW, keempat 
menjauhkan Mu‟min dari sifat laghwu, dan kelima melestarikan budaya 
Salafussolih. 
Dalam pembelajaran program Tahfidz guru Pendidikan Agama Islam 
lebih mengutamakan untuk mengajar dengan memperhatikan anak satu 
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persatu yaitu dengan pendekatan individual. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui berbagai kesulihat yang di alami oleh pesertra didik. Kemudian 
apabila peserta didik memiliki kesulitan dalam menghafal guru Pendidikan 
Agama Islam memberikan solusi dengan mengajak berbicara dengan bahasa 
yang sederhana sehingga peserta didik bisa lebih terbuka kemudian guru 
Pendidikan Agama Islam memberikan bimbingan untuk memecahkan 
problem yang dimiliki oleh peserta didik. Hal itu seperti yang ada pada 
bukunya Ahmad Salim Badwilan (2010: 177-186) cara yang dapat dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan motivasi siswa salah satunya yaitu dengan 
cara pemecahan problem, guru harus memahami keadaan siswa dan 
membantu memecahkan persoalan serta hambatan yang terjadi. 
Selanjutnya guru Pendidikan Agama Islam menciptakan hubungan 
harmonis dengan siswa, menciptakan hubungan yang harmonis antara guru 
dan peserta didik adalah suatu keharusan yang harus terus dibina, jika siswa 
sudah merasa nyaman dengan gurunya siswa akan lebih giat menambah 
hafalannya dan semakin memudahkan proses palaksanaan program tahfidz 
dan guru lebih bisa mengenal karakter dari masing-masing siswa. Kenyataan 
tersebut sesuai dengan yang tertulis dalam bukunya Sardiman (1986: 150) 
bahwa keberhasilan dan kegagalan seseorang tidak terlepas dari faktor yang 
mempengaruhi motivasi. Khususnya disini yaitu faktor sekolah, suasana di 
sekolah juga penting dalam menumbuhkan motivasi siswa. Adanya persepsi 
yang positif terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan memudahkan siswa 
95 
 
95 
 
belajar dengan baik karena lingkungan dianggap dapt memberikan dukungan 
terhadap proses belajar.   
Kemudian dalam bimbingan untuk membantu siswa lebih mengingat 
dan mempermudah dalam menghafal Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong guru Pendidikan Agama Islam menggunakan metode 
klaksikal yaitu memberikan  layanan bimbingan kepada peserta didik yang 
dilaksanakan pada setiap akan melakuakan KBM atau di awal pembelajaran, 
hal tersebut guna membantu siswa untuk muraja‟ah atau mengingat hafalan 
yang telah ditargetkan dalam minggu itu. Dalam mengaplikasikan metode 
tersebut guru Pendidikan Agama Islam melakukan kolaborasi dengan guru 
mata pelajaran, program bimbingan akan berjalan secara efektif apabila 
didukung oleh semua pihak, yang dalam hal ini khususnya guru mata 
pelajaran pada setiap pergantian mata pelajaran. Pembimbing berkolaborasi 
dengan guru mata pelajaran lainnya dalam rangka memperoleh informasi 
tentang peserta didik seperti prestasi belajar, kehadirannya, pribadinya dan 
mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru 
mata pelajaran. 
Tahap selanjutnya dalam menjaga motivasi  siswa dengan memberikan 
penilaian raport yang berjenjang disesuaikan dengan tingkat kelompok 
tingkat kemampuan siswa. Memperlakukan siswa dengan adil seperti pada 
kenyataannya guru Pendidikan Agama Islam memberikan teguran kepada 
setiap siswa yang tidak menyetorkan hafalan sesuai dengan yang telah 
ditargetkan dalam satu minggu hal itu sebagai pengingat siswa. Namun, guru 
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Pendidikan Agama Islam juga memberikan penghargaan terhadap hasil 
pencapaian siswa dengan memberikan nilai yang baik dan pujian terhadap 
pencapaian hafalan siswa. Kenyataan tersebut sesuai dengan teori motivasi 
Maslow dalam bukunya Ngalim Purwanto (1990: 74) yang terdapat dalam 
lima tingkatan. Yaitu kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and 
security) lebih jelasnya adalah terlindung dari perlakuan tidak adil. Dan yang 
selanjutnya yaitu kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) kebutuhan 
dihargai karena prestasi. 
Dengan adanya berbagai upaya yang dilakukan guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz 
di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong sangat membantu siswa untuk 
lebih giat dalam menghafal Al-Qur‟an dan sangat membantu dalam 
tercapaianya tujuan daripada program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong yaitu menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya 
menghafal Al-Qur‟an serta membiasakan siswa untuk selalu berinteraksi 
dengan Al-Qur‟an. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian, analisis dan interpretasi hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz 
juz „amma di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Kabupaten Boyolali 
Tahun Ajaran 2017/2018 dapat diupayakan oleh guru PAI melalui proses 
pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah. Upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-
Qur‟an melalui program Tahfidz juz „amma terbagi menjadi beberapa tahapan 
yaitu:  
1. Tahap pelaksanaan: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam menceritakan kisah-kisah para 
penghafal Al-Qur‟an untuk terus memotivasi siswa, dengan  
menceritakan berbagai kisah dari para penghafal Al-Qur‟an 
terdahulu yang dimuliakan oleh Allah SWT., akan menjadikan siswa 
termotivasi untuk senantiasa menjaga dan menambah hafalan Al-
Qur‟an. 
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b. Guru pendidikan Agama Islam menyampaikan tentang ahammiyah 
dan manfaat menghafal Al-Qur‟an, hal tersebut mendorong peserta 
didik untuk lebih semangat dalam menjaga Al-Qur‟an walaupun 
menghafal sebagian dari surat Al-Qur‟an saja. 
c. Memecahkan problem yang dimiliki oleh peserta didik, yaitu dengan 
mendata peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menghafal. 
Yaitu dengan cara memberikan bimbingan terhadap peserta didik 
tersebut. 
d. Guru Pendidikan Agama Islam menciptakan hubungan harmonis 
dengan siswa. Menciptakan hubungan yang harmonis antara guru 
dan peserta didik adalah suatu keharusan yang harus terus dibina, 
jika siswa sudah merasa nyaman dengan gurunya siswa akan lebih 
giat menambah hafalannya dan semakin memudahkan proses 
palaksanaan program Tahfidz dan guru lebih bisa mengenal karakter 
dari masing-masing siswa. 
e. Bimbingan dengan menggunakan metode klaksikal yaitu 
memberikan  layanan bimbingan kepada peserta didik yang 
dilaksanakan pada setiap akan melakuakan KBM atau di awal 
pembelajaran, hala tersebut guna membantu siswa untuk muraja‟ah 
atau mengingat hafalan yang telah ditargetkan dalam minggu itu. 
f. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, program bimbingan akan 
berjalan secara efektif apabila didukung oleh semua pihak, yang 
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dalam hal ini khususnya guru mata pelajaran pada setiap pergantian 
mata pelajaran. Pembimbing berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran lainnya dalam rangka memperoleh informasi tentang 
peserta didik seperti prestasi belajar, kehadirannya, pribadinya dan 
mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh 
guru mata pelajaran. 
2. Tahap evaluasi: 
a.   Guru Pendidikan Agama Islam memberikan peringatan kepada 
peserta didik yang tidak setor hafalan hal itu sebagai teguran bagi 
siswa agar lebih giat dalam menambah hafalan. 
b. Memberikan pujian serta penghargaan terhadap prestasi yang 
diacapai siswa dalam menghafal Al-Qur‟an. 
c. Menjaga  motivasi  siswa dengan memberikan penilaian raport 
yang berjenjang disesuaikan dengan tingkat kelompok tingkat 
kemampuan siswa. 
3. Tahap akhir, dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-
Qur‟an guru Pendidikan Agama Islam selalu mengingatkan 
peserta didik untuk selalu muraja‟ah surat yang telah dihafal dan 
menambah hafalan dirumah serta membagi waktu dengan baik 
supaya ketika hari setor hafalan dapat menghafal dengan lancar 
dan benar. 
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B. Saran 
Demi peningkatan dan perbaikan kegiatan proses belajar mengajar dan 
kegiatan lainnya tentu saja diperlukan adanya tegur sapa dan saran. Dalam 
penulisan skripsi ini perkenankanlah untuk memberikan saran-saran yang 
bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak yang 
terkait antara lain: 
1. Kepada Kepala Madrasah diharapkan lebih mengembangkan program 
Tahfidz Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong dengan 
menambah SDM yaitu guru pengampu serta lebih selektif dalam 
penerimaan peserta didik khususnya lebih memperhatikan keahlian 
dalam membaca Al-Qur‟an. 
2. Kepada guru PAI diharapakan dapat memberikan hukuman yang lebih 
mendidik dan lebih efektif dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an. 
3. Kepada siswa diharapkan lebih meningkatkan kesadaran untuk selalu 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi ruang kelas 
2. Mengamati proses pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong 
 
B. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Madrasah TsanawiyahMa‟arifAndong 
a. Sejak kapan dibentuknya program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong? 
b. Apa alasan dibentuknya program tahfidz di MTs Ma‟arif Andong? 
c. Bagaimana cara menyusun program tahfidz, dan melibatkan siapa saja?  
d. Apa tujuan dilaksanakan program tahfidz Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong? 
e. Apakah progam tahfidz diwajibkan bagi seluruh siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
f. Bagaimana kualifikasi guru pendamping program tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
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g. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan program tahfidz di 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Bagaimana rangkaian pelaksanaan program tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
b. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan program tahfidz di MTs Ma‟arif 
Andong? 
c. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi siswa 
dalam menghafal juz „amma di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
d. Apakah ada metode khusus yang digunakan dalam meningkatkan hafalan 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
e. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong? 
f. Bagaimana jadwal pelaksanaan program tahfidz? 
g. Bagaimana target hafalan yang telah ditetapkan dalam program tahfidz? 
h. Apakah ada hukuman bagi siswa yang tidak dapat menghafal sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan? 
i. Bagaimana evaluasi pada setiap pencapaian hafalan siswa? 
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j. Bagaimana dengan siswa yang hafalannya melebihi target yang telah 
ditetapkan, apakah ada pembinaan khusus? 
k. Apakah ada program yang terlaksana dan yang tidak terlaksana? 
l. Apa faktor pedukung dan penghambat pelaksanaan program tahfidz? 
3. Siswa Peserta Kegiatan program tahfidz 
a. Apa tujuan mengikuti program tahfidz ? 
b. Apa ada kesulitan/masalah yang dihadapi ketika menghafal? 
c. Bagaimana cara membagi waktu untuk menambah hafalan? 
d. Apa motivasi anda untuk menambah hafalan? 
e. Apakah lingkungan di rumah atau di pesantren mendukung kegiatan 
menghafal? 
f. Apakah ada hukuman ketika anda tidak dapat menghafal surat yang 
sudah ditargetkan oleh guru? 
g. Apakah ada pujian atau hadiah setelah berhasil menghafal surat yang 
ditargetkan oleh guru? 
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C. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
2. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
3. Visi dan Misi madrasah Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
4. Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
5. Struktur Organisasi atau kepengurusan di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong 
6. Keadaan Guru, karyawan dan siswa di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong 
7. Daftar siswa program Tahfidz Kelas VIII B dan VIII D di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
8. Jadwal kegiatan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong 
9. Format penilaian program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong 
10. Format catatan pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong 
11. Rencana pelaksanaan program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif 
Andong 
12. Kurikulum program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
 
 
 
109 
 
109 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
1. Kondisi Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 Juli 2017 
Tempat  : Madrasat Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
Waktu                         : 07.30-09.00 WIB 
Sumber Data            : Observasi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Sabtu, 15 Juli 2017 peneliti tiba di madrasah pukul 07.30 langsung 
menuju ke ruang guru dan meminta izin untuk menemui Kepala Madrasah. 
Peneliti bertemu dengan Bapak Nasokha salah satu guru di madrasah, berhubung 
hari itu Kepala Madrasah mengikuti jalan sehat bersama siswi Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong, peneliti ditanya keperluannya untuk menemui 
kepala Madrasah. Kemudian peneliti menyampaikan maksudnya untuk meminta 
izin observasi ruang kelas di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong yang 
digunakan dalam pelaksanaan program Tahfidz. 
Setelah di izinkan untuk observasi ruang kelas peneliti ditemani oleh Ibu Aulia 
untuk menunjukkan ruang kelas yang kebetulan Ibu Aulia tidak mengikuti jalan 
sehat pagi itu. Di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong terdapat 5 ruang kelas 
VII, 4 runag kelas VIII, dan 4 ruang kelas IX. Keseluruhan yaitu terdapat 13 
ruang kelas pembelajaran. Dari lantai paling bawah ada ruang kelas VII A yang 
bersampingan dengan ruang kelas Kepala Madrasah . peneliti melihat kondisi 
ruang kelas yang rapi dengan penataan bangku guru dan juga bangku peserta didik 
dilengkapi dengan white board dan juga speaker. Di dalam ruang kelas terdapat 
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cendela yang terlihat sawah masyarakat sekitar yang sejuk dipandang dan 
membuat suasana belajar menjadi lebih nyaman. 
Setelah selesai observasi di lantai satu atau paling dasar, peneliti di antar oleh Ibu 
Aulia menuju lantai dua. Di lantai dua terdapat ruang kelas VIII dan ruang kelas 
IX secara keseluruhan ruang kelas hampir sama. Namun di lantai 2 terdengar 
sedikit bising karena adanya pembangunan gedung lantai 3 di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong. Hal itu untuk menambah ruang kelas di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong yang dari tahun ke tahun siswa selalu bertambah dan 
ruang kelas tidak mencukupi untuk menampung siswa. 
2. Mengamati Proses Pelaksanaan Program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Andong  
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Tempat  : Kelas VII A 
Waktu                         : 06.30-08.00 WIB 
Sumber Data            : Observasi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Selasa, 25 Juli peneliti tiba di madrasah pukul 06.30 WIB, sesampai 
disana peneliti menunggu Kepala Madrasah di ruang BK karena Kepala Madrasah 
sedang sholat dhuha bersama guru dan juga siswa MTs Ma‟arif Andong. Setelah 
selesai sholat dhuha dan absen pagi peneliti langsung menemui kepala Madrasah 
di ruangnya, dan menanyakan waktu luang untuk melakukan wawancara 
mengenai program tahfidz di Madrasah. Berhubung bisa wawancara siang hari 
beliau mengajak peneliti ke ruang guru mengambil absensi siswa dan meminta 
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peneliti untuk membantu menjadi pembimbing pelaksanaan Tahfidz di kelas VII 
A bersama Ibu Aulia. Ibu Aulia mengawali dengan salam kemudian dilanjutkan 
dengan absensi, peneliti diminta untuk mendata kehadiran serta menyimak hafalan 
peserta didik. Peneliti meminta peserta didik untuk setor hafalan sesuai absen. 
Setelah peneliti menyimak 6 siswa bel berbunyi, tanda berahirnya program 
Tahfidz dan dilanjutkan KBM oleh guru mapel. Dalam observasi ini terlihat jelas 
bahwa pembimbing program Tahfidz di Mts Ma‟arif masih sangat minim. 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Kelas VIII D 
Waktu                       : 07.00-08.00 WIB 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Hari Kamis, 27 Juli 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB. Peneliti 
langsung menuju ruang guru untuk menemui Ibu Dwi selaku guru Pendidikan 
Agama Islam di MTs Ma‟arif. Berhubung sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji untuk ikut serta dalam pelaksanaan Tahfidz di kelas, Ibu Dwi langsung 
mengajak peneliti menuju kelas VIII D. Sesampai ruang kelas Ibu Dwi 
mungucapkan salam selanjutnya Ibu Dwi memberikan masukan kepada peserta 
didik dengan menyampaikan pentingnya menghafal Al-Qur‟an untuk kehidupan 
umat muslim yang akan datang, peserta didik sangt memperhatikan. Kemudian 
setelah Ibu Dwi memberikan sedikit motivasi terhadap siswa Ibu Dwi menyuruh 
siswa untuk menyetorkan hafalan secara bergiklir.  
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Pada saat setor hafalan terdapat dua siswa yang belum hafal dengan surat yang 
ditargetkan pada hari itu. Ibu Dwi menyuruh dua siswa tersebut untuk maju 
kedepan dengan membawa juz „amma dan menyuruhnya untuk menghafal. 
Setelah 15 menit berlalu Ibu Dwi meminta dua siswa tersebut untuk menyetorkan 
hafalan. Namun, salah satu dari mereka masih belum lancar, disitu Ibu Dwi 
memberikan nasehat dengan sangat lembut dan siswa lainya mendengarkan 
dengan baik. Tujuan beliau yaitu untuk memotivasi siswa lainnya agar 
mempersiapkan diri dengan baik hafalan yang sudah ditargetkan. Kemudian Ibu 
Dwi melanjutkan menyimak siswa yang lainya. Tepat pukul 08.00 WIB bel 
berbunyi peneliti keluar kelas dengan mengikuti Ibu Dwi keluar kelas. Peneliti 
mengucapkan terimakasih karena sudah diperbolehklan untuk melaklukan 
observasi mengenai pelaksanaan program tahfidz di kelas VIII D. 
Hari/Tanggal  : Selasa , 1 Agustus 2017 
Tempat  : Kelas VIII B 
Waktu                       : 07.00-08.00 WIB 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Hari Selasa, 1 Agustus 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB. Peneliti 
langsung menuju ruang guru untuk menemui Bp. Umam selaku guru Pendidikan 
Agama Islam di MTs Ma‟arif. Berhubung sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji dengan Bapak Umam untuk ikut serta dalam pelaksanaan tahfidz di kelas, 
Bapak Umam langsung mengajak peneliti menuju kelas VIII B yang berada di 
lantai 2, sesampai ruang kelas Bapak Umam mungucapkan salam selanjutnya 
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menyuruh siswa untuk menyetorkan hafalan secara bergiklir dan memberikan 
penilaian terhadap hafalan peserta didik pada buku kendali siswa. 
Setelah selesai setor hafalan Bapak Umam memberikan nasehat kepada peserta 
didik untuk meningkatkan hafalan dan terus mengulang-ulang hafalannya dirumah 
supaya tidak mudah lupa, siswa mendengarkan dengan baik. Tujuan beliau yaitu 
untuk mendorong siswa lebih giat lagi dalam mempersiapkan diri dengan baik 
hafalan yang sudah ditargetkan. Tepat pukul 08.00 WIB bel berbunyi peneliti 
keluar kelas dengan mengikuti Bp. Umam dan peneliti mengucapkan terimakasih 
karena sudah diperbolehklan beliau observasi mengenai pelaksanaan program 
Tahfidz di kelas VIII B. 
Hari/Tanggal  : Selasa , 1 Agustus 2017 
Tempat  : Kelas VIII B 
Waktu                       : 08.00 s.d 08.15 WIB 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Setelah selesai observasi pelaksanaan Tahfidz di kelas VIII B peneliti menemui 
Bapak Yusuf Efendi selaku guru Bahasa Indonesia di ruang guru dan meminta 
untuk ikut dalam penerapan metode klaksikal di kelas VIII B sebelum KBM 
dimulai. Setelah Bapak Yusuf Efendi mengizinkan peneliti mengikuti Bapak 
Efendi keruang kelas dan mempersilahkan peneliti untuk masuk ruang kelas. 
Peneliti dipersilahkan duduk di bangku paling belakang. Kemudian Bapak Yusuf 
Efendi membuka dengan salam selanjutnya membagikan selembar kertas kepada 
ketua kelas yang berisikan surat Al-Lail ayat 1 sampai dengan 21 yang menjadi 
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target dalam minggu ini. Bapak Efendi membimbing peserta didik untuk 
muraja‟ah secara bersama agar memperkuat hafalan peserta didik dan juga 
mempermudah peserta didik untuk menghafal bagi yang belum setor hafalan pada 
minggu ini. Hal itu dilakuakan sebagai upaya guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi siswa dalam menghafal. Setelah kurang lebih 15 menit Bapak Yusuf 
Efendi melanjutkan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti meminta izin 
keluar dan mengucapkan terimakasih kepada Bapak Yusuf Efendi yang telah 
mengizinkan peneliti untuk ikut dalam penerapan metode klaksikal. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong 
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Tempat     : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu                           
: 
08.30-09.30 WIB 
Subjek                : Amri, S.Pd.I 
Deskripsi Data    :  
Setelah keluar ruang kelas VII A saya menuju ke ruang guru untuk mengikuti 
rapat pagi bersama guru dan kepala sekolah. Dalam rapat tersebut membahas 
sedikit evaluasi mengenai program Tahfidz yang baru saja terlaksananya dan 
berdoa bersama demi kelancara pembelajaran pada hari itu. Setelah 15 menit 
berlalu saya bersama Bp. Amri menuju ruang kepala sekolah dan melakukan 
wawancara. Berikut kutipan wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong :   
Peneliti (1) Assalamu‟alaikum 
Bp. Amri Wa‟alaikumsalam, Duduk sini nduk 
Peneliti (2) Iya pak terimakasih, langsung saja pak saya mau 
wawancara mengenai program Tahfidz di MTs Ma‟arif ini. 
Bp. Amri Iya silahkan ! 
peneliti (3) Sejak kapan dibentuknya program tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif? 
Bp. Amri Sejak tahun ajaran 2013/2014 
Peneliti (4) Apa alasan dibentuknya program tahfidz ini pak? 
Bp. Amri Alasan dibentuknya program Tahfidz ini yang jelas hafalan 
surat pendek atau juz „amma siswa sangat minim. Anak 
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yang dari SD rata rata membaca Al-Qur‟an saja belum bisa 
bahkan ada yang belum mengenal huruf hijaiyah. 
Kebanyakan murid disini yang dari SD surat An-Nas saja 
belum hafal. Maka untuk meningkatkan mutu sekolah 
dibentuknya program Tahfidz sebagai wadah bagi peserta 
didik untuk mengembangkan ilmu Al-Qur‟an dan sekaligus 
menambah hafalan Al-Qur‟an peserta didik. Program 
Tahfidz merupakan program unggulan dari MTs Ma‟arif 
Andong. Terbukti program Tahfidz sangat diminati oleh 
masyarakat.  
Peneliti (5) Bagaimana penyusunan program Tahfidz, melibatkan siapa 
saja? 
Bp. Amri Dalam penyusunan program Tahfidz kami melibatkan 
Pengurus Pondok Pesantren Zumrotut Tholibin, Komite, 
kemudian dari tim pengembang yaitu guru MTs Ma‟arif 
Andong. Penyelenggaraan program Tahfidz ini sudah 
menjadi kewenangan Madrasah dan ada beberapa landasan 
serta tujuan  terbentuknya program kegiatan Tahfidz yang 
telah disusun dalam kurikulum Tahfidz, kurikulum tersebut 
disusun oleh tim pengembang yaitu guru MTs Ma‟arif 
Andong Boyolali 
Peneliti (6) Apa tujuan dibentuknya program Tahfidz di MTs Ma‟arif ? 
Bp. Amri Tujuan daripada program Tahfidz adalah menumbuhkan 
kesadaran peserta didik MTs Ma‟arif Andong untuk terbiasa 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an, menumbuhkan kesadaran 
pentingnya kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an, serta 
menumbuhkan kesadaran pentingnya menghafal Al-Qur‟an.  
Diharapkan ketika lulus dari MTs Ma‟arif siswa dapat 
menghafal minimal 1 juz yaitu surat dalam Juz 30/ Juz 
„amma. 
Peneliti (7) Bagaimana kualifikasi guru pembimbing program tahfidz? 
Bp. Amri Guru pembimbing dalam program Tahfidz adalah semua 
guru di Madrasah Ma‟arif, namun yang memegang kendali 
atau tanggungjawab dalam satu kelas adalah wali kelas. Jadi 
wali kelas dibantu oleh guru mapel untuk mendampingi 
siswa dalam pelaksanaan program Tahfidz. 
Peneliti(8) Apakah program tahfidz di wajibkan bagi selurus siswa 
pak? 
Bp. Amri Tentu seluruh siswa MTs Ma‟arif Andong ini wajib 
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mengikuti program Tahfidz tanpa terkecuali. 
Peneliti(9) Bagaimana target hafalan yang ditetapkan untuk siswa? 
Bp. Amri Berhubung siswa dari latar belakang yang berbeda ada yang 
dari pesantren dan ada yang dari masyarakat sekitar maka 
target yang ditetapkan pada setiap anak berbeda, kami 
bentuk secara bertingkat. Kelas 7 untuk yang pertama yaitu 
tingkat Dasar (C), kedua tingkat Menengah (B), ketiga 
tingkat Lanjut (A) dan keempat tingkat Khusus (Surat-Surat 
Khusus). Untuk kelas 8 pertama tingkat Dasar (C), kedua 
tingkat Menengah (B), ketiga tingkat Lanjut (A) keempat 
tingkat Khusus (Surat-Surat Khusus).  
Peneliti(10) Bagaimana evaluasi program tahfidz ini? 
Bp. Amri Evaluasi harian dilakuakan guru dalam kelas setiap siswa 
selesai setor hafalan diberikan penilaian, kemudian ujian 
semester, selanjutnya evaluasi setiap setahun sekali untuk 
mengetahui keberhasilan program Tahfidz dengan 
mengadakan tes lisan atau tes hafalan juz „amma/ juz 3. 
Untuk evaluasi selesuruhan pelaksanaan program Tahfidz 
Juz „amma dilakukan bersama setiap triwulan sekali 
mengenai keseluruhan pelaksanaan program Tahfidz yang 
dulunya hanya dilakukan pada akhir semester, mulai tahun 
pelajaran ini setiap triwulan sekali.  
Peneliti(11) Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program tahfidz di MTs Ma‟arif ? 
Bp. Amri Untuk faktor pendukungnya yaitu adanya kurikulum 
program tahfidz, perhatian dari guru pembimbing, 
pemberian penghargaan, adanya perangkat pembelajaran 
seperti silabus dan RPP. Kemudian untuk faktor 
penghambat dari jumlah guru pendamping belum 
mencukupi. Kemudian faktor dari peserta didik yaitu 
banyak siswa lulusan SD yang belum bisa membaca bahkan 
mengenal huruf Al-Qur‟an.  
Peneliti (12) Jadi untuk guru pengampunya masih belum mencukupi 
pak? 
Bp. Amri Iya, karena jumlah guru pendamping yang tidak sebanding 
dengan banyaknya jumlah peserta didik 
Peneliti (13) Idealnya untuk pembelajaran tahfidz dalam kelas 1 guru 
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pengampu mebimbing berapa siswa pak? 
Bp. Amri Ya seharunya dalam pembelajaran tahfidz 1 guru pengampu 
12 siswa. Sedangkan kenyataannya dalam 1 kelas terdapat 
kurang lebih 40 siswa dan 2 guru pengampu. Itupun kalau 
guru pengampu tidak ada halangan. 
Peneliti (14) Lantas bagaimana solusinya pak? 
Bp. Amri Solusinya dengan pemperpanjang waktu penyelesaian 
hafalan siswa, jadi missal 1 surat bisa selesai dalam waktu 2 
minggu atau lebih. Disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Karena kami lebih memperhatikan ketepatan bacaan siswa 
yang sesuai kaidahnya bukan banyaknya hafalan siswa. 
Peneliti (15) Terimakasih pak atas waktunya 
Bp. Amri Iya sama-sama, nanti kalau ada data yang dibutuhkan 
langsung hubungi Bp. Muttaqin saja 
 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 Juli 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu                        : 08.30-09.35 WIB 
Subjek  : Dwi Hastuti M, S.Pd.I 
Deskripsi Data :  
Pada hari Sabtu, 22 Juli 2017 saya sampai di sekolah pukul 08.30 WIB kemudian 
saya menuju ruang guru, sesampai di depan pintu saya bertemu dengan Bp. 
Ichwani salah satu guru di MTs Ma‟arif Andong. Beliau mempersilahkan saya 
untuk masuk ruang kemudian di dalam ruang guru saya langsung menemui Ibu 
Duwi sebagai Guru Pendidikan Agama Islam. Sebelumnya saya sudah meminta 
waktu luang beliau untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancaranya : 
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Peneliti (1)
  
Assalamu‟alaikum buk 
Ibu Dwi Wa‟alaikumsalam. Mari mbk di ruang BK saja biar lebih 
nyaman. 
Peneliti (2) Iya buk 
Ibu Dwi Duduk disini mbak 
Peneliti (3) Iya terimakasih buk. Langsung saja ya buk saya mau 
wawancara mengenai program Tahfidz dan juga upaya guru 
PAI dalam memotivasi siswa menghafal Al-Qur‟an 
Ibu Dwi Iya silahkan mbak 
Peneliti (4) Bagaiamana rangkaian pelaksanaan program tahfidz di MTs 
Ma‟arif Andong ini buk ? 
Ibu Dwi Pertama guru pembimbing membuat RPP, kemudian dalam 
pelaksanaannya seperti biasanya begini mbk, setelah 
pengecekan pagi/absensi di halaman siswa masuk kelas 
masing-masing. Guru pembimbing langsung pempersiapkan 
semua seperti absen dan lainnya kemudian masuk ruang 
kelas diawali dengan salam setelah itu sesuai absensi siswa 
menyetorkan hafalan yang sudah ditargetkan dalam satu 
hari itu secara bergilir. Setelah kurang lebih 6 siswa yang 
menyetorkan hafalan kemudian saya tutup dengan salam. 
Setelah itu langsung lanjut KBM sesuai mata pelajaran 
mbak.   
Peneliti (5) Apakah ada kendala dalam pelaksanaan program tahfidz ini 
buk? 
Ibu Dwi Tentunya ada mbak, seperti pencapaian hafalan siswa tidak 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Dikarenakan 
mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, Ada yang 
tinggal di pesantren, ada juga yang di luar pesantren atau 
dari masyarakat sekitar. Lulusan MI/SD juga sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian hafalan siswa.  
Peneliti (6) Bagaimana upaya Ibu dalam meningkatkan motivasi siswa 
menghafal Al-Qur‟an melalui program Tahfidz? 
Ibu Dwi Upaya saya meningkatkan motivasi siswa melalui 
pelaksanaan program tahfidz ini, sebelum dimulai rangkaian 
program tahfidz saya selalu memberikan dorongan terhadap 
peserta didik untuk lebih semangat membuat setoran agar 
mereka bisa mengejar target/mengikuti wisuda yang setiap 
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kelulusan pasti ada wisuda tahfidz.  
Peneliti (7) Dorongan yang seperti apa buk ? 
Ibu Dwi Saya sampaikan kepada peserta didik mengenai keutamaan 
orang yang menghafal Al-Qur‟an yang dapat  
mengembangkan kecerdasan dan juga memperluas Ilmu. 
Hal itu dapat memotivasi siswa untuk terus menambah 
hafalan Al-Qur‟an. 
Peneliti (8) Kemudian metode seperti apa yang Ibu terapkan? 
Ibu Dwi Kemudian untuk metodenya mbak, sebelum siswa setor 
hafalan saya suruh menghafal bersama teman satu bangku, 
supaya ketika dia setor hafalan ke saya tidak banyak yang 
lupa dan saya bisa lebih banyak waktu untuk membenarkan 
bacaan tajwid. 
Peneliti (9) Kemudian apa saja sarana dana prasarana yang digunakan 
dalam pelaksanaan tahfidz? 
Ibu Dwi Sarana dan prasananya yaitu ada Juz „Amma dan juga 
absensis serta buku pencapaian hafalan siswa. Untuk Juz 
„amma tahun perlajaran ini siswa tidak diberi dari sekolah 
mbak melainkan membawa sendidir dari rumah. Dan setisp 
hari siswa diwajibkan membawa Juz „amma milik sendiri.  
Peneliti  (10) Bagaimana dengan jadwal pelaksanaan program tahfidz bu? 
Ibu Dwi Jadwalnya setiap hari kecuali hari senin mbak, untuk 
waktunya sesudah sholat dhuha dan apel pagi tepatnya 
sebelum KBM yaitu pukul 07.15 sampai 08.00 WIB.  
Peneliti (11) Bagaimana target hafalan yang ditetapkan dalam program 
tahfidz buk? 
Ibu Dwi Target kelas VIII D masuk dalam tingkatan B (tingkat 
Menengah) yaitu dari surat Al-Bayyinah s.d surat Al-
Ghosyiyah.  
Peneliti (12) Apakah ada hukuman bagi siswa yang tidak dapat 
menghafal surat yang ditargetkan? 
Ibu Dwi Kalau untuk hukuman saya tidak ada mbak, tetapi bagi 
siswa yang hari itu belum hafal surat yang ditargetkan, saya 
memberikan waktu 15 menit untuk menghafal  sambil 
menunggu antrian untuk setor hafalan.  
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Peneliti (13) Bagaimana evaluasi pada setiap pencapaian hafalan siswa 
buk? 
Ibu Dwi Evaluasi setiap harinya saya memberikan nilai terhadap 
hafalan siswa, untuk siswa yang benar-benar tidak dapat 
menghafal hari itu juga saya bebankan untuk setoran yang 
akan datang dobel seperti itu mbk. Kemudian selain itu saya 
mendata beberapa siswa yang sekiranya dia mengalami 
kesulitan dalam menghafal contoh saja siswa yang 
hafalannya tidak bertamabah atau hanya bertambah 1-2 ayat 
kemudian saya memberikan bimbingan khusus terhadap 
mereka supaya mereka tidak tertinggal dengan teman yang 
lainnya. 
Peneliti (14) Bagaimana dengan siswa yang hafalannya melebihi target 
yang telah ditetapkan, apakah ada pembinaan khusus buk? 
Ibu Dwi Kalau untuk siswa yang hafalannya melebihi target bisa 
diteruskan dengan muroja‟ah/menyetorkan ulang hafalnnya 
dan juga diberikan surat pilihan untuk dihafal seperti surat 
Al-Waqi‟ah surat Yaasin  
Peneliti (15) Apakah ada program yang terlaksana dan tidak terlaksana 
buk? 
Ibu Dwi Alhamdulillah semua program terlaksana mbak, walaupun 
kadang pencapaian belum sesuai yang diharapkan. 
Peneliti (16) Apa faktor pendukung dan penghambat program tahfidz? 
Ibu Dwi Untuk faktor pendukungnya alhamdulillah sebagian siswa 
ada yang tinggal di pesantren jadi lebih membantu 
pencapaian program tahfidz ini karena mereka bisa 
membantu menyimak hafalan teman lainnya. Kemudian 
untuk penghambatnya lebih kepada absensis siswa, kadang 
siswa tidak masuk sekolah atau sedang sakit jadi tidak bisa 
setor hafalan. Dan juga sebagian siswa masih sulit membaca 
Al-Qur‟an. 
Peneliti (17) Bagaimana solusi untuk siswa yang belum bisa mengenal 
huruf hijaiyah buk ? 
Ibu Dwi Didukung dengan ekstra BTA mbk. 
Peneliti (18) Oh iya buk, saya ingin observasi pelaksanaan program 
Tahfidz di kelas ibuk. Bisa hari apa buk? 
Ibu Dwi Hari kamis saja mbk  
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Peneliti (19) Iya buk, sebelumnya terimakasih sudah meluangkan waktu 
untuk saya 
Ibu Dwi Iya mbak sama-sama 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu                         : 09.00-09.30 WIB 
Subjek             : Bapak Nurul Umam S.Pd.I 
Deskripsi Data :  
Setelah saya selesai melakukan wawancara bersama dengan beberapa siswa, saya 
menuju ruang guru dan menanyakan kepada Ibu Dwi, mengenai guru Pendidikan 
Agama Islam yang punya waktu untuk saya wawancara. Dan kebetulan di ruang 
guru ada Bapak Nurul Umam yang bersedia saya wawancara, kemudian saya 
disuruh menunggu diruang BK untuk beberapa menit karena Bp. Umam sedang 
merapikan berkas. Berikut kutipan wawancara bersama Bp. Nurul Umam S.Pd.I : 
Peneliti (1) Assalamu‟alaikum pak, maaf meminta waktunya sebentar 
Bp. Umam Wa‟alaikumsalam. Iya mbak tidak apa-apa. Mau wawancara 
mengenai apa mbak? 
Peneliti (2) Saya ingin wawancara mengenai pelaksanaan program 
Tahfidz pak.  
Bp. Umam Iya silahkan mbak 
Peneliti (3) Iya terimakasih pak. Langsung saja pak bagaiamana 
rangkaian pelaksanaan program tahfidz di MTs Ma‟arif 
Andong ini pak ? 
Bp. Umam Saya mulai dengan salam kemudian absensi, selanjutnya 
setor hafalan sesuai dengan jadwal yang maju hari itu mbak. 
Karena rata-rata anak kelas VIII B sudah bisa membaca Al-
Qur‟an maka setiap masuk harus setor hafalan, untuk surat 
pendek bisa 3 surat dalam 1 kali setor hafalan dan untuk 
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surat yang lumayan panjang hanya 1 surat saja. Hal tersebut 
saya lakuakan supaya target hafalan semua siswa dalam 1 
minggu bisa tercapai.  
Peneliti (4) Apakah ada kendala dalam pelaksanaan program Tahfidz 
ini pak? 
Bp. Umam Kalau kendala lebih kepada siswa yang jarang masuk mbak 
atau di pondok lagi musim sakit 
Peneliti(5) Bagaimana upaya Bapak dalam meningkatkan motivasi 
siswa menghafal Al-Qur‟an melalui program tersebut? 
Bp. Umam Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan motivasi 
siswa dengan memberikan nilai yang baik atas pencapaian 
hafalan siswa dalam nilai raportnya mbak dan biasanya 
anak diberikan nilai baik itu lebih semangat.  
Peneliti (6) Kemudian upaya apa yang Bapak lakukan ketika dalam 
pelaksanaan program Tahfidz?  
Bp. Umam  Dalam pelaksanaannya saya menyampaikan kepada peserta 
didik mengenai pentingnya menghafal Al-Qur‟an Karena 
banyak sekali manfaatnya dalam meningkatkan kualitas diri 
dan hal itu sebagai bentuk umat muslim dalam menjaga 
kemutawatiran Al-Qur‟an. Dan saya berusaha mengajak 
peserta didik berinteraksi baik dengan saya, yaitu 
menciptakan hubungan yang baik dengan peserta didik. Hal 
tersebut dapat membuat siswa lebih santai dan tentu nyaman 
tidak merasa terbebani dengan hafalannya.  
Peneliti (7) Apakah ada metode khusus yang bapak terapakan? 
Bp. Umam Saya menggunakan metode klaksikal dalam setiap masuk 
KBM yaitu dengan membaca bersama surat yang 
ditargetkan dalam 1 minggu, hal itu dapat mendorong siswa 
untuk hafal atau lebih mengingat dan juga sebagai 
muraja‟ah. 
Peneliti (8) Kemudian apa saja sarana dana prasarana yang digunakan 
dalam pelaksanaan tahfidz? 
Bp. Umam  Sarana dan prasananya yaitu ada Juz „Amma dan juga 
absensis serta buku pencapaian hafalan siswa. Untuk Juz 
„amma tahun perlajaran ini siswa tidak diberi dari sekolah 
mbak melainkan membawa sendiri dari rumah, setiap hari 
siswa diwajibkan membawa Juz „amma milik sendiri. Dan 
juga selembar kertas yang berisi surat yang ditargetkan 
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dalam minggu itu.  
Peneliti (9) Bagaimana dengan jadwal pelaksanaan program Tahfidz 
pak? 
Bp. Umam  Jadwalnya setiap hari kecuali hari senin mbak, untuk 
waktunya sesudah sholat dhuha dan apel pagi tepatnya 
sebelum KBM yaitu pukul 07.15 sampai 08.00 WIB.  
Peneliti (10) Bagaimana target hafalan yang ditetapkan dalam program 
Tahfidz pak? 
Bp. Umam Target kelas VIII B masuk dalam tingkatan B (tingkat 
Menengah) yaitu dari surat Al-Bayyinah s.d surat Al-
Ghosyiyah.  
Peneliti (11) Apakah ada hukuman bagi siswa yang tidak dapat 
menghafal surat yang ditargetkan? 
Bp. Umam Kalau untuk hukuman apabila siswa tidak bisa menghafal 
saya menyuruhnya untuk push up untuk yang laki-laki dan 
berdiri di depan untuk yang perempuan selama pelaksanaan 
program Tahfidz. Hal tersebut dapat membuat siswa malu 
untuk mengulangi kembali dan dapat mendorong mereka 
untuk selalu menambah hafalan.  
Peneliti (12) Bagaimana evaluasi pada setiap pencapaian hafalan siswa 
pak? 
Bp. Umam  Evaluasi setiap harinya saya memberikan nilai terhadap 
hafalan siswa, untuk siswa yang benar-benar tidak dapat 
menghafal hari itu juga saya bebankan untuk setoran yang 
akan datang dobel seperti itu mbk.  
Peneliti (13) Bagaimana dengan siswa yang hafalannya melebihi target 
yang telah ditetapkan, apakah ada pembinaan khusus pak? 
Bp. Umam Kalau untuk siswa yang hafalannya melebihi target bisa 
diteruskan dengan muroja‟ah/menyetorkan ulang hafalnnya 
dan juga diberikan surat pilihan untuk dihafal seperti surat 
Al-Waqi‟ah surat Yaasin  
Peneliti (14) Apakah ada program yang terlaksana dan tidak terlaksana 
pak? 
Bp. Umam Alhamdulillah semua program terlaksana mbak, walaupun 
kadang pencapaian belum sesuai yang diharapkan. 
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Peneliti (15) Oh iya pak, saya ingin observasi pelaksanaan program 
Tahfidz di kelas VIII B. Bisa hari apa pak? 
Bp. Umam Hari selasa saja mbk  
Peneliti (16) Iya pak, sebelumnya terimakasih sudah meluangkan waktu 
untuk saya 
Bp. Umam Iya mbak sama-sama 
3. Siswa Peserta Program Tahfidz 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu                         : 09.00-09.30 WIB 
Subjek              : Isti (Siswa Kelas IX A ) 
Deskripsi Data            :  
Setelah observasi di ruang kelas VIII D saya menuju ruang guru dan meminta izin 
kepada Bapak Muttaqin untuk wawancara anak kelas VIII B, VIII D dan siswa 
kelas IX A, setelah diperbolehkan saya menunggu di ruang BK beberapa menit 
kemudian seorang siswi kelas IX A menghampiri saya, berikut kutipan 
wawancara bersama Isti : 
Isti  Assalamu‟alaikum mbak  
Peneliti (1) Wa‟alaikumsalam, adek yang dipanggil Bp. Muttaqin untuk 
wawancara? 
Isti Iya benar mbak 
Peneliti (2) Baik, duduk sini dek. Maaf ya mengganggu waktunya 
sebentar 
Isti Iya tidak apa apa mbak  
Peneliti (3) Langsung saja ya dek, saya mau wawancara mengenai 
program Tahfidz. Sebelumnya kamu berdomisili dimana dek?  
Isti Saya tinggal di rumah mbak bukan di pesantren   
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Peneliti (4) Apa tujuan kamu mengikuti program Tahfidz? 
Isti Tujuan saya mengikuti program Tahfidz ini agar saya bisa 
menghafal surat dalam juz 30 dengan baik mbak, karena 
melalui program Tahfidz ini saya terdorong untuk menambah 
hafalan.  
Peneliti (5) Apakah pernah mengalami kesulitan dalam menghafal? 
Isti Pernah saya mengalami kesulitan dalam menghafal, ketika 
dirumah saya lupa tidak membuat setoran akhirnya di sekolah 
saya tidak setor hafalan ke guru pembimbing. Akan tetapi 
saya diberi waktu 10 menit untuk menghafal. Dan 
Alhamdulillah saya bisa mbak 
Peneliti (6) Bagaimana cara kamu membagi waktu untuk menghafal? 
Isti Sepulang sekolah saya mengulang mata pelajaran yang saya 
dapat dari sekolah, kemudian malam harinya saya membuat 
setoran hafalan untuk esok hari. Kadang juga waktu istirahat 
saya membuat setoran di kelas, karena setiap hari disuruh 
membawa juz „amma. 
Peneliti (7) Apa yang memotivasi kamu untuk menambah hafalan?  
Isti Nilai ketika hafalan, perhatian dari guru pembimbing, 
masukan dari guru pembimbing dan Alhamdulillah saya 
sudah wisuda waktu di kelas VIII. 
Peneliti (8) Apakah ada hukuman jika tidak bisa menghafal surat yang 
ditargetkan oleh pembimbing? 
Isti Kalau dikelas saya tidak ada mbak, paling dikasih waktu 
untuk menghafal saja. Kalau tidak ya setoran yang akan 
datang diberi tanggungjawab untuk hafalan dobel. 
Peneliti (9) Apakah lingkungan dirumah mendukung dalam kegiatan 
menghafal? 
Isti  Alhamdulillah mendukung, saya bisa membagi waktu antara 
belajar dan juga main bersama teman. Sering juga orangtua 
mengingatkan. 
Peneliti (10) Dijaga terus hafalannya, sukses ya dek  
Isti  Amin insya Allah  
Peneliti (11) Makasih untuk waktunya dek 
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Isti  Iya sama-sama mbak 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu                         : 09.00-09.30 WIB 
Subjek              : Alvin Andriyansyah (Siswa Kelas VIII B) 
Deskripsi Data            :  
Setelah selesai wawancara dengan sodari isti, selanjutnya saya melakukan 
wawancara dengan siswa VIII B, yaitu Alvin Andriyansyah. Berikut kutipan 
wawancara bersama Alvin Andriyansyah: 
Peneliti (1) Langsung saja ya dek, saya mau wawancara mengenai 
program Tahfidz. Sebelumnya kamu berdomisili dimana dek?  
Alvin  Saya tinggal di rumah mbak 
Peneliti (2) Apa tujuan kamu mengikuti program Tahfidz? 
Alvin  Apa ya mbak, asal mengikuti teman yang lainnya saja.  
Peneliti (3) Apakah pernah mengalami kesulitan dalam menghafal? 
Alvin  Iya sering itu mbak, sering dapat hukuman juga. 
Peneliti (4) Seringnya dapat hukuman apa dek ? 
Alvin  Disuruh push up kadang juga suruh berdiri sambil menghafal 
Peneliti (5) Bagaimana cara kamu membagi waktu untuk menghafal? 
Alvin  Kadang di kelas kadang juga di rumah, tidak pasti mbak 
Peneliti (6) Apa yang memotivasi kamu untuk menambah hafalan?  
Alvin  Ya saya ingin mendapatkan nilai yang baik mbak, supaya 
cepat wisuda seperti teman yang lainnya. 
Peneliti (7) Apakah lingkungan dirumah medukung dalam kegiatan 
menghafal? 
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Alvin  Medukung sebenarnya mbak, tapi kadang saya sendiri banyak 
malasnya. 
Peneliti (8) oh begitu, sukses ya dek yang semangat nambah hafalannya  
Alvin  Iya mbak ini juga berusaha  
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu                        : 09.00-09.30 WIB 
Subjek             : Anita Amalia (Siswa Kelas VIII D) 
Deskripsi Data  :  
Setelah wawancara dengan siswa kelas Alvin Andriyansyah, peneliti melanjutkan 
wawancara dengan Anita Amalia siswi kela VIII D, berikut kutipan wawancara 
dengan Anita Amalia: 
Peneliti (1) Duduk sini dek. Maaf ya mengganggu waktunya sebentar 
Anita  Iya tidak apa apa mbak  
Peneliti (2) Langsung saja ya dek, saya mau wawancara mengenai 
program Tahfidz. Sebelumnya kamu berdomisili dimana dek?  
Anita Saya tinggal di pesantren mbak  
Peneliti (3) Apa tujuan kamu mengikuti program Tahfidz? 
Anita  Agar saya bisa menambah hafalan dan juga sering muraja‟ah 
bersama mbak. Karena bagi saya muraja‟ah itu lebih sulit di 
banding dengan menambah hafalan.  
Peneliti (4) Apakah pernah mengalami kesulitan dalam menghafal? 
Anita  Tentu pernah mbak, kadang kalau sudah waktunya tiba 
setoran hafalannya masih belum lancar.  
Peneliti (5) Bagaimana cara kamu membagi waktu untuk menghafal? 
Anita  Malam hari sebelum tidur dan pagi hari saya mengulang 
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kembali hafalan saya yang tadi malam 
Peneliti (6) Apa yang memotivasi kamu untuk menambah hafalan?  
Anita  Nilai yang bagus dari guru dan saya sendiri juga ingin cepat 
selesai. Kadang kalau ada rasa malas melihat teman yang 
sudah wisuda jadi ingin cepat selesai. Saya sendiri kalau 
mendengar apa yang disampaikan oleh guru di kelas 
mengenai pentingnya menghafal dan juga manfaat dari 
menghafal Al-Qur‟an, saya sangat tersentuh dan ingin sekali 
menjadi hafidzah mbak inya Allah. 
Peneliti (7) Amin, semoga bisa dek. Kemudian apakah ada hukuman jika 
tidak bisa menghafal surat yang ditargetkan oleh 
pembimbing? 
Anita  Ada mbak, tapi saya jarang dapat hukuman.  
Peneliti (8) Baiklah, terimaksih ya dek  
Anita  Iya sama-sama mbak 
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FIELD NOTE DOKUMENTASI 
13. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong 
Letak Geografis MTs Ma‟arif Andong yaitu di Dukuh Karang Joho Desa Mojo 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali sedangkan keadaan lokasinya sebagai 
berikut : 
5) Di sebelah bara : Persawahan/perkebunan (Karangjoho, 
RT/RW:19/07, Mojo, Andong, Boyolali) 
6) Di sebelah selatan : Pemukiman penduduk. (Karangjoho, 
RT/RW:19/07, Mojo, Andong, Boyolali) 
7) Di sebelah timur : Ponpes Zumrotut Tholibien. (Karangjoho, 
RT/RW:19/07, Mojo, Andong, Boyolali)  
8) Di sebelah utara : Pemukiman penduduk. (Karangjoho, RT/RW: 
19/07, Mojo, Andong, Boyolali. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
 
14. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali merupakan sebuah lembaga 
pendidikan yang didirikan oleh yayasan Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien 
(Kacangan) Andong Boyolali, yang mengelola lembaga pendidikan Madrasah 
Diniyah Roudlatut Tholibin dan Madrasah Aliyah Al Azhar Andong. Kemudian 
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karena melihat santri yang belajar di Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien terdiri 
dari berbagai kelompok usia dan melihat banyaknya santri yang belajar di luar 
Lembaga Pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Podok Pesantren Zumrotut 
Tholibien terutama pada usia sekolah SMP maka para pengurus Yayasan 
berinisiatif untuk mendirikan sekolah setingkat yakni Madrasah Tsanawiyah 
(MTs). Karena di lingkungan pondok, maka disepakati pendirian MTs dengan 
nama Ma‟arif yaitu pada tahun 1988, dan sebagai kepala Madrasah yang pertama 
dijabat oleh Djamhari BA. Ia menjabat sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif selama 7 tahun yaitu mulai tahun 1988 sampai 1995. Pada masa 
kepemimpinanya pembangunan dalam bentuk  fisik belum nampak karena pada 
saat itu pembangunan dititik beratkan pada pembangunan sumber daya pengajar 
sebagai motor penggerak laju jalannya pendidikan dan pengenalan tentang 
eksistensi Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif secara luas kepada masyarakat.  
Pada tahun 1995 Djamhari, BA pindah tugas mengajar di MTsN Andong pada 
saat itulah MTs Ma‟arif Andong mengalami masa transisi, melihat kondisi 
semacam itu yayasan Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien mengangkat Sudarji 
sebagai Kepala Madrasah. Masa kepemimpinannya berlangsung sangat singkat 
yaitu pada tahun 1996 sampai pada tahun 1997. Kepala MTs Ma‟arif yang ketiga 
adalah H. Djamal BA. Pada masa kepemimpinannya selain meneruskan program 
yang telah dilaksanakan H. Djamhari, S.Ag, juga mulai ada peningkatan pada 
pembangunan fisik dan peningkatan sarana/prasarana dengan di bangunnya 
gedung – gedung kelas baru, peningkatan perlengkapan kantor dan sarana 
penunjang lainnya seperti komputer, perpustakaan dan lain – lain. Pada tahun 
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2003 diganti oleh bapak Drs. Ali Imron, M. Pd.I pada masa kepemimpinannya 
selain peingkatan pembangunan fisik juga mulai di lengkapi fasilitas – fasilitas 
lain seperti Laboratorium Komputer dan loker – loker untuk guru. Pada tahun 
2005 Drs. Ali Imron, M. Pd.I pindah tugas sebagai kepala MTsN Teras Boyolali 
dan digantikan oleh Drs. Ichwani, S.PdI, beliau menjabat selama 2 periode yaitu 
tahun 2005 – 2014. Kemudian pada tahun ajaran 2014 / 2015 diganti oleh bapak 
Amri, S.PdI.  
 
Masa kepemimpinan Drs. Ichwani, S.PdI ini banyak sekali mengalami kemajuan 
baik dibidang sarana dan prasarana, sistem pengajaran, jumlah siswa maupun 
prestasi. Pada masa kepemimpinan beliau dibentuk team pengembang yang 
dipimpin oleh Drs. Suwardi M.PdI ia adalah salah satu unsur pimpinan yayasan 
Pondok Pesantren  Zumrotut Tholibien dan salah satu pengajar di STAIN 
Salatiga. Tugas dari tim pengembang adalah membantu merumuskan program, 
membantu merencanakan program pendidikan, mengawasi pelaksanaan program-
program dan mengevaluasi hasil yang telah dicapai agar target program terlaksana 
dengan baik, salah satunya dengan menanamkan slogan “SIP” Sholeh Ilmu 
Prestasi.   
Pada tahun pelajaran 2014/2015 kepemimpinan Drs. Ichwani berakhir. Digantikan 
oleh Amri, S.PdI. Pada masa kepemimpinannya mengalami banyak kemajuan 
seperti hasil pencapaian siswa yang sangat membaggakan dalam program 
unggulan di MTs Ma‟arif yaitu diantaranya program tahfidz Juz „Amma. Program 
tahfidz Juz „Amma sangat diminati oleh masyarakat. Dari program tersebut 
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mencetak peserta didik yang lebih disiplin dan pandai membaca serta menghafal 
ayat Al-Qur‟an dengan baik. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
15. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong 
a. Visi MTs Ma‟arif 
Terwujudnya lulusan yang Sholeh/sholehah, berIlmu dan berPrestasi (SIP) 
b. Misi MTs Ma‟arif 
1) Mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 
2) Membiasakan rajin beribadah dan berakhlakul karimah 
3) Melaksanakan pendidikan yang berkualitas agar menguasai ilmu 
agama, sains, dan teknologi 
4) Melaksanakan pembinaan prestasi siswa sesuai kemampuan, bakat, 
dan minatnya. 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
16. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Andong. 
Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan pada MTs Ma‟arif Andong 
Boyolali diperlukan sarana dan prasarana yang memadai serta pemanfaatannya 
secara maksimal. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Ma‟arif 
Andong Boyolali antara lain : 
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o. Ruang Kepala Sekolah   : 1 ruang  
p. Ruang Guru   : 1 ruang 
q. Ruang TU   : 1 ruang 
r. Ruang Kelas   : 13 ruang 
s. Ruang Lab Komputer  : 1 ruang 
t. Ruang Lab Bahasa  : 1 ruang 
u. Ruang Lab IPA   : 1 ruang 
v. Ruang Perpustakaan  : 1 ruang 
w. Ruang Osis   : 1 ruang 
x. Ruang UKS   : 1 ruang 
y. Ruang Dapur    : 1 ruang 
z. Ruang Garasi   : 1 ruang 
aa. Ruang Ibadah   : 1 ruang 
bb. Ruang WC   : 6 ruang 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
17. Struktur Organisasi atau Kepengurusan di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Andong. 
Struktur organisasi setiap lembaga atau organisasi pasti didalamnya terdapat 
struktur organisasi yang berguna memperjelas hubungan antar pemimpin dan 
anggota yang dipimpinnya. Dengan adanya penggabungan kerja beberapa orang 
atau kelompok dapat mencapai tujuan bersama. Yaitu tujuan pendidikan nasional 
pada umumnya dan tujuan pendidikan pada lembaga tersebut pada khususnya. 
Adapun struktur organisasi MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun Pelajaran 
2014/2015 dapat dilihat pada bagan berikut ini 
135 
 
135 
 
STRUKTUR ORGANISASI MTs MA’ARIF ANDONG 
TAHUN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
Yayasan Zumrotut Tolibin 
Kh. Suparman Sayuti, M.Pd 
 
Komite Madrasah 
H. Djamhari, S.Ag 
 
KEPALA Mts MA‟ARIF 
Amri, S.Pd.I 
 
Kepala Tu 
Anisatuz Zuhdiyah, S.Pd 
 
Staff Tu 
Tri Wulandari, S.Pd 
 
Staff Tu 
Setyaningrum, S.Pd 
 
Waka Kurikulum 
M. Muttaqiin, S.Pdi 
 
Waka Kesiswaan 
Faisal Zaini, S.Pdi 
 
Waka Sarpras 
Munajad 
 
Waka Humas 
Yusuf Eendi, S.Pd 
 
Dewan Guru 
 
Wali Kelas 
 
Kepala Lab 
 
Pembina 
PRAMUKA 
 
Pustakawan 
 
Siswa 
 
Bp/Bk 
Anisatuz Zuhdiyah, S.Pd 
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18. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Andong 
a. Keadaan Guru dan Karyawan 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali merupakan lembaga pendidikan 
yang memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah pertama dan 
menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran yang penting, 
sehingga mata pelajaran agama Islam mendapat porsi yang cukup banyak yaitu 
sekurang-kurangnya 35% dari mata pelajaran umum. MTs Ma‟arif Andong 
dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah yang mempunyai tugas memimpin 
pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan di Madrasah. Selain kepala Madrasah 
yang juga sangat menentukan maju dan tidaknya mutu pendidikan siswa adalah 
guru. Guru adalah ujung tombak sebuah lembaga pendidikan,karena di tangan 
guru keberhasilan  proses belajar mengajar, baik yang berkaitan dengan kualitas 
guru maupun kuantitas guru. Kualitas meliputi kemampuan guru, kompetensi 
guru, sehingga dengan demikian  guru merupakan unsur  yang sangat penting  
dalam dunia pendidikan. MTs Ma‟arif Andong Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 memiliki tenaga edukatif 26 orang, termasuk Kepala Madrasah.  
Untuk membantu kelancaran urusan administrasi, baik yang berhubungan dengan 
guru  maupun dengan siswa, Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
Boyolali menanganinya langsung dan dibantu beberapa guru yang di tunjuk. 
Selain itu, untuk menjaga inventaris dan kebersihan lingkungan  MTs Ma‟arif 
Andong Boyolali mempunyai seorang tenaga. Untuk lengkapnya tenaga edukatif 
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dan tenaga administrasi MTs Ma‟arif Andong Boyolali, dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Daftar Guru dan Karyawan MTs Ma‟arif Andong Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
No Nama Jabatan 
1. Amri, S.PdI Kepala Sekolah 
2. M. Muttaqiin S.PdI Guru / Waka. Kurikulum 
3 Yusuf Efendi Spd Guru / Staff  TU 
4. Anisatuz Zuhdiyah S.PdI BP / Ka. TU 
5. Aulia Purnamawati S.Pd Guru / Pembina Bidang LAB 
6. Sukoyo Guru  
7. Ngatno Guru  
8. Drs. M. Nasoha Guru  
9. Drs. Ichwani, S.PdI Guru  
10. Dwi Hastuti, S.Pd Guru  
11. 
Ir. Ihwan Muji Basuki 
S.Pd 
Guru  
12. Satria Tegar Utama Guru  
13. Eni Dwi H S. Pd Guru  
14. Siti Muyasaroh, S. Pd Guru  
15. Munajad. S.Pd Guru  
16. M. Ghufron, S. Ag Guru / Pembina Bidang UKS 
17. Giyanto 
Guru / Pembina Bidang 
Kepramukaan 
18. Faizal Zaini S, Pd.I Guru / Waka Kesiswaan 
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19. Tri Wulandari S.Pd Guru / Pembina Bidang Komputer 
20. Heri Cahyono S.Pd Guru / Waka Humas 
21. Lina Ngatmiyatun Staf TU 
22. Mahmud Fauzi Bendahara 
23. Mujiyanto Sarana Prasarana 
24. Siti Nandliroh Perpustakaan 
25. Muh Wahyani Penjaga  
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
b. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan subjek dalam pendidikan yang selalu membutuhkan arahan, 
bimbingan dan didikan dari guru. MTs Ma‟arif Andong Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018, mempunyai siswa sebanyak 483 siswa terbagi dalam 13 kelas. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Daftar Jumlah Siswa MTs Ma‟arif Andong Boyolali  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS L P JML 
7A 20 16 36 
7B 22 16 38 
7C 20 20 40 
7D 37 0 37 
7E 0 32 32 
8A 14 26 40 
8B 18 22 40 
8C 20 21 41 
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8D 20 22 42 
9A 12 20 32 
9B 12 22 34 
9C 13 21 34 
9D 15 22 37 
TOTAL 
L P JML 
223 260 483 
(Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
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19. Daftar Siswa Program Tahfidz Kelas VIII B dan VIII D di Madrasah 
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Tsanawiyah Ma’arif Andong. 
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20. Jadwal Kegiatan Program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Andong 
Jadwal Program Tahfidz 
Kelas Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
VII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
VIII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
 
21. Format Penilaian Program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Andong 
 
LEMBAR KENDALI TAHFIDZ 
MTs MA'ARIF ANDONG BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
 Nama          : 
………………………………
… 
  Kelas           : 
………………………………
… KELAS 7 
 Kelompok : 
………………………………
… 
  
No Nama Surat 
Tanggal Lulus 
Hafalan 
Tanda Tangan 
Pembimbing 
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1 
An Nas 
rentang nilai 
50 -100 
Ini target selama 
satu tahun (sebagai 
acuan/dasar UKK) 
2 Al Falaq 
rentang nilai 
50 -100 
3 
Al Ihklash 
rentang nilai 
50 -100 
4 Al Lahab 
rentang nilai 
50 -100 
5 
An Nasr 
rentang nilai 
50 -100 
6 Al Kaafirun 
rentang nilai 
50 -100 
7 
Al Kautsar 
rentang nilai 
50 -100 
8 Al Maa'un 
rentang nilai 
50 -100 
9 
Al Quraisy 
rentang nilai 
50 -100 
10 Al Fiil 
rentang nilai 
50 -100 
11 
Al Humazah 
rentang nilai 
50 -100 
12 Al 'Asyr 
rentang nilai 
50 -100 
13 
At Takaatsur 
rentang nilai 
50 -100 
14 Al Qoori'ah 
rentang nilai 
50 -100 
15 
Al 'Adiyat 
rentang nilai 
50 -100 
16 Al Zalzalah 
rentang nilai 
50 -100 
17 Al Bayyinah rentang nilai 
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50 -100 
18 Al Qodr 
rentang nilai 
50 -100 
19 
Al 'Alaq 
rentang nilai 
50 -100 
20 At Tiin 
rentang nilai 
50 -100 
21 
Al Insyiroh 
rentang nilai 
50 -100 
22 Ad Dhuha 
rentang nilai 
50 -100 
23 
Al Lail 
rentang nilai 
50 -100   
24 Asy Syams 
rentang nilai 
50 -100   
25 
Al Balad 
rentang nilai 
50 -100   
26 Al Fajr 
rentang nilai 
50 -100   
27 
Al Ghoosyiyah 
rentang nilai 
50 -100   
28 Al 'A'laa 
rentang nilai 
50 -100   
29 
At Thoriq 
rentang nilai 
50 -100   
30 Al Buruj 
rentang nilai 
50 -100   
31 
Al Insyiqoq 
rentang nilai 
50 -100   
32 Al Muthoffifin 
rentang nilai 
50 -100   
33 Al Infithar 
rentang nilai 
50 -100   
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34 
At Taqwir 
rentang nilai 
50 -100   
35 Al 'Abasa 
rentang nilai 
50 -100   
36 An Naazi'at 
rentang nilai 
50 -100   
37 
An Naba' 
rentang nilai 
50 -100   
 
 
 
  
LEMBAR KENDALI TAHFIDZ 
MTs MA'ARIF ANDONG BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
 Nama          : 
………………………………
… 
  Kelas           : 
………………………………
… KELAS 8 
 Kelompok : 
………………………………
… 
  
No Nama Surat 
Tanggal Lulus 
Hafalan 
Tanda Tangan 
Pembimbing 
1 
An Nas 
rentang nilai 
50 -100 
Ini target selama 
satu tahun (sebagai 
acuan/dasar UKK) 
2 Al Falaq 
rentang nilai 
50 -100 
3 
Al Ihklash 
rentang nilai 
50 -100 
4 Al Lahab 
rentang nilai 
50 -100 
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5 
An Nasr 
rentang nilai 
50 -100 
6 Al Kaafirun 
rentang nilai 
50 -100 
7 
Al Kautsar 
rentang nilai 
50 -100 
8 Al Maa'un 
rentang nilai 
50 -100 
9 
Al Quraisy 
rentang nilai 
50 -100 
10 Al Fiil 
rentang nilai 
50 -100 
11 
Al Humazah 
rentang nilai 
50 -100 
12 Al 'Asyr 
rentang nilai 
50 -100 
13 
At Takaatsur 
rentang nilai 
50 -100 
14 Al Qoori'ah 
rentang nilai 
50 -100 
15 
Al 'Adiyat 
rentang nilai 
50 -100 
16 Al Zalzalah 
rentang nilai 
50 -100 
17 
Al Bayyinah 
rentang nilai 
50 -100 
18 Al Qodr 
rentang nilai 
50 -100 
19 
Al 'Alaq 
rentang nilai 
50 -100 
20 At Tiin 
rentang nilai 
50 -100 
21 Al Insyiroh rentang nilai 
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50 -100 
22 Ad Dhuha 
rentang nilai 
50 -100 
23 
Al Lail 
rentang nilai 
50 -100   
24 Asy Syams 
rentang nilai 
50 -100   
25 
Al Balad 
rentang nilai 
50 -100   
26 Al Fajr 
rentang nilai 
50 -100   
27 
Al Ghoosyiyah 
rentang nilai 
50 -100   
28 Al 'A'laa 
rentang nilai 
50 -100   
29 
At Thoriq 
rentang nilai 
50 -100   
30 Al Buruj 
rentang nilai 
50 -100   
31 
Al Insyiqoq 
rentang nilai 
50 -100   
32 Al Muthoffifin 
rentang nilai 
50 -100   
33 Al Infithar 
rentang nilai 
50 -100   
34 
At Taqwir 
rentang nilai 
50 -100   
35 Al 'Abasa 
rentang nilai 
50 -100   
36 An Naazi'at 
rentang nilai 
50 -100   
37 
An Naba' 
rentang nilai 
50 -100   
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 (Sumber: Dokumentasi, disalin pada tanggal 14 Juni 2017). 
 
22. Format Catatan Pelaksanaan Program Tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Andong 
 
LEMBAR KENDALI TAHFIDZ 
MTs MA'ARIF ANDONG BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
 
         Nama          : 
………………………………… 
      Kelas           : 
………………………………… 
      Kelompok : 
………………………………… 
      
         
No Nama Surat 
Tanggal Maju Tanggal Hafal 
Ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 Tanggal 
TTD 
Pembimbing 
1 An-Nas               
2 Al-Falaq               
3 Al-Ikhlas               
4 Al-Lahab               
5 An-Nasr               
6 Al-Kafirun               
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7 Al-Kautsar               
8 Al-Ma‟uun               
9 Al- Quraisy               
10 Al-Fil               
11 Al-Humazah               
12 Al-„Asyr               
13 At-Takatsur               
14 Al-Qaar‟ah               
15 Al-Adiyat               
16 Al-Zalzalah               
17 Al-Bayyinah               
18 Al-Qodr               
19 Al-„alaq               
20 At-Tiin               
21 Al-Insyiroh               
22 Ad-Dhuha               
23 Al-Lail               
24 Asy-Syams               
25 Al-Balad               
26 Al-Fajr               
27 Al-Ghoosyiyah               
28 Al-'A'laa               
29 At-Thoriq               
30 Al-Buruj               
31 Al-Insyiqoq               
32 Al-Muthoffifin               
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33 Al-Infithar               
34 At-Taqwir               
35 Al-'Abasa               
36 An-Naazi'at               
37 An-Naba'               
 
23. Rencana Pelaksanaan Program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Andong 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) TAHFIDZ 
MTS MA‟ARIF ANDONG BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama Sekolah  : MTs Ma‟arif 
Mata Pelajaran  : Tahfidz 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Gasal) 
Alokasi Waktu  : 10 x (2 x 30 menit) 
Pertemuan   : Ke 1 
Kompetensi Inti  : Membaca dan Menghafal surat Al Bayyinah 
Kompetensi Dasar : Menghafal Surat Al Bayyinah dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid 
Indikator  :  
1. Mendengarkan bacaan surat Al Bayyinah dengan seksama 
2. Mengucapkan makhroj surat Al Bayyinah dengan baik dan benar 
3. Mengucapkan bacaan surat Al Bayyinah dengan baik dan benar sesuai 
kaidah-kaidah ilmu tajwid 
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4. Menghafalkan surat Al Bayyinah dengan lancar 
5. Menjaga hafalan dengan melakukan muroja‟ah harian secara konsisten 
baik di sekolah maupun di rumah.  
 
A. Tujuan pembelajaran :  
1. Siswa dapat membaca juz „amma surat Al Bayyinah ayat 1-8 
dengan baik sesuai hukum tajwidnya. 
2. Siswa mampu menghafal surat Al Bayyinah ayat 1-8 dengan baik 
sesuai kaidah makhorijul huruf dan juga tajwidnya. 
B. Materi Pembelajaran : Surat Al Bayyinah ayat 1-8 
C. Metode Pembelajaran :  
1. Demokrasi (memberikan contoh bacaan) 
2. Klaklsikal 
3. Privat / perorangan  
4. Muraja‟ah  
5. Hafalan 
  
D. Langkah – langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam  
b. Guru memeriksa kehadiran siswa 
c. Guru memberikan motivasi berupa cerita  
2. Kegiatan Inti : 
a. Guru melafalkan surat Al Bayyinah dari ayat 1-8 kemudian 
siswa menirukan secara bersama 
b. Siswa setor hafalan kepada guru pembiumbing sesuai dengan 
absensi, siswa yang sedang tidak setor hafalan mempersiapkan 
hafalannya.  
3. Kegiatan Akhir : 
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a. Guru memberikan nilai pada setiap pencapaian hafalan siswa 
di lembar penilaian 
b. Guru memberi tugas kepada siswas untuk muraja‟ah dan 
menambah hafalan dirumah 
E. Alat/Bahan/ Sumber Belajar 
1. Alat/Bahan 
Selembar kertas yang berisi surat juz 30 
2. Sumber Belajar 
Juz „amma dan Al-Qur‟an 
F. Penilaian  
1. Adab  
2. Kelancaran 
3. Tajwid 
4. Makroj  
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,       Boyolali, 15 Juli 2017 
Kepala Sekolah     Guru Pembimbing 
 
 
Amri S.Pd.I      Nurul Umam, S.Pd.I   
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12. Kurikulum Program Tahfidz MTs Ma’arif Andong 
A. Latar Belakang 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 17 Ayat (3) menyebutkan bahwa 
pendidikan dasar, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan  
membangun  landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang (a) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) 
berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan 
inovatif; (c) sehat, mandiri, dan percaya diri; (d) toleran, peka sosial, demokratis, 
dan bertanggungjawab. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa tujuan pendidikan 
di setiap jenjang, termasuk SMP/MTs sangat berkaitan dengan pembentukan 
karakter peserta didik. 
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Berdasarkan tujuan pendidikan diatas, pendidikan agama yang diberikan di 
lingkungan sekolah bagi remaja tidak hanya menyangkut proses belajar mengajar 
yang berlangsung di kelas melalui kecerdasan otak, tetapi juga menyangkut proses 
internalisasi nilai-nilai agama melalui kognis, konasi dan emosi, baik dalam 
maupun di luar kelas. Perkembangan hidup keberagamaan seseorang berkembang 
sejalan dengan berkembangnya fungsi-fungsi kejiwaaanya yang bersifat total 
yakni berkembang melalui pengamatan, pikiran, perasaan, kemauan, ingatan, dan 
nafsu. Perkembangan tersebut dapat cepat atau lambat bergantung pada sejauh 
mana faktor-faktor pendidikan dapat disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. 
Salah satu naluri manusia yang terbentuk dalam jiwanya secara individu adalah 
kemampuan dasar yang disebut para ahli psikologi sosial sebagai instinc 
gregorius (naluri untuk kehidupan kelompok) atau hidup bermasyarakat. Oleh 
sebab itu dengan dibentuknya program Tahfidz merupakan suatu cara untuk 
menanamkan keimanan dan ketawaan peserta didik dibidang keagamaan serta 
wawasan keIslaman khususnya di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong. 
Program tahfidz di MTs Ma‟arif Andong Boyolali merupakan salah satu program 
unggulan di bawah naungan pondok pesantren Zumrotut Thalibin dan Madrasah 
Tsanawiyah Ma‟arif Andong. Program tahfidz ini sebagai wadah bagi siswa untuk 
menjaga hafalan dan juga mengembangkan hafalan Al-Qur‟an. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
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dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang bermutu adalah 
pendidikan yang dapat melakukan fungsinya untuk mengembangkan kemampuan 
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam  
upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan tersebut tergantung dari keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang 
merupakan keterpaduan dari komponen pendidikan yaitu ketenagaan, sarana dan 
prasarana, sistem pengelolaan, lingkungan dan termasuk didalamnya adalah 
kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai   
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian  
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta 
didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi 
yang ada di daerah.  
Berdasarkan ketentuan tersebut Sekolah sebagai satuan pendidikan menyusun dan 
mengembangkan kurikulumnya sendiri. Untuk mengakomodasi kebutuhan dan 
potensi daerah, peserta didik, serta perkembangan  masyarakat, penyusunan dan 
pengembangan Kurikulum Sekolah disamping melibatkan seluruh guru dan 
tenaga kependidikan yang ada di Sekolah juga menyertakan instansi terkait serta 
stakeholders yang ada. Agar peserta didik memiliki karakter mulia sesuai norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat, maka perlu dilakukan 
pendidikan karakter secara memadai dan terintegrasi ke dalam Kurikulum sebagai 
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pedoman penyelenggaraan pendidikan dalam upaya mengembangkan potensi dan 
sumber daya peserta didik, sehingga mampu mengikuti dan menyesuaikan dengan 
perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan 
masyarakat.  
B. Landasan Hukum 
1. Surat Al-Ankabut ayat 48-49 tentang keutamaan dari menghafal Al-
Qur‟an. 
2. Surat Al-Qiyamah ayat 17 dan 18 tentang bacaan atau kumpulan. 
3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan  
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan  
6. Peraturan Menteri Pendidikan NasionalNomor 20 Tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan  
7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana dan Prasarana  
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses 
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C. Tujuan 
Penyelenggaraan program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong 
disusun dengan maksud dan tujuan untuk: 
1. Program Tahfidz memiliki tujuan mengantarkan peserta didik memiliki 
hafalan Al-Qur‟an minimal sebanyak 1 juz 
2. Menumbuhkan kesadaran peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Andong agar membiasakan membaca Al-Qur‟an  
3. Menumbuhkan sikap penting terhadap kelancaran membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an 
4. Melaksanakan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
D. Sasaran  
Sasaran kegiatan program Tahfidz Al-Qur‟an adalah seluruh peserta didik 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong Boyolali kelas 7 dan kelas 8. 
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MEKANISME KERJA 
A. Pelaksanaan Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an 
Pelaksanaan program Tahfidz Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Andong disusun 
perencanaan sebagai berikut: 
 
Waktu  : Pukul 07.00 s.d 08.00 WIB  
Tempat  : MTs Ma‟arif Andong Boyolali (Ruang Kelas) 
Peserta   : Peserta didik MTs Ma‟arif Andong Boyolai 
Materi  : Membaca dan Menghafal Al-Qur‟an 
 
B. Strategi Pelaksanaan 
 
Untuk mencapai target yang telah ditentukan sangat diperlukan adanya kemauan 
dan kemampuan siswa. Langkah-langkah untuk memupuk rasa kemauan atau 
kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an adalah dengan melakukan beberapa metode 
berikut ini : 
1. Metode hafalan 
Metode ini dilakukan dengan cara peserta didik menyetorkan hafalan secara 
periodik kepada guru membimbing sesuai dengan hari yang telah ditentukan oleh 
guru pembimbing, yang nantinya akan diuji pada saat tes perolehan hafalan di 
setiap semester. 
2. Metode deresan 
Metode ini adalah metode pengulangan hafalan yang lalu secara bersama-sama 
setiap hari sebelum KBM dimulai, yang dibimbing oleh guru mapel.  
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C. Evaluasi 
Untuk mengetahui efektifitas dari program yang direncanakan, dilakukan 
beberapa tahapan evaluasi sebagai berikut: 
1. Harian 
Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan buku kendali (kontrol) yang dibawa 
oleh guru pembimbing pada setiap pelaksanaan program tahfidz. Pada buku 
kendali guru pengampu memberikan nilai terkait dengan setor hafalan dan 
muroja‟ah. 
2. Ujian Semester  
Pada ujian semester, setiap siswa harus mampu melafalkan hafalan yang diperoleh 
sesuai dengan ketentuan perolehan minimal pada setiap semester. 
3. Tes Perolehan  
Tes perolehan ini dilakuakan pada akhir tahun pelajaran (semester genap). Ujian 
ini dilakukan untuk menentukan siswa yang dapat mengikuti wisuda pada setiap 
tahunnya. 
 
D. Jadwal Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an 
 
Jadwal program tahfidz 
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Kelas Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
VII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
VIII Tahfidz  Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
 
E. Target Capaian Tahfidz Al-Qur’an 
 
Kompetensi Pencapaian hafalan siswa 
  
Kelas 7 
Tahfidz 
: C1 (An-Nas s.d Al-'Asr) Dasar 
: B1 (At Takaatsur s.d Ad-Dhuha) Menengah 
: A ( Al Lail s.d An-Naba') Lanjut 
: Khusus (Surat-Surat Khusus) Khusus 
  Kelas 8 
: C (An-Nas s.d Al-Bayyinah) Dasar 
: B (Al-Qadr s.d Al-Ghosyiyah) Menengah 
: A (Al-A‟la s.d An-Naba') Lanjut 
: Khusus (Surat-Surat Khusus)  Khusus 
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F. Silabus Tahfidz Al-Qur’an 
SILABUS TAHFIDZ AL-QUR’AN 
Nama Sekolah  : MTs Ma‟arif Andong 
Mata Pelajaran  : Tahsin Tahfidz 
Kelas/Tingkat  : VIII/ Dasar 
Tahun Pelajaran        : 2017/2018 
 
Surat 
Standar 
Kompetensi  
Kompetensi 
Dasar 
Indikator  
Sumber 
Belajar 
Alokas
i 
Waktu 
Penilaian 
An Naas Menghafal 
Surat An 
Naas 
Menghafal 
Surat An 
Naas 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat An 
Naas 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat An 
Naas 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat An 
Naas 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n  
2. Juz 
„Am
ma 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
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an surat An 
Naas 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Falaq Menghafal 
Surat Al 
Falaq 
Menghafal 
Surat Al 
Falaq 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Falaq 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Falaq 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Falaq 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Am
ma 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
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Falaq 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Ikhlas Menghafal 
Surat Al 
Ikhlas 
Menghafal 
Surat Al 
Ikhlas 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Ikhlas 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Ikhlas 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Ikhlas 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Ikhlas 
dengan 
lancar 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
ara 
3. Disipli
n 
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5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Lahab Menghafal 
Surat Al 
Lahab 
Menghafal 
Surat Al 
Lahab 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Lahab 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Lahab 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Lahab 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Lahab 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Am
ma 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
168 
 
168 
 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
An Nasr Menghafal 
Surat An 
Nasr 
Menghafal 
Surat An 
Nasr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat An 
Nasr 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat An 
Nasr 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat An 
Nasr 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat An 
Nasr 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
169 
 
169 
 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Kafirun Menghafal 
Surat Al 
Kafirun 
Menghafal 
Surat Al 
Kafirun 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Kafirun 
dengan 
seksam 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Kafirun 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Kafirun 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Kafirun 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
170 
 
170 
 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Kausar Menghafal 
Surat Al 
Kausar 
Menghafal 
Surat Al 
Kausar 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Kausar 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Kausar 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Kausar 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Kausar 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
171 
 
171 
 
Al Ma‟un Menghafal 
Surat Al 
Ma‟un 
Menghafal 
Surat Al 
Ma‟un 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Ma‟un 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Ma‟un 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Ma‟un 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Ma‟un 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟A
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
Quraisy Menghafal 
Surat 
Quraisy 
Menghafal 
Surat 
Quraisy 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat 
1. Musy
haf 
Al-
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
172 
 
172 
 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
Quraisy 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat 
Quraisy 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat 
Quraisy 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat 
Quraisy 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
Al Fil Menghafal 
Surat Al Fil 
Menghafal 
Surat Al Fil 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al Fil 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
173 
 
173 
 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
an makhroj 
surat Al Fil 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al Fil 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Fil dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
„Amm
a 
aran 
3. Disipli
n 
Al Humazah Menghafal 
Surat Al 
Humazah 
Menghafal 
Surat Al 
Humazah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Humazah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Humazah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
174 
 
174 
 
an bacaan 
surat Al 
Humazah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Humazah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al „Asr Menghafal 
Surat Al 
„Asr 
Menghafal 
Surat Al 
„Asr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
„Asr 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
„Asr 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
„Asr 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
175 
 
175 
 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
„Asr 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al „Asr Menghafal 
Surat Al 
„Asr 
Menghafal 
Surat Al 
„Asr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al „Asr 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al „Asr 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al „Asr 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
ara 
3. Disipli
n 
176 
 
176 
 
4. Menghafalk
an surat Al 
„Asr dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
At Takasur Menghafal 
Surat At 
Takasur 
Menghafal 
Surat At 
Takasur 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat At 
Takasur 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat At 
Takasur 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat At 
Takasur 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat At 
Takasur 
dengan 
lancar 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
177 
 
177 
 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Qari‟ah Menghafal 
Surat Al 
Qari‟ah 
Menghafal 
Surat Al 
Qari‟ah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Qari‟ah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
Qari‟ah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
Qari‟ah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Qari‟ah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
178 
 
178 
 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al „Adiyat Menghafal 
Surat Al 
„Adiyat 
Menghafal 
Surat Al 
„Adiyat 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
„Adiyat 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
„Adiyat 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
„Adiyat 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
„Adiyat 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
179 
 
179 
 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Az Zalzalah Menghafal 
Surat Az 
Zalzalah 
Menghafal 
Surat Az 
Zalzalah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Az 
Zalzalah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Az 
Zalzalah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Az 
Zalzalah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Az 
Zalzalah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
180 
 
180 
 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Bayyinah Menghafal 
Surat Al 
Bayyinah 
Menghafal 
Surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Bayyinah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Bayyinah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
181 
 
181 
 
 
SILABUS TAHFIDZ AL-QUR’AN 
Nama Sekolah  : MTs Ma‟arif Andong 
Mata Pelajaran  : Tahsin Tahfidz 
Kelas/tingkat   : VIII/ Menengah 
Tahun Pelajaran        : 2017/2018 
 
Surat 
Standar 
Kompetensi  
Kompetensi 
Dasar 
Indikator  
Sumber 
Belajar 
Alokas
i 
Waktu 
Penilaian 
Al Bayyinah Menghafal 
Surat Al 
Bayyinah 
Menghafal 
Surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Bayyinah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
Bayyinah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
182 
 
182 
 
an surat Al 
Bayyinah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Qadr Menghafal 
Surat Al 
Qadr 
Menghafal 
Surat Al 
Qadr 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Ma‟un 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
Qadr dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
Qadr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Qadr dengan 
lancar 
5. Menjaga 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
183 
 
183 
 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al „Alaq Menghafal 
Surat Al 
„Alaq 
Menghafal 
Surat Al 
„Alaq 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat AL 
„Alaq 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
„Alaq 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
„Alaq 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
„Alaq 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
184 
 
184 
 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
At Tin Menghafal 
Surat At Tin 
Menghafal 
Surat At Tin 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat At Tin 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat At Tin 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat At Tin 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat At 
Tin dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
185 
 
185 
 
rumah. 
Al Insyirah Menghafal 
Surat Al 
Insyirah 
Menghafal 
Surat Al 
Insyirah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Insyirah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Al 
Insyirah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Al 
Insyirah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Insyirah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
Ad Duha Menghafal 
Surat Ad 
Menghafal 
Surat Ad 
1. Mendengark
an bacaan 
1. Musy
haf 
2 x 1 Praktik: 
186 
 
186 
 
Duha Duha 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
surat Ad 
Duha 
dengan 
seksama 
2. Mengucapka
n makhroj 
surat Ad 
Duha 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapka
n bacaan 
surat Ad 
Duha 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Ad 
Duha 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
jam 1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
Al Lail Menghafal 
Surat Al 
Lail 
Menghafal 
Surat Al 
Lail dengan 
baik dan 
benar sesuai 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Lail dengan 
seksama 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
187 
 
187 
 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Lail dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Lail dengan 
baik dan 
benar sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Lail dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
2. Juz 
„Amm
a 
aran 
3. Disipli
n 
Asy Syams Menghafal 
Surat Asy 
Syams 
Menghafal 
Surat Asy 
Syams 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Asy 
Syams 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Asy 
Syams 
dengan baik 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
188 
 
188 
 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Asy 
Syams 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Asy 
Syams 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Balad Menghafal 
Surat Al 
Balad 
Menghafal 
Surat Al 
Balad 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Balad 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Balad 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
189 
 
189 
 
surat Al 
Balad 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Balad 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Fajr Menghafal 
Surat Al 
Fajr 
Menghafal 
Surat Al 
Fajr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengark
an bacaan 
surat Al 
Fajr dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Fajr dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Fajr dengan 
baik dan 
benar sesuai 
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
190 
 
190 
 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Fajr dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Gasyiyah Menghafal 
Surat Al 
Gasyiyah 
Menghafal 
Surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
1. Musy
haf 
Al-
Qur‟a
n 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
191 
 
191 
 
an surat Al 
Gasyiyah 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
 
 
SILABUS TAHFIDZ AL-QUR’AN 
 
Nama Sekolah  : MTs Ma‟arif Andong 
Mata Pelajaran  : Tahsin Tahfidz 
Kelas/Tingkat    : VIII/ lanjut 
Tahun Pelajaran        : 2017/2018 
Surat 
Standar 
Kompetensi  
Kompetensi 
Dasar 
Indikator  
Sumber 
Belajar 
Alokas
i 
Waktu 
Penilaian 
Al Gasyiyah Menghafal 
Surat Al 
Gasyiyah 
Menghafal 
Surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasih
an 
2. Kelanc
192 
 
192 
 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Gasyiyah 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafalk
an surat Al 
Gasyiyah 
dengan 
lancer 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
„Amma aran 
3. Disipli
n 
Al A‟la Menghafal 
Surat Al 
‟Ala 
Menghafal 
Surat Al 
„Ala dengan 
baik dan 
benar sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
„Ala 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
193 
 
193 
 
tajwid surat Al 
„Ala 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
„Ala 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
Al „Ala 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
n 
At Tariq Menghafal 
Surat At 
Tariq 
Menghafal 
Surat At 
Tariq 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat At 
Tariq 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat At 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
194 
 
194 
 
tajwid Tariq 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat At 
Tariq 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
At Tariq 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Buruj Menghafal 
Surat Al 
Buruj 
Menghafal 
Surat Al 
Buruj 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Buruj 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Buruj 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
195 
 
195 
 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Buruj 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
Al Buruj 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Insyiqaq Menghafal 
Surat Al 
Insyiqaq 
Menghafal 
Surat Al 
Insyiqaq 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Insyiqaq 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Insyiqaq 
dengan 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
196 
 
196 
 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Insyiqaq 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
Al Insyiqaq 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al 
Muthaffifiin 
Menghafal 
Surat Al 
Muthaffifin 
Menghafal 
Surat Al 
Muthaffifin 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Muthaffifin 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Muthaffifin 
dengan 
baik dan 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
197 
 
197 
 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Muthaffifin 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
Al 
Muthaffifin 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
Al Infitar Menghafal 
Surat Al 
Infitar 
Menghafal 
Surat Al 
Infitar 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat Al 
Infitar 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat Al 
Infitar 
dengan 
baik dan 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
198 
 
198 
 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat Al 
Infitar 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
Al Infitar 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
At Takwir Menghafal 
Surat At 
Takwir 
Menghafal 
Surat At 
Takwir 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat At 
Takwir 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat At 
Takwir 
dengan 
baik dan 
benar 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
199 
 
199 
 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat At 
Takwir 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
At Takwir 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
‟Abasa Menghafal 
Surat 
„Abasa 
Menghafal 
Surat 
„Abasa 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat 
„Abasa 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat 
„Abasa 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
200 
 
200 
 
an bacaan 
surat 
„Abasa 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
„Abasa 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
An Nazi‟at Menghafal 
Surat An 
Nazi‟at 
Menghafal 
Surat An 
Nazi‟at 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat An 
Nazi‟at 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat An 
Nazi‟at 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
201 
 
201 
 
surat An 
Nazi‟at 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
An Nazi‟at 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
An Naba‟ Menghafal 
Surat An 
Naba‟ 
Menghafal 
Surat An 
Naba‟ 
dengan baik 
dan benar 
sesuai 
dengan 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
1. Mendengar
kan bacaan 
surat An 
Naba‟ 
dengan 
seksama 
2. Mengucapk
an makhroj 
surat An 
Naba‟ 
dengan 
baik dan 
benar 
3. Mengucapk
an bacaan 
surat An 
1. Musyh
af Al-
Qur‟an 
2. Juz 
„Amm
a 
2 x 1 
jam 
Praktik: 
1. Kefasi
han 
2. Kelanc
aran 
3. Disipli
n 
202 
 
202 
 
Naba‟ 
dengan 
baik dan 
benar 
sesuai 
kaidah-
kaidah ilmu 
tajwid 
4. Menghafal
kan surat 
An Naba‟ 
dengan 
lancar 
5. Menjaga 
hafalan 
dengan 
melakukan 
muroja‟ah 
harian 
secara 
konsisten 
baik di 
sekolah 
maupun di 
rumah. 
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Foto Apel Pagi 
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Foto Pembelajaran Tahfidz
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Foto Wawancara
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Foto Gedung Madrasah 
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Foto Wisuda Tahfidz Tahun 2016/2017 
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